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SAMBUTAN

Buku Pohon Kellmuan Kesehatan Tradisional Indonesia atau disebut Body
of Knowledge Kesshatan Tradisional Indonesia, diterbitkan setelah melalul beberapa
kali revisi lerhadap maten yang sudah ada sebelumnya, maupun dengan tambahan
materi baru. Hal inl sesual dengan berbagal perkembangan yang teriadi dalam
upaya menyempumakan buku yang lelah ada sebelumnya

Buku inl disusun dengan fujuan untuk menetapkan filosafi Kesehatan
Tradisional Indonesia dan kerangka imu Kesehatan Tradisional sébagal\iandasan
dalam pengembangan Kestraindo. Karena itu, pohon keilmuan EMEW’I
berisi kumpulan iimu yang dillengkapi dengan berbagai konsep, *I;armrnnbgl. dan
kegiatan yang membeniuk suatu bidang profesi Tlﬂ'rﬂl'm.l m:muna diletaphkan
oleh masyarakat terdidik yang relevan dan/atau oleh‘asosiasi Emfn:si Hal ini sejalan
dengan akan didirkannya Pendidikan Tinggl gﬁ‘-ﬂ"'ﬂ'ﬂiﬂ Tradisional Indonesia,
sebagai dasar penyusunan kurikulum.

Melalui  kesempatan ini, ﬁr:ﬂnﬁnﬁqﬁ'r 'plnﬁhurga-n selinggi-tingginya
kepada penyusun dan kontributor -ﬂng tiada hentinya menggall kellmuan baru ini
Tentunya, sebagal keilmuan yang hi;‘,u:’ﬁﬁual disadari bahwa buku Ini belum
Sempuma, namun sebagal btku swal dengan iimu baru, patut saya banggakan
untuk mengangkat hesehﬂh.;ra'égmmi dalam pelayanan kesehatan.

Jakarta, Agustus 2016

dr. Siswanto, MHP. DTM
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak zaman dahuly, masysrakat Indonssa sudah memilsu cara pandang
tersandin tentang kesehatan Cara pandang masyarakat ini kemudian
datam beniuk floscfl dan konssp dalam kesshatan

Perkembangan pengetahuan kesshatan tradisional ini dipsng

tradisional Ini mash terus berkembang =ampal saat dhi
sebagian yanp sucah men@dl sslem  yang
masyarakat

Perkembangan idmu pengetahuan dan
perkembangan kesshatan tradisional s :
digunakan uniuk mencapal kondisl =15 g sehat dan sejahtera. limu
pangstahuan dan teknaologl inl dig O URiUK mambankan landasan imiah
serta pambuktian dmiah e wafi dan konsep yang merupakan dasar
kesshatan radisional Upa &N uniuk mencapai hal tersebut adalah
dengan menyusun
(Kestraingo). P
akan menjad) an kesehatan tradisional indonesia ke depan
baik dalam #an, itian. maupun palayanan.
Dasar (Riskesdas) tahun 2010 menyatakan bahwa
581 Indonesia menyatakan pemah minum jamu. dan 958 % di
antara yatakan merasakan mantzat minum jamu, Hasil Riskesdas tahun
2013, menunjukkan bahwa 30 4% rumah tangga di Indonesia memanfaaixan
pelayanan kesehatan (radisional Jenis Pelayanan Kesehatan Tradiional
(yankastrad] yang dimanfaotkan terbanyak oleh  rumah tangga adalah
kelerampilan (77 %) dan dikutl oleh ramuan (48.0%) Kedua hasll survei
tersebul menunjukkan tahwa pelayanan kesehatan tradisional dimanfaatan
oleh sebagian besar masyarakal Indonesia




Pemaliharaan kesshatan dengan konsep kembali ke atam back lo naturs
dewasa Ini banyak mendapatan perhatian dan masyarakal giobal, lermasuk
Indonesia yang digunakan unluk mencapai lingkal kesshatan yang optimal
Dalam UU No 36 tahun 2009 lentang kesshatan, dinyatakan bashwa pelayanan
kesshatan tradisional merupakan salah satu darl 17 kegatan upaya pelayanan
kesehatan. Pemenniah bertanggung jawab dalam mersncanakan, mengatur,
menyelenggarakan, membina dan  mengawasl penyele
kesehatan yang merata dan ledangkau oleh masyarakal P
penarapan pelayanan kesehatan tradisional lebih diay
oleh tenaga kesshatan sebagaimana diamanatkan dalam 0. 36 tahun 2014
fentang Tenaga Kesehatan yang lelah me
tradisional sebagal salah salu kelompok

Pelayanan kssehatan  Iradisional
merupakan bagian dan sejarah buday
dl dalam masyarakal di Indonesia. layanan kesehatan imdisional
bersama dengan pefayanan al lerutama diarahkan uniuk
menciptakan masyarakat y dan berkeadilan

Upaya pemetin yelaraskan pengembangan pelayanan
K n 3 sasaran Strateg) WHOQ tahun 2014.

jemen akif dan T/CM [ TradionalComplemenlany
pengetahuan melalu kebijakan nasional yang

kuglitas penggunaan T/CM yang layak, sman dan efekt!
| pangaluran terhadap produk panyelengoarsan dan prakis
dalam pelayanan kesehatan tradisional

3 Peningkatan cakupan kesehalan universal (UHC=Universal Heallh

Coverage) melalul inlegrasi pelayanan TICM kedalam penyelenggarman
yankes dan perawatan secara mandin.

Pengembangan pelayanan kesehatan (radigional, diperkuat dengan
diterbitkan PP No. 103 tahun 2014 l=ntang Pelayanan Kesehatan Tradisional
yang membagi jenis pelayanan kesshatan tradisional (yankestrad) di Indonesia
menjadi 3 kelompok, yaitu yankestrad empins, yankestrad komplementar dan

yankastrad Inlegrasi,



Berdasarkan strategi WHO, maka pengembangan kesehatan iradisional
diulamakan pada 3 hal yeilu produk (dalam beniuk obal iradisional), prakiis:
yankesirad dan metode yankesirad (modalias yankestrad).

1. Produk datam beniuk Obat Tradimonal

Termasuk  dalam  keiompok v adalah heroal, matenal  heroal,
pengolahan herbal dan hasil akhir herbal yang berisikan berbagal
tanaman ssbaga zal aklll, lermasuk bahan dan hewan dan I
Dalam perkembangannya, makanan fungsional (nulrece m&
dimasukkan dalam keslompok ini

2. Prakiizi pelayanan Kesshatan Tradisional
Prakilsi palayanan kesehatan tradislonal terdin a aga atan

tradisional dan penyehal fradisional sarta tan wraniu
dangan kompeiensi pelayanan kesehatan ai salah satu
bentuk pelayanan kesehatan tradisio elode Pelayanan

Kesahaian Tradmional (modainas yan
Metoda datam pelayanan ke
metode bak yang bersifal
sepert piat, akupunktur eripl enargl
Melode dalam palayafian

n tradisional lerdii alas berbagai
fl jamu maupun kelermampilan sepert
| arvengi

sebags dasar pengembangan pendidikan  lenaga
Indonesia. Pohan keiimuan inl akan menjadl dasar balk

#5iE, kerangka melodolog peneliian maupun aplikasi prakiis
dalam pslayanan Kestraindo

Pohon keilmuan Kestraindo dengan filosofi dan konsep., mengusung
paradigma sehal dengan konsep keseimbangan yang menitikbaratian
pendekaton pada sisi sehat, sedangkan pelayanan kesehatan konvensional lein
menitikberatkan pada ssi sakt Konssp kesambangan dalam Kesiraindo
mangandung unsur alam lingkungan sekilar, manusia sabagai mahluk sosial dan



kesadaran din dalam mencapal hidup sehat, seda unsur Tuhan sebagal pemilie
kekuasaan tertinggi
Fendekatan kinis holistik memperimbangkan interaksi antara lima fakior
yailu bio-paiko-spinto-sosio-kultural yang menyebabkan gangguan kesshatan
Bila terjadi gangguan keseimbangan pada salah satu atau lebih dan ke-5 fakior
fersebul, akan menyebabkan gangguan  fisioblologls  lubuh  (ganggusn
keseimbangan PséoneurolmunologiPNI), yang pada akhimya anifestasi
sebagai penyakit dalam tubuh I\
osofi

dan TCM (Cina), sera Flosofi gan berbagal K ada di sbholstin,
sehingga akan menjadi filosofl Kestraindo

Kestraindo ke depan, diharapkan
yang sejalan dengan penguatan

a asuhan penyshatan
ra dapat menjadi pilihan

pelayanan kesehatan balk di un dalam dunia internasional
Untuk iy diparukan koh wuntuk  memantapkan  dan
mengembangkan Pahon .
1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan umu

Unty filosofi Kestraindo dan kerangka lmu Kesehatan
T ndasan dalam pengembangan Kestraindo
1 Tuj us

n dasar pengambangan subsistem Kestraindo.
Menyusun dasar Pendidikan Tinggl dan pencapaian kompetens di
bidang Kastraindo
3 Menyusun dasar pefayanan Kesiraindo yang aman, efeklil dan bemutu
4. Menyusun dasar pengembangan etika, disiplin dan aspek medikolegal
dalam Kesiraindo.
5. Manyusun dasar standar profesi dan standar pelayanan Kestraindo.
6. Menyusun dasar-dasar peneltian dan pengembangan bidang kesehatan
tradisional.
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Sasaran
Sasaran Pohon Keimuan Kesshatan Tradisional Indonesia adslah Institus:

Pendidikan Tingg!

14

1.5

Ruang Linghup
Ruang lingkup meliput:
1. Fiosofli Kestraindo

2. Strukiur bangunan kelimusn Kesirando
3, Landasan penjelasan imiah Kestraindo
4, Modaltas Kestraindo

§. Upaya penyehalan
6. Jalidin bangsa

Pengortian

1. Filosofi adalah kerangka pike yang din dan berdungsi
memben ruang bag semua tind kin dilakukan

2. Kons2p adalah suaiu kogn . #2buah e abstrak. atau

kombinasl, unsur,  atau bagian yang dapat
luaran yang lebih bak dan lebih besar,

adalah sislem ide yang menjadi dasar melakukan
% sosial, melshirkan maten kebudayaan d) bidang agama, limu

pangetahuan, leknalogl, skonomi, organsasl sos@al, bahasa dan
Ramunkss serta Kecenisn

B. Ebk adalah Istilah galam antropologi kesshatan yang berar pelabetan
sualu keadaan kesehatsn sessorang, yatu sustu kesbenaran iimiah
berdasanan metodolog kedoeran (diseass/inbectiviy)



B Emik adalah istiah dalam antropologl kesehatan yang berari
pelabelan suall kesdaan kesshatan seseorang, yaitu suaty kebenaran
yang berdasarkan pandangan budaya selempat (finess dan sickness)

10. liness adalah gambaran Indwidu lertang penyakit yang dirasakan
(subjectivity)

11. Sickness adalah pemyalaan budaya ternadap penyakit yang dialami
oleh seseorang atay konsep penyakil yang dilabetkan aleh orang lain

(intersubjectiity),

12 Diagnesis adalah upaya penenluan sualu lah uniuk
mancan lahu penyebab, mencar solusi dan masalah

13, Sehat adalah suatu keadaan fisik, me sosial yang sejahiera
dan bukan hanya ketiadaan panya an.

14, Pohon kellmuan (Body of sustu kumpulan (mu
yang dilengkapi dengan lerminolog) dan kegiatan
yang membaniik ng | terentu, sebapaimana
ditetapkan aleh yang relevan danfatau oleh

©
&



BAB 2
FILOSOFI KESEHATAN
TRADISIONAL INDONESIA (KESTRAINDO)

2.1 Sejarah Pengobatan Tradislonal di Indonesia.

Bangsa Indonesia sudah sejak zaman dahuls memiiki pengetahuan
lemang kesehatan Pandangan masyamkatl tradisional lerhadap ke tan
lersebul dituangkan ke dalam bentuk flosofl dan konsep kese

dasar pengelahuan kesshatan tradmional Indonesia Sistem K - W
kemudian disingkal SKTI, salain parsumbar dar kebudayaan asli ne yang,
Juga dipengaruhl dan bernleraksi dangan beberapa n kebudayaan
asing yang masuk ke Indonesis.

SKTI dimutal sejak 1300 tahun yang lalu
dengan pengaruh kental dan filosofi _
Kestraindo  sudah mengakar dan sa Itikum yang kemudian
benneraksi dengan barbagal  bud a sebagaimana lerukir Ill:lilll'll
prasastl di Candl Borobudur | efak tbuan tahun yang lalu

ah dipengaruhi oleh Wradisi budaya
Barat yang masuk ke Indonesia mulai

Gujarat da kilyang pada akhimya menjadi piar dasar utama dan pengobatan
radisions lghesia Bukh sejarah ini tedibal dolam relie! prasast dan
ur kuno. baik di candl maupun tulsan pada daun lontar,

1) dengan perjalanan waktu, pads swal abad XX pengulolaan obal
tradisional mulai beruban yaitu penggunaan jamu yang dikemas dengan baik
Pada tahun 1910 oi Surabaya dikenalkan penggunaan obat radisional dalam
bentuk godagan untuk menjaga kesehatan, meningkatkan stamina sampa untuk
mangobali penyakit. tamu jaman fu, jamu godogan digunakan cleh prakal
kesehatan, terutama perempuan, yang pada umumnya adalah wanita dangan



benualan kellling sebagaimana leruang dalam buku panduan jamu [tabun 1911)
yang diulis aleh Nyanya Kloppenburg-Versiesgh,

Pada abad X\ bersama dengan kedatangan banpza Eropa yang
membawa agama Krsten yang mempengarubl SKTL Selanjulnya kedatangan
pedagang Cina ke Indonesia lkut mempengarunl perkembangan SKTI Bangsa
Eropa pertama yang mempelajan jamu adalah Jacobus Bonfius seorang doklor
Belanda di Batavia pada awal abad XVII. Eelau menulls berbagal macam
informasi tentang pengobatan ash nenek moyang Ind salanjuinya
dipublikasikan oleh Rumphius yang pada saat fu bekera dwn awial
abad XVl dengan judul Herbana Ambomanas (The Am h

Pada abad XX para dokler Eropa mulsd tertarlk m jari jamu yang
dimulai dan ketidaktahuan mereka uniuk uatu penyakil Kemudian
pada lahun 1826, seorang dokler Jerman be Bz menuls 1enlang
jamiu, dilkuti oleh A G. Vordermaan pada meniilis ientang jamu
secara lengkap, Setelah ftu, pensldan flakukan oleh M Greshaofl
dan W.G.Boorsma d: Laboratonium

Pada tahun 1840 saal
Dokier indonesia di

, dilangsungian Pertemuan
pkan menjadi komplemenier lemadap

pengobatan larasikan sebagal Obat Tradisional
Indonesia.
Pada saa Jepang, kehadiran Dal Nippon mendukung

anisuan dan penggunaan jamu unfuk pengobatan dan

Hal ini dilalarbeiakangi oleh ketersedizan obat sinteti

pada saal #u sehingga Prof. Dr Salo membeniuk dan

Komite Kedokteran Tradisional Indonesia (KKTI)

ng Memerdekaan beranjul, ketersediaan obal sangal terbatas

para tenaga medis dan paramedik secara olodidak belajar dan lebih

banyak menggunakan jamu datam malakukan lindakan medis uniuk perawatan

dan pengobatan. Sejalan dengan pemikiran Presiden Sukamo saat lu dengan

pencanangan konsep berdin di atas kakl sendin (berdikar), maka penggunaan

|jamu semakin dikenal dan populer. Hal tersebut ditandal dengan semakin senng
diadakan kongres, seminar atau panelitian tentang manfaat jamu

Penyebaran agama/oudaya asing yang masuk ke Indonesia dapat dilinat

dalam Gambar 2.1, berikut il



PENGARUTI AGAMA/RUDAYA ASING TERHADAF
MU KESENATAN TRADISONALINDONESIA

EALLL LEFTIa Tt
[ R W NIC Pl
T

¥ FE T EANT) M

Gambar 2 1 Peta Pengaruh

M), didokumentasikan oleh Pangeran Adipall
i, Pangeran Sunan Pakutuwana IV,

tua tentang tanaman obal Indonesia antara in:

1s squere Natural ef Medica. 1658, oleh Jacobus Bontius

2 Herbanum Amboinense & Linnseus Flora Zaylsnica, 1741, oleh
Rumphius

3. Mistory of Sumatra, 1754-1820, oleh William Marsden

4. Khasiat umbuhan di pulau Jawa, 1786, oleh Homstad dan etnologik
penduduk Jawa, 1845, oleh Hasskar

5, Javaansche Gennesmiddelen, abad ke 20, oleh Voedermnan



6. Allas van Indische Goneeskrachtine Planten, 1933, oleh Kloppenburg.
Versteegh

Penslitian dan pemanfaatan jamu dalam bidang kesehalan di Indonesia
lefus  berkembang dengan pesal. Hal inl antéra lain dimulm  dengan
penyelenggaraan seminar tentang jamu, yang pertama kall di kota Solo dan
dilkutl dengan pemberiukan "Panilla Jamu Indonesia”™ yang dipimpn oleh Prof
Dr Sato (Kepala Jawalan Kesshalan) dengan lugas menghimbau para
pengusaha jamu dengan memberkan resapnya enluk dopal dinilas oleh Jowatan
Kesehatan Rakyat. Satelah itu pada tahun 1950, di Bogor o) N’:pmﬂr
voor medicinale planfe dalam rangka memfasitas pe amanvobal di
Indonesia. Pada tahun 1854 pemenniah mendirkan "Lem

8 Farmakoterapd

yang mempunyal lugas antara lain N Meadicus® di
Tawangmangu dan metakiukan penalian jam

Parkembangan penslilian dan nn di Indonesa ey
berkembang Tahun 2010 berdasark: No 003/Menkes/Peard /2010
tentang Samtifikasi Jamu, dilaksanaks sis pelayanan kesahatan
menggunakan jamu secarm sisiema MiEn barbasks pelayanan kssahatan
menggunakan |jamu. Tujuan - in membeniuk jejaring dokler pensit

.

buktl iimiah Jamu yang secam empirik
Pelaksanaan, program Santficas: Jamu
sl Sainfifikasi Jamu berdasarkan Keputusan

tugas Komisi Saintifikas! Jamu Naszional adalah menyusun
asional pelaksanaan Saintifikas| Jamu. Pedoman yang telah dsusun
h Pohon Kellmuan {Body of Knowiedge) Kesehatan Tradisional Indonesia
1 Penaltian untuk menilai keamanan dan kemanfaatan jamu
Kedua topik inl sangal dibuluhkan - sebagai salah salu landasan ulama
pengembangan standansasl dan mulu dalam pendsdikan, pelayanan dan
penelilian  Kesimindo, lermasuk pengembangan pemanfaatannya di e
industrialisasi dan globalsas|,

Landasan filosofis Kesehatan Tradisional indonesia (Kestrando) mmliputi
jalinan kerjasama berkelanjutan selaras-sefaskseimbang antara khen (penenmia

10



layanan) dengan praklisi (pemben layanan) sebagal bentuk upaya yang mulia
dalam mencapsl kesembuhan melaly konsep yang lsbvh bedandaskan atas
penyehatan klien lebih darpada pengobatan terhadap penyakil yang diderita
Kien dalam sudul pandang Kestraindo memiliki cin [1] sebagai manusia
Eeulunnya () bersifal unik-olentik sebagal pemilik Candra Jwa dalam din
sebagal sall kesstuan holistik (dar unsur jasman, rohani, dan spirtual), {3)
makhiuk bersistem ferbuka (open sysfem) ternadap perganh Kullurzl (bio-psiko-
spro-sosic-kullural) dan saling mempengaruni antar berbagal unsur
sibernetka. Pember layanan senantissa meiakukan pendekatan
penyeimbangan sehat-sakit kfien mecara kowmologm, yang
konsep kesewmibangan hubungan manimia dengan Tuhan Yang
(kewajlban vertikal) dan kewajiban homsontal manusia manu
danfatau alam s=kitar Filosofi mi dikenal szbagal Tri Kesahatan
Traditmonal indonesia (Kestraindo).

2.1.1 Pengaruh perkembangan pengobatan

Kesshatan sebagsi salah salu unsur
pelayanan kesehatan Beberapa aliran n tmomonal dy dunia yang
secara akuflumasi meswama pela n Iradisional Indonesia adalah

sebagm benkul:
a. Ayurveda

Mazyarakat Bah

nal berbagal cara tradisional dalam
hatan yang tenulls dalam “Lontar Usada®

mendiagnons, jenis penyaki, tanda kehamilan, menangani
obat ramuan yang dipangaruhi cleh agama Hindu/finduisme
melalul paham Sanatans Dharma dan Waidkas Dharma Sanala Dharma
berarti agama abadi, karena aran tersebul berumur sama dengan
alam. Wauika Dharma bararti agama dan Weda, sesuaiy kumputan
naskah yang mendasar Hinduisme Weda marupakan kebenaran abadl

¥ang diwalyukan Tuhan kepaca par rsi sgung jaman dahulu kala di
India.

1



Ajaran Weda (Veda) yang lerdil alas Kitab Weda Srul (wahyu yang
dituls langsung berdnsarkan pendengaran dan VWeda Smti (wahyu
yang ditulis berdasarkan ingatan} dan sering dengan diberi ulasan atau
tafsir Ajaran inl mempenganiti Loka Usada dl Ball Kitab Weda Sruti
yang ditulis langeung berdasarkan pendengaran para yogl atas wahyu
yang diterima dar Tuhan Weda Sruliterbagl alas 3 kelompok beszar,
yallu kelompok Kdabh Mantra, Brahmana, dan Upanisad Seliap
kelompok tersebut terbag lagl ates sub-kelompok. Kitatg Suci Weda

Srufi Mantra terbag) pula alas 4 sub-kelompok, yakni Woda
Yajur Weds, Sama Weda dan Atharwa  Weda ngan
Calur Wada

Kitab Suci Weda Smnb, terbagl alas kelompos
Wedangga dan Upaweds. Kitab Wied 6 sub-kelompok
yang ftorkenal dengan Sad a, Wyakarans,

pok yang ferdwl alas kitab
. Gandarwawedn, Dharunvedns,
dan yang lain DI antara ktab
an penyehatan ialah kilab Ayurveda
bagian kiab Upaveda, sadangkan

sparti lumbuhan. Ayurveda (ksls @yurfayus berartl hidup,

alitas, kesehatan, atau lanjul usia; veds beranti limu pengelahuan)
dapai dmaknal sebagai imu pengelahuan lentang upaya manusia agar
sahat sampai usia lanjul. Lonlar Usads di Ball secara akullurasi berasal
dar Ayurveds Lonter Usada banyak memuat paranan tumbuhan untuk
menyembuhkan penyakil. balk penyakil di kepala. badan, maupun o
kakl. Konsep sehal - sakit dalam kdab sucl Apurveda menyatakan
bahwa di tubuh manusia ada 3 unsur (i dosha), yaitu udara (Vala)
panas alau spi ateu sinar (Pita) dan cairan atou larutan (Kopha).

12



Literatur Uisada [berasal dan Ausadhi, wiflah Sansskarta) berupa Lontar
Usads cukup banyak ditermukan Hal inl sejalan dengan perkembangan
agama Hindu di Ball pada abad V. Usada menyusup dan meresap o
masyarakal Ball karena ada hubungan langsung antara Bah dan india
pada saat pengobatan di India barkembang pesal Kapan Usada mulmi
muncul dan meluas d Bal ldak dapal dipastkan, lstapl hanya
diperkirakan berdasarkan pennggalan prasash yang termebar di seluruh
pelosok Bali Hasil penalusuran pustaka di Yayasan Kawi ia

Mandala Singaraja, terdapat 76 bahan pusiaka (23 buah 3
buah buku yang mengandung Usada) Bahan pustiaka te laf
Usada Tary Pramana, Usada Bodha Mecapl, U'sada Yeh. Hire,

Usada San, Usads Lorm Kamis)
tain yang mirip dengan

Upas, dan Lontar usada

ada, yang paling populer d
Lontar Taru Pramana. Kala lam

a memiliki artl kekuasaan, kedaulatan

Framana merupakan dialog antara Mpu Kuturan dengan
yang berkhasiat obat. Dalam buku Usada Ball, Taru Pramana
menggelongkan lumbuhan menadi 3 yakni yang memiliki khasiat angot
Alau panas dumelsde atau sedang. dan lis atau dingin. Golongan
tumbuhan tersebut diketahui melalw pengamatan bunga, buah, rasa dan
bagaan lain Tumbuhan yang barbunga wama putih, kuning, dan hijau
mempunyal khasal ange! atau panas, berwama memh dan biu
mmmnmmum.mmm
beranekaragam  termasuk  golongan dumelage atau  sedang.

13



Bercasarkan rasa, tumbuhan yang memilki rasa manis atsu asam
tergolong ange! atau panas, sedangkan tumbuhan yang rasa pait atey
falah atau pedas alau sepel termasuk golongan fis atau dingin. Pada
umumnya obat minum berbentuk loloh atau jamu lerasa pad, yang
sangal baik untuk sakil perut karena berkhasiat mendinginkan panas
datam perut
Pengobatan tradisional Bali yang bersumber dari lontar tenitama Lontar
Tary Framana, tdak terepas dari peranan Balan atau Tapakan atau
Jerm Dasaran, Kemampuan Balpn dalam mengobal di
berbagal cara atau maetode penyehalan yang
keturunan, laksu, pica dan dapat pula belajar
menjadi Balien Balion dengan kopribadi ahajap manyebul dir
penolong (rmapiidung) bukan ssbag t (Matatambanan),
karena menyadan bdak ada | | Bakan, Dalam
konsep penyehatan, kiien B seperuhnya lemadap
long untuk manyembuhkan
u sgar badan tetap sshat dan

dan bennieraksi dengan fingkungan,
sk e Weduanya akan menyebabkan gangguan
pnsep ketidakseimbangan inl digunakan sebagal konsep
an tradisional yang mendasan prinsip pencegahan dan
pbratan penyakil.
i pengobatan tradisional Cina berasal dan filsafal Taoks yang
mancerminkan kepercayasn purba Cina yedu bahwa pengalaman
pribadi seseorang memparfihatkan prinsip kausalif di lingkungan yang
berhubungan dengan lakdir, Filosofi pengobatan semacam U
berdasarkan teor Yin¥ang. ima elemen atau Wu Xing, delapan pnnsip,
teori organ atau Zhang Fu dan ststem meridian tubuh atau Jing-iua
Teori yang digunakan dalam pengobatan didasarkan pada beberapa
acuan filsafat lermasuk leor Yin Yang, lima unsur, sistem mendan
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iih manusia. teon organ Zhang Fu, dan lainnya Penegakan

diagnosis dan prinsip perawatan dirujuk pada konsep tersebut. Salain itu

prosedur diagnoss pada pengobatan tradisional Cina terdini atas smpat

Cara pemafikEaan yalu mananyskan Awayal. mendengar, mambau, dan

meraba.

Sislem Kesshaton Tradisional Indonesia juga memilki  pandangan

kosmologs fentang panyakd yang memandang penyakit tidak saja

hanya berdasarkan penyeshab sakit melsinkan juga lentang ca

menadi sakit I‘?

Menurut pendekatan kosmo'logl, penyesat sehal dan sa

1. Naturalizlik, disebabkan oleh fakior eksternal antara lain , lidirmy,
makanan, racun, kuman bakter dan trauma

2 Porsonalishk, yatu ada intervens| susiy inya benda
alau makhluk gaib, sihir, roh jahat

Unani Tibki

Unani Tibbi berazal dan Yunan berkembang di Timur
| kuat Komep isiam
Wetidakseimbangan antara

{hubungan manusia dengan

Ms! dan higene sampal dengan pengobatan
fikas) ke arah (slam berdasmrkan Alquran dan
ep  Unanl Tibbl yang menyatakan bahwa

Allsh merupakan  salu-satunya  Maha  Penyembuh
konsep inl dan konsep kedokieran Baral

‘Dan apabila aky sakst. Disinh yeng manyembuhkan aku *
QS Asy Syu'araa’ BO)
Monsep Linani Tibki lebih ditekankan pada keseimbangan wrmadap 7
faklor Umaor-E-Tihilya sebagal prinsip fisiologl dasar (leori hipokratik)
agar fubuh manusis dijaga dan dipelihara secara harmoni, yaitu:
1. Arkan (unsur= elements)
2. Mjaz (watak= femperament)

15



3 Akhial (cairan lubub= humours)

4 A'da (organ)

5 Arwahfruh (kekuatan vital = Vital Forca)

6. Quwsal (enargi)

7. Afal [perbuaian= achon)

DM indonesia, nenek moyang kita sudah mengingatkan bahwa salain
ikhiiar pengobatan, juga berdoa memohon kepada Tuhan, Pengobat
tidak hanya menjalin  hubungan terapeulik dan deliberat rmadap
klien, letapl |uga adukatif tentang makna sshal dan
sendin serta berdoa. Tupas pengobat tragisional indo niuk
mananamkan paradigma berfikir yang benar tentang hu an Tuhan,
manusia dan alam unluk menggapai ke oplimal dalam
menyingkirkan penyakit yang tubuhinya an melmkoukan
“revilalisasl fungsi tubul”™.

1.1 Episternolog| Kesohatan Tradisi

ndoneésia digall dar kesslurihan
budays sehal bersumber m turun temurun yang menjadl cara

pandang, pengalaman rkembang di persada Nusantars sebagal
Enlah satu unsur ke nal yang mencerminkan jali difl bangsa

2.21 Bud rakat nusantara yang eklektlk holistik

sehal borsama sebagal masyarakst berke-Tuhan-an
menjunjung linggl perikemanusizan yang adll dan beradab
rahankan kehidupan bersama, menjaga pribadi utuh yang sehat
wal Hal tersebul sesual dengan siklus hidup dan mengembangkan
beragam pengetahuan iradisional sebegal wujud hak untuk sehat (sebagal hak
kebudayaan) setiap warga. Hak kien unluk sshal sebagal warganegam
diwujudkan dalam upays diskursus (wacana saling berkomunikasi) sebagal
hubungan terapeutk antara pemben asuhan kesehatan tradisional dengan klien
yang bersifat proaktil dalam mengularakan:
1. Keluhankekawatiran dirl kilen yang unik-ctentik
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2 Parmintzan pariolongsn ferhadap pendantaan baik fisik, mental, spirtual

dan sosial

3 Keinginan hidup sshal dan ssjahtzrg dalam memaknal  hdup

barmasyarakal.

Keliga upaya proaktd! pengltaraan din Kien tersebut  kemudian
diformutasikan dengan pelbagal isliiah alau penamaan tradisional tentang
penyakit slau gsngguan kesehatan Fsnamaan tradisional Ini menggunakan
kosa-kata Lahasa yang dimillkl masyarakat (disebut dengan pendekatan )
yang berbasis atau hdak ferepas dan pandangan/ pangetahuan trads
kmarifan lokaliekspres! budaya selempat (perspektf biokultural)
emik dan perspextif bickultural merupakan bangunan Kesshalan ma t

atas landasan els kemanusiaan perseorangan cengan h khas
dan unik dua pihak (dyadic) sepenl sebush manhlgm
asuhan kestraindo Hal ini yang melatarbelakangi W medcne

atau kesehalan tradisional Indonssia yang telah 4
ke generasl. Pemben asuhan Kestraindo B
diharapkan mampu memiil salah satu kag

Kestraindo memililo kompetsns) g natk makro maupun meso (dalam

serba bak dan cocok (ekiektik) dar kebhinekaan kearfun
lokal balkYang 388 maupun dan pengaruh budaya asing, berupa adal istiadat
sehat (komprehensi) dalam ntaraksi sistemik menjadi pilar budaya
kesehatan masyaraka! berwujud keiimuan biokultural yang kokoh. Piar kellmuan
biokullural Kestraindo merupakan hasil sintesis imiah baragam pengstahuan
tradisional dan ekspresl budaya Nusaniara seper jamu, pijat dan modaltas kain
dalam upaya penyehaian yang diakui masyarakal dan dilaksanakan oleh lenaga
kesahuian tradisional profesional Upaya penyehatan perseorangan di Indonesia,
selan  berandaskan  biokuftural, juga mendasarkan din@ pada

17



perspektiipendekatan biomedik yang berfokus kepada kiien persecrangan
sebagal manusia wiuh Klen diihat sebagal kesatusn sslemik holstik dan
pelbagal unsur struktural anatomis dan fungsional yang secara sibemalik
bennieraksi dan saling mempengaruhi baik antar sesama manusia, lingkungan
maupun dengan Tuhan Landasan floscfs Kestrainde terbeniuk sebagal
kesatuan dinamis dan pilar biokullural dan pitar blomadik yang bersifal sstemie
holistk. Pohon ketmuan Kestrando dalam komposisi metodologis bak secars
nendir I'I"Elupul'l barsamaan disusun sabagai bagian dan Ihs kesehatan

nasonal
2.2.2 Klien sebagal manusia bercandra jiwa.
Kien secara persecrengan merupakan ma sUS dengan

konsep Candra Jwa |ndonesin yang berbeda dan k yang dianui Freud
atau Adler. Klen sebagal manusia ya makrokosmos  dan
semua unsur dalam
keadaan selaras, ssmasi seimbang kon keadaan saki Umbul

halus (iwa, psyche) dan

18
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Keadaan sakit o5 sebagal dimensy dunia
yang bemsal dan i . lumbuhan, dan mineml serta shalogi
mikrokosmos yang manusia i sendin berupa perilaku. health

Delieve, tal. dan spirtusl (thelsl sgnostc dan atheisf).
Dalam dirl senimfpusal vitalitas yang dpengaruhl angan-
angan, yang bda mengalami dissharmoni akan menim b ian
poleng Sakn . Keadnan umum sehal mental-spintual dapal lercapa bilo

hidupan3-Sils MeTuhanan SAdar, perca¥YA, TAAT wepads-
MNya Kemanusiaan SAbar, REla (khias), NEnma (syulkur), TEmen
(ujur), Budi Lubur.

23 Cirl Kesshatan Tradeional indonesia

Berolak dan upaya pelestanan pelbagal kearfan lokal sebagal wujud
wiirisan nial. pengetahuan maupun produk leknologi hasil budaya keagamaan,
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kebangsaan, kesukuan, lokal maupun global dalam kehigupan masyarkat yang
mangusung paradigma sehal, tarbenlik sistom kesehatan Imdisonal indones g

2.3 limu blokultural
Upaya pelestarian budaya sehat masyarakat Indonesia yang tein
mengakulturasi dan mengadaptasi pengaruh Ayurveda, TCM. Unanl Tibhl
menyalu ke dalam konsep manusiz selaku penyandang Candra Jwa Indonews
dan konsep T Krama™ Hal tersebul menjadl satu hesatuan pengetahuan
tradisional dan ekspresi budaya khas Indonesia yang ohlaktik holistik
membeniuk kelimuan biokutural dolam kesehatan trad
Cirl Kefimuan blokubural melputi |

1 Fokus pada kien sebagal insang Bi6-Peiko-Spitilo-Sosio-Kulturm
(BPSSK)

2 Unsur budaya bempangs _ penyebab  gangguan
keseimbangan yang akar kejadian sisi sehul-sisl sake
Klien, '

d  Khen memiliki el Y dalam  upaya penyembuhan  din
(penguatan pendekatan emik yang menjad| kongiu

efial® yang didalian/dishlahkan kben menjad

ung upaya penyembuban

sepertl "mahbgal prolesional” (dyathc) yang khas

pemben layanan dengan penerima byanan yang

eluruh hubungan kialitatif secara tatap miuks
an mengkonstruksl pula jenis dan benluk upaya penyehatan

, Mhususnya produk kesshatan tradisional balk tpe amuan
kalorampilnn maupun campuran keduanyn.

E Intervensi pember layanan Kestraindo dalam upaya penysmbufian
ditujukan terhadsp perubshan unsur budays yang berperan dalam
mempengaruhi  kessimbangan sl sahab-sm saklt molabn  jEsa
kompatensi yang berasal dari budaya baik dari sisi pembaeri layanan
maupun produk kesshatan radisional,

7. Dasar imiah metodologi penyehatan dapat dijelaskan melahl| upaya
saintilkmsl.



8. Melodologi penyehatan dapal dijelasksn secara rasional dengan
pendekatan blomedik yang tersifal holistik (pendekatan sistam) balk
datfam din khen, fsknik penarapan meaupun produl  kesshatan
Iradisional yang digunakan pember layanan kapada kien,

§ Apsbis terdapst bebermpa modalitas upaya penyahatan yang dapat
diterapkan, secara exklgktk terdapal satu pendekatan Imiah yang
berkesinambungan dan dapal ditelll untuk maenghasilkan. talk bukh
imiah yang diakul barsama olsh kelompok profesi maupun
para kbannya

10 Melodologl panyehaten lsmebil bia dierapkan dalam
atay kelompos masyarakat sejalan dengan pnnsip
masyarakal dalam upaya promotf danfatau
ssbagal agregas! upaya seff-cars dan
babarapa beniuk dan jenis panyakit y

spidemiciogis
11 Parembangan lebih lanjul, | barpotensi dapat
dikembangkan menjadl mod kesshatan tradisional
yang ditayankan di fasl hatan tradwsional dan dapat
dintegrasikan e d a tan konvensional yang diskul
Pamariniah.
1.3.2 Landasan jamuolog

imu (imu baru) yang menguralkan secara

mendasar dan lefitang landasan teon konsap, sejarsh dan filosch
j@mu yang Bdlu akar budaya Bangsa Indonesia yang sacar
turun 1 mendarah-daging di hampir setiap insan Indonesia

a. Landasan vitalintik
Berbeda dangan koniap kasehatan pada umumnya terutama bila
dibandingkan dengan pendekatan konvensanal yang labih berordentasi
pada landasan mekanistik. maka panggunaan ramuan stau jamu leabih

berftumpu pada konsep dasar dan prinslp Jamuologi yaltu landasan
vitalistie.
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m) Vitahstik
Filosofi dan wvialistik berdasarthan komsep bahwa makhiuk hidup
tersusun aias komponen reaksl kimia dan fisk yang sangal
tnrorganisas, Setap reaksl kima dan fsk yang lenadi bersifat
kompleks sshagal lumpuan ulama dalam kslangsungan hidup
indiidu terutama untuk mendapatkan fungs! tubub yang seimbang
dan selaras dalam kemampuan uniuk umbuh, bercembang.
merespon lerhadap rangsangan, reproduksi dan puan uniuk
melakukan perbakan d  dalam  lubuh tersebut

membuluhkan organisasi dan Koordinnsi a akan
dipercleh tingkal kessimbangan yang utuh sa sistem yang
disabut homeosiasis. Agar organisa koard tersebut dapat
dipertahankan maka dibutuhkan v ik dan setisp sislem
dalam {ubuh

Vitaltas sistem (ubuh barkan sebagal suatu
biological  in 5 perpaduan  antara  energ),
kecerdasan dan sel Penggunaan ramuan atau

p kotiga unaur (ersebul sebagal
utama dalam JAMUOLOGI adalah
san biologis. Untuk tu, diperiukan kapasitas
yang diperoleh dar suatu organisasi dan
balk pada selunih sistam. Konsep ini dikenal sebagal
| Atas dasar konsep ini, maka penggunaan ramuan
U unluk sualu pengobaten (cure) adalah ldak tepat

ramuan stau jamu lebih tepal  untuk penguatan sistem
sehingoa ®isl yang sakit akan dapal kual kembal, yang pada
akhimya akan diperolen proses kesembuhan (heal). Selain flu
kecerdasan biologis akan dapal mengorganisasl pembentubkan energl
yang sempuma dan seimbang sehingga setiap fungsi tubuh akan
dapal melshukan aktivitas kerja secara baik, yang dikenal dengan
konsep RESTORAS! (lihat Tabel 2.1). Prinsip dasar JAMUOLOGI
adalah membangun vitalitas baik untuk melawan penyakit maupun
mencapal tingkal kesshalan yang sempuma sangat berandaskan
puda proges revitalisasi dan restorasi tersebul Revitalisasi dan

[amu mengan
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resiorasl sangat diperiukan dalam upsya agar sessorang yang sakil
dapat sembuh tetapl yang lebih penting sdatah upaya bagamana
agar penyakil tersebut tidak terulang atau kambuh kembah, seielah
orang tersebut sembuh

b) Maikanistik
Konsep mekanstik beranggapan bahwa makhiuk hidup adalah suaty
komponen maler yang lersusun oleh berbagal organ. Konsep ini
lebih senng dianut pleh dunia kedokieran. Makhluk hidup tidak G
ditenjemahkan hanya berdasarkan reaksi kimin dan fis
mekanisik malkal penyakit berdasarkan geala dan

ketigakmampuan fungsl organ sehingga mengganagu kimia
dan fslk Gangguan tersebut akioal aki Bn, seper
mikroba, ololoksin, genstk.  racun si5@
metabolisme dan yang lain. Konsep i nistik adatah
reductionism  yang berusaha un gelala yang

diskibatkan alauw lebin dikenal

Mazaiah ulama psndekatan ik adaiah ketdakmampuan
untuk mengatasi berba terutama unfuk mencegah
kepambuhan panya . pendekatan mekansik juga selalu

Eksplorasi kon an mekanistik tersebut  lebih diperjelas
n yang dikenal dengan alirmn Einsisinian
n Einsteinzan lebih dikenal ssbagal kedokieran
dalam penatalaksanaan lebih berdumpu pada
pastas snergl di dalam wbun uniuk mendapatan

b. Newtonian s
Aliran ini melihal tubub sebagal suatu fungsl blomekanik separti mesin
yang mengatur atau yang berfungsi sebagal biokomputer hanys otak
dengan aklivitas fsirk Emosi dianggap hanya mempengaruhi hubungan
neurchormon antara otak dan fubuh saja, sshingga Upaya yang



diakukan untuk mencapa) “sehat” hanya dengin mamperbalki - fungs
fisik ibuh yang barmasalah.

Emotional / Mental /

The Triad th
Gambar 2.3 Segitiga J, 2008)
Konsep biomekonistik dianul  aleh  pengobatan
konvensional yang pada perbaikan mekanistik sepert]

halnya montir unl alky mesin atau lukang kayu uniuk

g rusak. Jadi, bila semua hal yang sudah

an dan/atau kualitas hidup akan lebih baik

k hidup iersusun dan komponen energl yang sangal dinainis
suatu maten quanium fink yang selaras. Jasmani dan rohan
komiponen ulama enegl yang berlungsl sebagal pengahir alau
biokomputer di dalsm lubuh selsin olak Penyakll tmbul akibat
ketdakselarasan energl yang dipengaruhi oleh  hubungan neuro-
endokrin yang lerkajl Jangan hubungan dinamis antarm jasmani rohan
dan sukma sessomng (keseimbangan paikoneurcimunologl). Konsep inl
menjadi landasan ulama pada prnsip dasar Jamuologl, dimana
pambanan mmuan alay ame dimaksudkan  unluk menyelarnskan
kapasitas ensrgl didalam tubub individu. Dlam sistem kesehatan . aliran

Emnsteinian lebih mengandalkan pada ussha menyeimbangkan kembal
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energl jasmanl rohanl dan sukma yang kompleks Energi yang selaras
harus meliputl keseimbangan biokimiawl, fisik atau struktur tubuh dan
amosi, mentsl, spinual yang dikenal sebaga “tnad of heatth® (Gambar

213 .
Tabal 2.1.Konsep Mekanistik dan Vitalistik
Madel hedakieran kanvenslonal Maodal kedokteran vibraalonal
(makaniatik) v
Didasarkan pada faea
Memandang lubuh sebagal Bomssin Memandang iublih anargl

dinsmis

Memandang olak sebagal bickompuler | Ctak dan b |
gangan hkesadasan sebegel produk dan | sesungguhnya
phiivitan linink otak

Emosl danggap mempengaruhl panyakit dapal mempenganih

hubuh Bk

mélalul koneks neurchormonal antare otak aneirgl dan
dan tubuh plidran dan ruh

Terapl dengan cbat dan bedah beriujuan bantuk frehusnsl anergl
meTfksasl biomekanisme sbrormal datam kemball  tubuh,

2.3.3 limu blomedik helistik

Pada prnspnya, imu
terpesahkan antara:

merupakan kesaluan yang tak

uan kestandoe adalah dengan menggunakan pllar
bersama dengan pilar biomedik holistik. Sebagal intsar
keiimuan, kelimuan kestraindo dapal dibed dengan melods konvensional
Perbedaan tersebul telah dielaskan pada Tabel 2.1
Penerapan kestraindo diharapkan skan menguntungkan kien untuk
mencapal kebutuhan terbalk ketka ditujukan kepada kiien yang pada dasamya
memilikl sisi sehat dan ssi sakt. Hal Ini banyak dibahas dalam rumpun lImy
munhmmﬂmmnrﬂlﬁlﬂguljmmm;m
rumpun limu dalam IImu kedokteran di Indonesia, sesual dengan Undang-undang
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Nomer 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran, Atas dasar kebuiunhan
lerbaik Wien, perkembangan kestraindo. khususnya pilar biomedik  holistis
maupun bickultural yang sudah lersaintifikasi dapal mengadopsi berbagal prnsip
iimu konvensional, khususmya yang sudah mapan sepert beberaps kmisria
diagnostik sebagal limu bantu, sspanjang lidak untuk disalabgunakan oleh
pember layanan, Hal inl menjadikan kadah dasar bahwa pohon kelimuan
kesiraindo juga mensmpaikan etka dan profesionaksme sebagal salah saw

unsur k@imuan,
24 Pengerucutan Kesehatan Tradisional indonesia \

Di Indonesia terdapat kepsrcayaan ash, yaitu bahva setiagal
faktor penentu, tetapl kasih sayang alam menupakan untuk
menentukan sehal lidaknys manusia Pada jam inl. manusia lebih
lerobsesi untuk kessnangan, barsfal maleria anlar sesama
Sifat Inl menyebabkan lebih banyak thadap alam tanpa

memperdulkan dampak jangka panjn
nenak mayang tentang "Tri Krama

tiga hubungan yang hammenl yang menyebabkan
umal manusis  Konsep kosmologl “Tri Krama®™ merupakan
langguh  Falsafah fersebut memiiikl konsep yang dapal
keaneka ragaman budaya dan lingkungan di jengah hantaman
dan homogenisasl

Pada dasarmnya hakikat "Tri Krama® menskankan liga hubungan manusis
datam kehidupan di dunia. Ketiga hubungan lersebut meliputi hubungan dengan
sesama manusia, hubungan dengan alam sekiar, dan hubungan dengan
Tuhannya yang saling terkat salu dengan lainnya. Setlap hubungan memillki
pedoman hidup saling menghargal sesama aspek sekellingnya dan lunduk pada
kekuasaan Tuhan sebagal penguasa leringgl alam semesta  Prinsip
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pelakgansan harus sewmbang selaras antara salu dam lainnya  Apabia
kessimbangan lercapsl. manusia akan hdup dengan menghindan sagaia
lindakan yang buruk.

Dengan menerapkan faisafah tersebu mharapksn dapat menggantikan
pandangan hidup modern yang lebih mengedegankan novidualsme dan
maleriaksma Membugsyakan “Tri Krama' akan dapat memupus pandangan
yang mendorong konsumernsme. pemkaan dan geolan

2.4.1 Manusia dengan Tuhan
Manusia adalan cpman Tuhan sagangkan Alman yang ada

manusia marupakan parcian sinar suci kebasaran Tuhan yang
manusia dapal pidup Ddinal gan seg inl, sesungguhnya manuaia i

nyawa kepada Tuhan Oleh karena fu sefap manusa L=1]
berbakdl dan s=ialy sujud Kepeda Tuhan Yang Maha kasih dan
sujud bakh ity dapat dinyatean calam bentus pys kebesaan-
Nya, yatu dengan

1. Banbadah dan melaksanakzn o

2 Melsksanaksn Titha Valre stau Yatm, yadu kunjungan ks

tempatl s

3. Melsksanakan Yoga 5

4. Mampalajan, men m alsan saran agama
2.4.2 Manusia dengamalam gan

; ly ingkungen tertenty dan mempercleh bahan

n Dengan deminan manusa sangal lerganiung
Au, manusia hares ssislu mempernatican sibuasi
ferszbul Linghungan harus selalu dyaga dan dipelihara

boleh dikoton atau cirusak Hutan tidax beleh disbang dan binatang tdak boleh
dibury sesuka hall harena dapat menganggu kesembangan alam, Lingkungan
justru harus dijaga kerapan, Kesemuan dan keleslanan. Lingkungan yang ditala
dengan rapi dan bersih akan menciptakan keindanan Keindahan lngkungan
dapat menmtulkan rasa tenang dan tenteram datam de manusia '




Sumber alam seperti udara, air dan tanah telah lercemar secara intensi
merupakan pencemaran global yang mengakibatian bencana dan ancaman hag
kesehatan Jka manusia berindak dengan rasa tanggungjawab kepada atam
maka kita sesama manusia dan generasi masa depan akan lerelakkan dar
berbagal macam gangguan lenitama lerhadap penurunan fungsl sel

2.4.3 Manusia dengan sesama

Sebagal makhhik sosial, manusia tidak dapal hidup menyendin. Mareka
memerukan bantuan dan kenasama dengan orang lain, Karena)iy hubungan
antara sesama harus selalu baik dan harmonl. Hubungan antaf mansia haius
diatur dengan dasar saling asah, saling asih dan saling astih yang Berarti saiing
manghargal. saling mengasini dan saling membimbing. Hubungen antar keluara
gl rumah, hubungan dengan masyarakat lain harus harmonl Hubungan bais
tersebut dapat menciptakan keamanan dan'kedamaian lahi batin di masyarakat
Masyarakat yang aman dan damai dapat ménciptakan negara yang tenferam
dan sejahlera

Beberapa cirt lain hnﬁrﬁﬁpum lain adalah beberapa pendekatan
seperti pandangan terhadap muﬁ yang merupakan salu insan holistik
konsep dasar dan konsep kKesehatan, penentuan penyaki serta karakier individu
Berbagal cirl tersebuf akan diélaskan pada bab selanjulnya.

25 Frhlhmrﬁdhhml Indonesia
Pﬂn:ﬁ; pnridﬁm kesehatan dengan ramuan atau jamu adalah

berdasfiran \kon#ep dasar bahwa lubuh mempunyai kekuatan  uniuk
Waﬁmunhnpl keschalan (ihe power of body responsdile fo mainfan

health)

'2.5.1.Prinsip kesshatan

Kegagalan penatalaksanaan lersebul akan mengakibatkan funcs
keseimbangan sistem humor ferganggu secara kuantitatil dan  kuaktall
Ketidaknommalan fungsi humor akan menimbulkan perubahan patologs pade
lubub balk secara analomis maupun fisiobiologis yang akan berpengaruh pado
tubuh sehingga muncul mantfestasi kiinis. Diagnosis diperoleh dari sistern humo
yang bermasalah. maka dapat ditentukan prinsip dasar penatalaksanaarn

kesshatan dengan menglkutl pola sebagal benkut



1 ENminasd faktor permpebab
2 Normalsas: sisiem humar
3 Nomalisas| jarngan alau organ

1.5.2 Konsep hosohatan

Secara umum, kesehatan sessorang merupakan asisiem kessimbangan
dalam tubub dengan berbagal pendekatan. antnm lain kesaimbangan sistem
energl, sinlem humor, pskoneuroimunoleg) (PNI) vang sangat dipenganuh ]
oleh kondisl linghungan di luar lubuh antara in yang divraikan dalam &
Krama ataupun vis medicalne nalurse

a. Kokuatan kesshatan secara alami (Medicatrix Na
Vir Medicafrie Noheme dindikan sebagsl kermna
slam (e hoalng poivar of naliure), ma

alami yang dianggap sebagal kekuatan 1, Tatilah inl mlal
diparkanalkan sefak em Hippocrates, p makhiuk Mdup
MEMPUNYNI KEMampUEn kKesslatan arl dalam tubuh

mungkin terhindar dan saki
adn o dalam fubuh dapat

uksn antisipasi  untuk  mengatasi

yang palmg balk” atau “slam adalah penyembub
Hippocrates mengatakan bahwa dokter adalah
alam membantu potensi alami yang ada di dalam tubuh
@ Unluk  mengamall  dan  menganalisis  potensi  alam,
manghilangkan halangan sekaigus berupaya uniuk memuliikan stalus
kesehatan. sahingga distilahkan sebagal vitalizm
Walter Cannon mengistilahkan  vic  medicalrix naturne  webaga)
homeostasis. “Segala apa yang saya lakukan sampai ssjsuh inl
parhibungan dengan kemampuan periindungan di dalam fubuh dan
proses stabdisasi di dalam ubuh adalah merupakan nierprelasi modem



dan viv medicalr nafiroe” Berbeda dongan Claude Bernard (Bapak
Fisiobolog: modem) yang menyebulnya sebagal milou mteneur uniuk
manggantian wiitah vitalistic. Pada dasamya, kedua istilah termebi,
adalah sama, yallu menggambarkan pengaturan fungsi fisiobiologis
metalui kesevmbangan mekanis yang kompleks sebagai kekuatan hidup
di dalam lubuh Atas dasar konsep lersebul, kesehalan alami lobih
berfumpy pada honsap felogenesis dan pada konsep palogenssis

dalam kesehatan modam

. Simtom keseimbangan \
Tubuh mempunyal kekuatan untuk meiakukon nnkan
sistem kesaimbangannya. Di dalam sisi Fang L Wwrdapat sk
yang sehal Konsop h dengan  upaya
menmghkathan daya resilisnel (kel ) sistem energi dan

slem humor (cairan dalam

Tradisional Indonesia mengambll konsep sehat-sakil
aniropologl kesshatan yailu secara ebk dan emik

a) Sehat secara otik
Berdasarkan pendekatan ebk, konsep sehal dapat diihat dan
berbagal segl yaiu.
1. Jasmani yakni dimensi sehat yang paling nyata karena perhatian
utama pada fungsl mekanistik tubuh,



2 Menial, yallu knmampuan lungsi secara jemih dan koheren. Istilah
mental dibedakan dengan emosional dan sosial walpupun ada
hubungan yang dekat di antara ketiganya

3. Emosional yoitu ksmompuan mengenal emosi seperti fakut
kenlkmalan, kedukaan, dan  kemarahan, gan  unfuk
MeEngERsprEsian smos! Bin Sacars Denar,

4 Sosal berartl kemampuan membual dan  mampertahankan
hutungan dengan arang lain

5 Spinual yallu berkafan dengan kepercayaan
keagamaan, berkallan dengan perbuatan balk, se
prinsip tmgkah laku, dan carm mencapal kedamalan ds
dama dalam kesz=ndinan

6. Konsep sehal diihat dari segi sosistal, an dengan
kesehatan pada tingkat individual

berbagal sumber wmbuk
emosional, tidak akan

b} Sehat secara am

Sehal secom K ng konsep kebudayaasn yang
[ Tang yang secara pandangan stk
- letap) masin dapat melakukan aktivitasnya.
dapal dinyalakan bahwo diinya sehat  Jadi
budayaannya, seseorang dapal meneniukan sehat
- Beberapa pendapat tentang "sehat” sebagai benkut
esehatan danggap balk (sahal) bila lidak merasakan sugty
n fislk mavpun pelis. Seseorang menyadan ada kelainan,
tetapl tdak tedalu menimbulkan perasaan sakit atau  ldak
dipersepukan sebagal kelainan yang memeriukan perhatian medis
secara khusus, alau dopst alkatakan bahwa kelainan inl tdak
dianggap sebagsi suatu penyakit. Dasar ulama peneniuan lemebut
adalah batwa, manusia |stap dapat menjalankan berbagal peranan
sosialnya setiap har sepert biasa.
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1.5.3 Konsop sakit

Konsep sakit pada Kesehatan Tradisional Indonesia dapal ajhai

berdasarkan pemahaman konsep kebudayaan (snfropolog) kesshatan) o

emik dan etk

a. Sakit secara emlk

Konsep sakil secara emik dibagl atss dus kateger umum

1. Personalistik. panyakil (iVress dan sickness) mu

ntervensi dan suatu agen yang akiif, yang

supranatural
2. Naturalistik, penyakil (#fness dan i gelaskan dengan mtian
ang sistematik dan hobstik dan aluralistic mengahyul
ndanya sualu modef kessim arjadi karena lardapal
unsur yang tetap dalam anps, dingin, cairan tuour
berada dalam keadaa nurut usia dan kondiznl ingevidy
dalam (ingkungan Apablla kesaimbangar

| secara lmiah penyakd (digeass) janc

ngguan lungsi faichiologis sualu organ tubur

| alau tekanan dan lingkungan Penyakit yang

obyeklil,

panyakit

i slau penentuan penyakil (liness dan sickness) berdasarkan

emik ditegakkan berdasarkan konsep personalisth  dan

naturalistik, melaiul

1. Penggunaan semaksimal mungkin prosas pengamatan. pertanyaan
perabaan, pendengaran, dan pembauan.

2. Pertanyaan atau wawancara meliputl aspek dokter dan aspek pasen
yang dituangkan datam Informed choce

d. Struktur diagnosis Kesehatan Tradisional Indonesia ditetapkan
malalui:
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1. Diagneosis berdesanan smik yang maliput kejuhan subjektt pasen
{dinexs) dan apa yang diabgikan aleh budaya masyarahat selempat
tantang penyakitnya (sickness)

2 Diagnosis berdasarkan el yafu diagnoss yang terdasamnsan
analss meds konvensional obyestf (disease) sebagai padanan

3 Diagnosis  karakter individu, bergasarkan sifat  sotiap
individu/personalitas yang dspal mengarah pada suatu gangguan
kesehatan ertenty serta pencegahannya

4 [hagnosis PMNI  perdasarkan kessimbangan pada
psiko-naurp-imunciogs ssbagal salah sah

hodiatis
S Dhagnoss webugaran berdasarkan ndex =
Kebugarnn)
Sejak awal masyarakal mangenal imu K . hal tersebut
tidak bsa dqusahean antars kesshatan , sesuai dangan
defmms| sehat memunut WHO, yatu mental, spiritusl

) mencermatl elek lpaming process terhadap
pervembang dengan pesal Soclomon [1984)

dan sosml Oleh karena flU. proses penyehatan dengan
memberian suaty bahan , hans dpetimbangkan sisl
sahat jwa raga Pad Tradmonal Indonesa pendekaton
utama adalah

2.5.4 Filosofi Em% terintograsi

dengan perkembangan pshologi newn scence dan imunologl maka unhuk
memahami PNI sebagai suatu mu mandin, dperiukan paradigma sendin, yang
masih memeriukan penaliran yang mendalam terhadap perembangan ke biga
ilmu terssbut,

Pemaknaan pskoreuromunclogi satagal suatu kesatuan mencerminkan
perkembangan  imu  demgan  paradigma  sendin Kamandi@an
psikoneurcimunologi sangal meneniukan pervembangan dan peneragan di

13



masa depan  Bila pemahaman PN selalu didasarkan pada ke liga paradigma
keiimuan yang ada, maka PNI hanya merupakan field of study, dengan kata lan
PN| akan sulkar digunakan dalam penyelesalan masalah penalitian  untuk
mengembangkan ilmu

Sepaniang pelaksanaan berbagai kegialan imiah dan Kelompok Studi
Psfkoneurcimunologl Fakultas Kedokteran Universitas Alrlangga, yaitu sojak
1967 sampal sekarang. masih dijumpal  pemahaman terhadap beberapa tatilah
vang banyak mendasan perkembangan  psikoneuroimunologi, masih
memerukan kajian uhluk penyamaan perseps.. Hal ini '

perkembangan penelitian dan penerapan PNI di Ind posal
Dalam persembangan suatu fimu ban, sangal dimungk perbedann
persepsi, namun  demikian perbedasn lersebul i melahirkan
perbedaan fundamental yang semakn tidak perbedaan yang
aga



BAB 3
STRUKTUR BANGUNAN KEILMUAN
KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA (KESTRAINDO)

31  lmu Dasar

Keschalan Tradisional Indonesia (Kestraindo) memedukan suatu konsep
teoni dasar menyangkul penjelasan dan  akiatas  untuk  meningREtkan
profesonalisme dan pengemBangan imu para praktis ol bid R
Tradmional Indonesia

3.1.1 Landasan kellmuan

Dalam  rangka mewuudkan hal ler=abul mak
Kallmuan Kesshaton Tmdsonal indonesin yangfthuraka Gambar 3.1
benkuk

nanodasnn

s v

[Raers fni]

Gambar 3.1. Landasan Keilmuan Kesshatan Tradisional Indonesia.
Ketarargan Gambir mu-dmu yng leitapal dalam kotak merspakan dme.dimu dassr iwiima i)
dan 8mu pofiopshy Blomadie Holiolh (woma oranye) yang dsksanaian
korar inlegrabl Laik Bonrontal (di anlars dmu-lima dasar wama bing: dan
Atara Imy penopang eomedik holetik warne ormnye) dan secam wET ksl
r ke oramye) dengan pendehatan bic-guiho-somto-oAluro-eosal (EPSKS

WEITIA EUning) yang selarguinga akan didbah B b
i menjad bio-pake-5 pIrio-noain-
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Pada hagan torsebul tampak batwa imu dasar dalam Pahon Keiimugn
Kestrainds tdak jpuh perbeda dengan konvensional, yaknl bologl maolok e
fismabiologi, biokimia, anatomi, histologl, palofisiobiologl, tamakologh  dan
fhumaniors  keschatan, namun berbeda secara Mosofis. mu  knm dalam
Kastrmindo menggunakan pendekaian holistik yang memperimbangkan intesks
antara  bio-psiko-spinio-soslodwlural  ([BPSSK) sebagal penyebab  penyana
Gangguan  keseimbangan  dalam BPSSK  akan  menyebabkan  gangguan

fisotiotogm twhuh [gongguan kesembangan *Pakoneuro Ni). ynng
menyebabikan penyakil dalam tubuh (dispases).

Dalam mewupudian profesionalisme para prakiis) sional
Indonesia, diperulan dagnostk yang holistik sesua dengar &N fijonal
Hesshntan Tradisional Indonesia. Unluk hujuan ul diperie heborapn
keterampilan dan dasar.dasar kedmuan : faiko-spinio-sosio.
kultura™  (BPSSK) yang  merupakan apat  mempanganhi

kessimbangan PNI,

efal dengan keadaan
. filal, kepercayaan

hebuluhan biologis setap individy sangal berkaltan es
sosial dan budayas. Kondisl tersebul berpenganb lerhadagp
. kepercryaan, perlaku dan kemampuan indwide sehingga
n dalam berpeniaky sehal
aradigma bio-psiko-spifuc-sosio-hullural adatah menpakan lerminolog)
yang popular  digunakan dalam konsep mmd-body nierachon dengan
menggarisbawahi alasan fosofis antara bio-psiko-spinio-sosio-kullural (BPSSK)
dengan mode| blomed:s, yang tidak hanya mengeksploras! pendekatan empiris
dan aphkas kins
Perubahan kullur stsu budaya bagl setiap individy akan mempengambl
weadaan sosial yang kemudian menyebabkan perubahan kebutuhan biologis
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bagl ndividu lersabul. Pola inl okan malibaltcan parubshan kepibadian. nikai
kehidupan, koyakinan, perlnky tokaligus kemampuon salinp ndsddu ersebul
Secam kogiitl dan alekl, hal lersebul mampunyal konsehuens! bagh salap
ndividy lerulama lerhadep kemampuan adaplas), keblasaan dan Gakdor yang
dapat mempangarshi periaku sehal atau sakil.

Komponen biclogis dor pendekatan BPSSK digunakan uniuk memperjelas
ponyolub sualu gangguan kesahatan lessbul berkaitan dengan fungs! tubuh

manimbulkan gangguan kesehatan, saperl konlrol din, gepolak e
negalll yang hilang. Bagun sosial menyelidikl bagaimana fakior
slalus sos-ehonoml, leknolag dan agama dapal mam
Salurun budaya dalom pelayanan kesahatan dapasi
sakil, bagaimona o dapal dioball dan siapa yang teri

Pada dasamya budoys sanpal be
informasi yang dilenma oleh ndwidu ya i 2 smpenganibl  status

pola plkir tersebul juga mempeng S lutiuh, berani datam BPSSK terjadi
hubungan timbal bakk an anitan rohani, balk secars (angsing maupun
tidak langsung melalui —

secarn uluh pada Ga
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p bannteraks) dalam jalur yang berbeda tergantung oo
|, Bagan pada Gambar 3.3 menunjukkan beagm Gk
ngan, balk aspek biologls, psikologls maupun laklor sesal
pek budaya dan skonomi Salah satu faktor tersebut mempun
uh positd Wiau negatil dalam pelayanan kesehatan tradisional



Erpuhalagdi wl Reslngion Py einpiued Rt
- ety fgbe—an TR e
= igmen T P -‘tl — T .. - i
mr————— el ey — - ¥
s i 1  —
L e SR L i e P
Fa regp]
T A e :.
L e et L e Ll
. P o Yy g ja |
= R B el e L T
: Besgrwyyimreyal
e o e
Biskegicat @ L s
b e e ow
[
-
e ey
Lo L
LR e e
' I Iﬂ! I I 1 n [T ]
bsagar s |y —— o, - ——
il By o~ A P,
ek gty Wl L o e W
-::!-—‘ i ’ > o
Pt rEey ol - ’ .._._._._.._.‘-* .
e ol 0 g i
C— L N T meea—)
L L R I R

Gamtar 1.3 Modal B M o SRS - S il {Sephton 5 &
Spsegnl O, 2003)
Model BPSSK metielaskan hsi antara takdor peikososial dan telogis
datam kadan o \ i 03N progresaitas suatu penyakit Cars iy
menginierpretaghan \dImdnenspon lemadap  lghungen,  akan sangil

13t Yy beranpd sebagi sualy kontibus pada sstemn oogan

semua fal lersebul akan mempenganit hosdl skhis posd
- Inlervens BPSSK dbeniub, setagas modtas yang dapat
Salus hesehalan dengan mengajanan ndnvedu  agin ebi
mﬂmmﬂmm“mdﬁnmmm
mumunﬂmﬂ“lﬁ..ﬁﬂr!imwﬂm wileraks antaa

me“nmmﬂmmmmnmmm
penyakt




- a - -
te | s N ——
ET Wi i
e b Il"'f,d - ~ Lifeatyiey C
Sant Y, P =
Dp—ien, Sy R B e S T w—
E— — 3 L e e T
el TEa  m—— [ ey iy
h-llnuq. fed mis [
E I e Bmg

._'._ Ay

L T

3 34 Kessiarason Sislem Tubdh uniuk Pencapaian
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rincl lentang perbedaan model pelayanan kesehalan tradisional
| pelayanan biomedis terihal datam Tabel 3.1,

40



Tabel 3.1, Perbedaan Mode| Pelayanan Messhatan Tradisional dengan
Model Polayanan Biomedis (Modikas) Wisneski LA, el al, 2000)

Faktor WMaodel Blomedis Model Biopsikososial
fraik catarn tubiuh Hal lersatut
mkibat karmna  kofidakssimbangan  kimia
lubuh, Dalden, wus slsu  pangguan
geamek.
Siapa yang | Panyakil yang dlssbabkan dan liar Bdak
BertEnggung dilenrirod i,
juwab?
Hagaimana Vanstas obal operas,  kefmolaras,
menghilangkan TerAD| M
penyakit?
Siapa yang | Proles Hasehatan
BertantgLng
jawat mongobaii 7
hubungan kosanaian
Apakan 20 ina“nr m Irvi@rako e (permikiran) dan rmga
B | lpsai, =aling mempengaaniy
|rira dan raga? modinl duslitik " u
Apa peran | Sakl skan Faklor pehologs [angqeung, seped
paikologis dalam | ldak sires dan fakior peikologin ok
menentulkan sahat langeung seperti kebiasann hidup
clan sakil? dapsl  bEhoninbusi | imbulrya
pary kit
32 bahan ke Arah Lebin Baik (Sibematika)
) berasal dari kata Yunani kuno yang berac
Wi B mengamhkan, Pendekataan sibematika adalah sualy upays

mierdisiplin lentang struktur sistem regulasi yang bemubungan eral dengan
miormasl. pengendalian dan sistem untuk menujy kearal perubahan yang lebih
balk agar lercapai sualu kesempumaan balk il secars mekanik, fisik, biokogik,
perseps| maupun sosial. Konsep lersabul skan mengarahkan maksud perubatun
yang berkaitan dengan proses pembelajaran, adapiasi kontol  sosial
komumkasi. efimens), efikasi dan koneksitas antara berbagai sumber O dalam
kesahatan, makna mengarahkan perubahan berujuan unluk mancapal suntu it
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hpsempumaan bagl seliap Individu agar lomcapal ingkat wesehatan  yang
panpuma; fermasik cantbik, svel moda dien pamjang umur

Sehal adalah kabutihen dasir Dogl sepep moividu, umuk msncaoel hal
tersebul o dalam kehidupan, manusia memenukan 6 unsur yadu cinla
kepastan, kelidakpastian, bermakna dalom hidup, barmanfant dalam hdup dan
perkembangan sebagal kebuluhan dasar untulk mencapal Kesshalan (Gambar
35) Hakekal manusia merupakan sislem jsanng yang kompleks, sehingaa
dibuiuhkan komunikasi yang balk anlarm organ, sistam dalapsel, kKepdali biokg
dan kemampuan mekanis mencapal kesplarasan anta® sis{de. daldm tubuh
unluk memperoleh kehamonman dalam mancapal vilalilas Yang optimum Hasl
komunikas yang baik lersebi! akan diperolah kudilas kehidupan yang letih balk
(Qol), Gambar 3.4

EEDS

NI
—
AROREITTRS,
SIGERIFICANEE

il i
CERTAINTY

I_Il-'l.'l': .": ‘I'_E MRECTION

ﬁhmﬂgg Komponen Kebuluhan Manussa (Winner N, 1948)

E'mw manusia mempunyar  nalen untuk kehidupan  yang  Defar
Kebutihan dasar tersebul tercermin bagl seliap individu unluk menggapal
Mw::ﬁﬂﬁn hasral pencapaEn lertingal  yailh  mendanatkan  berbagpsl
‘-iq.[pgunannva yang malipuli 1mgkal kebugarmn din, kecanikan, mwel muda, dan
vitalitas sehingga akan diperoleh hidup yang berkuallas. Konsep lersebut sudah
muncul seak jJaman nenek mayang, yang hingga saal ini telap menadi tujuan
ulamao, hasrat 06 Kebuluhan bagi saliap ndividu

Upaya mengarahkan sualu perubahan dengan pendekatan sibernaida
merupakan pendekatan yang berdasar pada pemahaman bahwa hubungan
sEsEME manusin nads hakekelnya maerupakan sistem |garing kompleks yang
melipuli komunikasi, kendak proses biologls dan mekanis. Hubungan antam klien
dan penyembuh dmaksudkan untuk mamenuhi hasral capaian lertingg! yang
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tevkail dengan keinginan kien uniuk berbagal kelnginan kebugaran, kecantian,
awel muda, dan vitallas sehingga diperoieh hidup yang berkualitas Pada
Gambar 36 terlihal parbedaan antara kecerdasan buatan dan kecerdasan
sibermnatiba untuk menjadi sehal

ARTIFECIAL INTELLIGENWCE e tliy Tt CTIEARETICD

Gambar 3.6. Perbedaan Kecerdasan Buata 3 (Winner N | 16848)

Secara flosofis. sibemetika kecardasan buatan yaitu
batwa kecerdasan buatan adals proses manipulasl, samentara
sibemetika adalah suatu lenh dor proses obsarvasi yang
secara realitas  marup yang ultama HKecerdasan buatan
merupakan proses pamel . luar ke dalam Individu Sibemetika
merupakan peme chap, i ngan sekitar dan lerekam menjadi suatu
keinginan di : lidak langsung, sibemalka merupakan suatu
proses yang

3.3 limu Panho [Biomedik Holistik)
31.3.1 Sejarah paradigma kenvensional di Indonesia

Pada akhir tahun 1840, uniuk pertama kol pertemuan Dokier Indonesia
malaksanakan musyawarsh nasional dangan mengundang dua pengobat
tradisional Indonesia agar mendemonstragikan keahlian dalam mengobali pasen
secafa tradisional Keberhasilan ke dua ahli terssbul membuat para dokter
menglkull jejak mereka karena pada saat Wu, kelersedizan obal kimia sangat
terbatas dan mahal Namun sefelsh perang dunia usai, banyak hasil pensitian
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dan Negara Barat tentang penemuan obat baru dalam bentuk sinfetis
berkembang dengan pesal berdasarkan bukl dmiah (EBM= Evidence Base
Medicing) yang terpercaya, menyebabkan penggunaan obal tradisional muial
ditinggalican karena disngpap tidak memilik bukti #miah

Parwembangan imu kedoklaran dengan dajin EBM, pendidikan kedokteran
makin {erfokus pada penyebab penyakit (kausalif) dan obat yang terpllih uniuk
mengatasi (lerapeulik), hingga tahapan bomolekutar, Penemuan obal tersebul
memeriukan penaliiion yang cukup lama dengan biaya yang Sangal mahal,
sehingga harga obat kemball tak terjangkau, terutama ww besar
masyarakal Indonesia. \ @

Undang-Undang No.29 Tahun 2004 tentang Praktik Hgﬁnmﬂ'un berfujuan
antara lain melindungl danfatau memparuat ?‘Wlﬂ dokler dan pasien,
yang hanya mengakomodasikan pelayanan hlﬁ’/n#" Ll asarkan EBM. Pada
pasal 50 (b) tercanium hak dan kewn berikan pelayanan
medis menurut standar profesi dan( SOR % undang-undang tersebul
mencantumkan secara mnci : pada pasal 35 ayat (1) dan
perselujuan bndakan larhadap ual 45 ayst (3) lebih berujuan wriuk
lindakan kuratlf, bukan pred _ﬁm.mm;mmmnmﬁa
(e} yaru memaiubl Jﬁﬂuﬁ&nm borlaku di sarana pelayanan kesshatan
sebaknya juga di ‘&ngn'rmh pasien padn pasal 52, lerutama (b} yaitu
pasien berhak m apal dokler lain dan (d) pasien berhak menolak

kteran yang relntf singkal. antara 10-11 semestar, dengan
rﬁ wallb dikuasal begitu banyak, sefia melode pembelajaran

akan menimbulkan paradigma sehat dalam “Pengelolaan
atan” yang bersifal reduksionistlk, beran bahwa pasien sebagal
hanya difelash berdasarkan ‘organ’, bukan sebagai manusia
seutubnya. Padahal, area kompelensi dalam SKD| dirumuskan bahwa prinsp
polayanan dokier adalah dokler keluarga secara holistik, komprehensil
koordinai!, kolaboralll dan berkesinambungan dalam pengelolaan masalah
kesshatan primer di masyarakat Oleh karena itu, pendidikan dokter periu
dievaluas| dan disempurnakan dengan mengintegrasikan paradigma sehat, agar
kompetensi lulusan yang dihasilikan tidak lagl barsifat reduksionisti



Manurul Lawrsnce HA, berdasarkan kajlan datl beberapa penulls tantang
complementary allermative nfegrolive medicine [CAIM) disimpulkan  babwa
biomedical  alau  biomiedeine yang diajarkan  pada pendidikan  dokler.
berpedoman pada pendidikan dokler Weslem (Eropa) yang lebih barsidfs)
reduksionistik bukan halistik. Blomedik reduksionstie bersdal empink yati bahwa
dokler yang alhasikan akan barpagang teguh pada diagrioslik yang didasarksn
pada gejala Mink, pembenan lerapi berdasarkan standar baku dan memandarig
pasien hanya sebagal cbyek Pada pendidkan dokler yang meng
pendekatan blomedik holistik. pasien dipandang sebagal subyek
individual dengan memperhatikan Bio-Psycho-Social, selain buday
eksistens| Seotlap pendelamtan, Dok reduksionisiic maupun  hol
dinlegrasikan dalam salu  Kesalusn secara hingga “saling
melengkapi salu sama tain

Kajan yang sama |uga dikemukakan oleh
model biomedik yang saal i diznul pada ;
biomedik yang berkembang di Erops sajak
kedokteran metalisk menjadl kedokis
blomedik lersebul membentuk
SERINGGa unsur lainnya lermarngi

igh Parubahan filosofi
fialisiix, reduknionstik sk

3.3.2 Landasan ilmu bi

limu Biomedik yang uksionistiik dalam Pendidikan Kedokisran
§ berbeda dengan pendekatan imu Biomedik
atan Tradmional Indonesia (KESTRAINDO) yang
Biomedk sebaga: dasar dalam struktiur pendidikan
ogi, anataml, biokimia, farmakelogi, patobioiog: waib
lain dan leninizgrasi dengan iimu kesehatan masyarakst
. ebika-humaniora, filsafal dan antropologl budaya Hasll integras|
berbagal imu lersebul diharapkan akan menghasilkan kompelens| bio-paiko-
spirtual-sosio-kullural (BPSSK) secara mendalam lerkait dangan paradigma
sehat secars hokstik. Pendekatan secarn BPSSK merupakan sistem yang periu
dibangun, mulai dan tingkat dasar hingga tingkat profes) kesehatan trasisicnal
secara uluh dalam bantuk inlegrasi horizontal dan vartikal untuk  menyelesaikan
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masalah kesehatan Indwidy dan masyarakal secara menyeluruh meialii Upaya
preventd! dan promotil

Sil sehal seseocrang merupakan bagian yang lerbesar dan smiem
keseimbangan tubuh yatu sekitar lebit dan G0% Untuk mengatur Keseimbangan
tersebut, diperiukan upays preventif dan promotif balk dari dalam maupun dan
lear lubuh. Kessimbangan dari dalam tubuh yang berkaitan dengan wolness
ndes sebagamana diuraikan labih mendalam pada Bab 2, sedangkan upaya

preventi dan promolil mengounakan obal tradisional balk rawuan ataupun
keterampilan akan dijelaskan pada Bab 4. Bukli iimiah ¥. erdasan
pemanfaatan keamanan obat iradisional dan kele n pads
ketentuan hukum. antara lain PP 1032014 lentang man Kesenatan
Tradisional pazal 10, 11 dan 12 Bukti [ yang ud  tersebut
seyogyanya fidak menggunakan i Kinik nsional, malainkan
dengan pendekalan reverse phamm an data etnobotam,
atnofarmakologl ataupun hasi lajlan ta uji klin ik fase 4 yaitu

pastmarketing survedlance yang
awal adalah Rise! Kessha

& Bab 4, Sebagal contch studi
3] 2013 yang menunjukkan
i menggunakan jamu dan lebik dari
n hasil Riskesdas 2010  terkumpul data

obal yang banyak digunakan oleh

rsebut peru dilengkapl dengan peneitian lebin lobrajist

budaya sebagai bagian dari kearifan lokal (local wisdom),

Femanfaatan jamu sudah diakul oleh masyarakat Indonesia sejak abad V-
VI Masehi, namun hanya sebagian kecil saja yang lercalal sebagal data yang
dapal diolah Darl sebagian kecil data tentang jamu ampirs yang tercatal
sebagal dala stnobotoni atsu einofarmakologi. dspat dianallsls  dengan
pendekalan reverse pharmacology, yang berarll bahwa jamu tersebul hanya
peru diujl klingk fase 2 awal (modfikasi) dengan Jumiah subyek yang terbatas
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untuk memaslikan efek danfatau sfek sampngrys, lanpa uji prakiinik dan fase uji
iinik fan, D) Inin pihak, obal Iradisional yang sudah diproduksi secara terstandar
dangan cam pembuatan obal tradsional yang baik (CPOTB) dan dipasarkan
secara luas baik di Indonesia maupun o manca negara, uji kiink fase 4 wajb
dilakulkan uniuk mendapalkan bukl) imiah yang cukup g, apalsg dilakukan
dengan pendekatan limu biomedik hobstik. Uji klindk lain adalah dengan program
Saintifikas! Jamu yaitu penelitian berbasis playanan, yang mirp dengan wjl kiinik
fase 3 (modifikas) secara mullisonter dan disesuakan dengan jocal !
yang dikenal sebagal indigencus study Ul yang dilakukan w&
yang benar, akan menghasilkan danistau meningkatkan “Upay

Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesshatan Perorangan (UKP) yang kan
kekayman budaya Indonesia yang tak taigantikan
Menurdt WHO Tahun 2000 tentang General hodologies
ot Hesearch oand Evaliofion of Trodifonal { tinghat
pembukhan iimiah seta tingkat kualitas rek obal tradisional,
sehagai berikut:
1. la: bukli iimiah yang didagatl dan analiss terhadap beberapa
uji klinik. 1=rkonirol. secara a Clinical Trial/RCT)
2 b didapal darl satu RC
3 lla: adapal dan se # 53lu wi yang dirancang dengan
baik, terkantro| lan
4. lib. didapat urangnya salu uji kuasi eksperimential yang
diran

Wi*non-sksperimental yang dirancang dengan balk,
Ul, ujt korelss) atau u)l kasus-kontrol
pendapat para ahll alau hasil pengalaman Kinis

n lingkal kualitas lerhadap buky limiah tersebut, bahwa kriteria
la dan Ib diberikan rekemendasi A Ila Ilb dan Il diberikan rekomendas) B,
sedangkan rekomendasi C untuk bukti iimiah tingkat IV,

Dewasa Inl.  ujl prakdinik dan ujl klinl lerhadap tanaman obal sudah
banysk dipublkasikan fermasuk  fitolarmaka, namun keangganan dokler
menggunakannya |ebih diilikbaralkan pada kKewenangannya yang sangal
dibatasi dengan adanya undang-undang prakiek kedekieran No, 28 Tahun 2004
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tervtama pasal 35 ayal (1), pasal 45 ayal (3), pasal 50 (b} gan PP Ne 103
Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional, terutama pasal B5
Sorbagal macam \anaman obal, bak berupa eksirak atau frak=, suaah
terbukti menunjukken efek farmakodinamilc hinoga tingkot sub-selular, antara tain
sambllolo (Andrographis pannrciata) sebagal insulin-sekretagok pada sel bais
pankreas secara ev vwvo, ks slonol mabkota dawa (Phalena macrocarpa)
yang mengandung mangiern menunjukkan afek  antihiperensl  melaiul
penghambalan pada enzim “angiolensin-convening” selara I danfatau
pada ARB= angiolenmin receplor blocker dengan melode m sdigg, & finnag
akar Acalypha indica {aker kucing) menurunian prafil i n pada
gemfibrozil melaks penghambatan PPAR a (Perorisome Pralferalor Actvaled
Recoptor o) dan menghambat efek pankuronum ida di taul"neuro-musklar
(neuro-muscular junction) pada kodol
(Uncaria gambr Hunter Roxb, ) mekalul
fibroblas; dan  berbagai jenis (a
kerja secara solular alou blomale

batan pada proliferasi
iy menunjukkan mekansme
manizatan secarn ssiamil

berbagal fanaman obal juga Berefek secara toplkal, yaltlu antara lain eksiak
pegagan (Cenfels asabcel dalomybantuk knm menunjulikan efek hambatan
pioliferas! sel fbroblagpadakeioid dan selulil secara it vivo. Secara @1 wirg,
ekstrak pegagan tefl srefekipada aquapornin yang lerdapat pada keratinosd
dan sel fibroblas Sebagel dasar efek anti-aging pada kulit

Ul lannakoRinalk cbal herbal sangal sullt dilakukan dengan pendeksian

srmakgkinetll, kisa® atau konvensional karena di dalam bentuk ekstrak kasar
{endle sxffacl) “bahkan bentuk fraksl, mengandung berbagal senyawa yang
@rganiung [ulia pada jenis bahan pengeksirak. antara lain air, etanol, elil asstal,
s3n. Senyawa penciri (lead compound) umumnya ditetapkan sebagal

pyawa akiif. walaupun tidak selalu demikian, Sebagal contoh kurkumin dan
berbagal jEnis nmpang kurkuma (misalnya Curouma xanthormhizallemulawak,
C domesticakunylt, C. zedoriafkunyil putih), digunakan sebagal senyawa pencirl
Fakta menunjukkan pemberian kurkumin pada doss tngg sebagal senyawa
akiif, tidak menunjukkan efak yang lebih baik dibandingkan benfuk ekstrak kasar
dengan kadar kurkumin yang sebanding. Demikian halnya yang diletapkan
sebaga senyawa akll dalam pegagan (asmficosida atau modecasol) sebagm
anlioksidan pada lerapi kelold, pada pemberian dosis lebih linggl daripada doais
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ofeklif. akan menyebabkan elak pro-oksidan  Kesultan  pembubktian
farmakokinetik obal herbal dapat distas! dengan mengaunakan alat cangglh LC-
M5-MS (Lqued - Chromalography-Mass  Spectrophotomalir Mass
Speciropholomieler) danfalau  GCMS  (Gas  Chromalography-mass
Specirophotometer). Sampel darah yang menunjukkan senyawa yang identik
berupa berbagal puncak asbsomai solama dan sesudah perakush, dagal
dianalisi= dengan membandingkan dengan sampel ufi (eksirak kasar atau fraksi)
sebelum diberkan pada subyek penelifian Apabila pemenksaan suatu o
ataupun faks) dengan melode lersebul menunjukkon senyawa  va x
dibandingkan dengan kontrol positil dan wakiu ke wakty (repro
hasi| tersebul dapat digunakan sebagal standar farmakokmetik

Kesultan yang mungkin akan timbul adalah bag men jenis
peizyanan berupa “kelerampilan’ tradisional. misal Pija atall lanpa alal,
sesual pasal 12 ayal (1) pada PP No 103 ta Palayanan
Kesehatan Tradimonal Kelerampian pjat angkan sudah
menjadi paten Malaysia yang diuenal Kelerampitan lain
dalam beniuk tusuk jarum (sebagisn ¢ tandar), alah pikir dan anerg
belum drumuskan secara nncl dik biomadik holistik

Oleh karena itu. limu blomedik daiam KESTRAINDO wajit disusun
secars terpadu dalam bentuk atriks dangan pendakatan BPSSK

Slegl, analom|, patobiologl, farmakolog
| yaltu hesshatan masyarakat, kesehatan
ora, fileafal dan antropolog) budaya Secara
dalam kesenalan lradisionsl walib dievalyasi
dian dianalisis lebih lanjul menggunaksn parameter
orisontal maupun vertikal, Parameisr yang okan dilkur
adalah sist daniatau imunologl yang diuraikan dalam Bab 4 lentang PNI
(psikoneuroimunologl), kualitas hidup (Qol= qualdy ol Life) dan wollness mndex
pascapelayanan  Modalitas  keterampdan  danistauy  ramyan wajib  diukur
keberhasilan dengan menggunakan matriks penilalanipengukuran standar atau
lerstandar, bila akan dibuat matriks barumodifikasi Modalitas ramuan yang
digunakan tidak hanya lerbatas pada jamuiobal herbal. melainkan jugs makanan
fungsional (functional food), antara lain berupa prefprobistik. bahan skl dar

dengan mu lain yangeo
jwa, etko lagal



lanaman misal Kurkumin dan sterol atau benbuk lain yang berpengand poda
sistem melekular tubub manusia (Bab 4 dan 5)

3.4 Strategiffendekatan Ponjelasan limiah dan  Model/Pernpoktil
Pondekatan Kestrainda

Fohon Kedmuan HKesshaten Tradislonal Indonesia merupakan Embatan
Imu yang menghubungkan dan menjelaskan secara miah pengetahuan yang
bersital blokultural dan Pengobatan Tradisional indonesia.
limiu Kesahatan Tradisional Indonesia bekena berdasarkan prin

1. Menciptakan tubuh yang sehal dengan cara asl sorta
menghilangkan berbagal faktor yang menyeba

2. Meningkalkan kemampuan penyembuban din,

3 Diujukan pada organ atauy sistem wbul'y alau rusak melalul
pengualan sislem Imun, me . nommalisasl tungsi
nflamast, optmalisas keseimbangan  sislem
pengaturan lubuh dan memy P e

Indonesia dapal dijslaskan

Mekanisme kena dan iimu kesahat
secara piomedis matalu) be antara lain:
1. Pslkonairoim

kestraindo  merupakan hubungan yang  saling
antara pemben layanan (provider alau profesl), produk, dan
yarakal penenma layanan, Silal hubungan dalam prakilk kbnis
tradisional merupakan bentuk inlersubjektivitas antara profesi dengan
klien sebagal manusia wuh Beberapa upays dalam mengalasi kendala
penerapan iimu kesehatan imdsional dalam pelayanan kesehatan dilaksanakan
berdasarkan beberapa pinsip antara lain,



1. Saintifkasvpenelliian berbasis pelayanan
Samtrfikas) ini dilakukan sobaga upaya untuk manghasikan bikn limiah
sefta membangun |ejanng praklisi dalam pemanfaatan pelayonan
kesshatan tradisonal

2. Klien
Klign dilihat sebagel manusia ssulubnya serta memiikli peran dalam
proaes penyshaian dan penyembuban,

3 Produk
Pemanfnalan produk didasari oleh pengounaan produk '

dengan tingkatl pembuktian yang menggunakan berbagal -
hatian tingkal sedang
Pemanfaatan pelayanan kesehatan tradisional
promatif, preventit dan penanganan kasus yang s
baku pengobatan

3.5 Diagnosis, Terapl Kesehatan Tradis|

Pengukuran
Femanfaaton pelayanan Kese siohal Indonesia lidak bisa
wonal indonesa i sendin

Pemahaman tersebul menjag ran lentang konsep sehal dan saki,
prnsip lerapl serta modaliia: it I yang digunakan.
Diagnosis di dal ; bersifal naratif yang menggambarkan

limu Kestraindo lerdapal beberapa konsep dalam
) konsep sshatl, konsep sakil serta penentuan
an  pnsip  lemapi  Kesehatap Tradisional Indonesia
atan diagnostik sacara emik dengan prinsip terapl adatah
kan kessimbangan antara penyebab penyakil dengan kemampuan
tubuh dalam mengatasi gangguan penyakit lersebul melalul upays merevitalisasi
fungs: tubuh. Presedur diagnoslik dalam kestraindo lebih menitikberatkan pada
penggunaan kemampuan panca indera praktisl serta penjetasan pasien fentang
gangguan yang dihadapi dan faktorfaktor yang mempangaruhi,

Seifing dengan kemajuan zaman, perkembangan teknologl  dapat
digunakan sebagal upaya konfirmasi dalam penegakan diagnosm  maupun
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pemantauan leradap keberhasilan lerapi Keberhaslan terap Udak hany
berdasarkan kuantiall namun juge secara kualitall seperti dampak yang
dirasakan oleh pasien atau Instrumen lainhya yang dapat digunakan uniys
menital kualitas hidup kilen

1.6 Pengetahuan Tradisional dan Kearitan Lokal

Kegatan profesional profeslvokas| tenaga kesehatan tradisional dalam
upaya kesahatan perorangan mencakup kemampuan mendiagnes atas dasar
leon kestraindo, memillh berbagal asas, melode m

fefcanz

penyehatan klien beserta penerspan praklis men ek (imu
pengetabuan dan leknologl),

Cara diagnosis kesiraindo didasarkan berkutl melipuli
mengamall, tanya jawab riwayal penya atan (anamnesis|

alau kumpulan gepals
kan upaya penyehatan
modalitas sl sehal manusa
berpendekatan Lk sk sisl sakil manusia yang

Fola kenasama hubunga sabut barwujud dalam intersubyekiivitas antar dua
oa kesehatan iradisional sebagal salah salu tenaga
UL Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan
diberkewenangan berpraktiv mandin dan lergabung dalam protes)
karakter seorang insan yang penuh tanggunglawab



BABE 4
LANDASAN ILMIAH PENJELASAN
KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA

4.1 Manusia sebagai Insan Holistik

Sejak awal masyarskal mengenal Imu kesshatan, yang hisa
diplsahkan anlars kesehalan jwa raga. Hal tersebut sesual dengan f
menunul WHO, yaity sshat secara fisik, mental, spinfual dan sosia

4.1.1 Karakter kepribadian manusia

Hegiatan penyehatan memberkan sualu buhan, hans
dipsiimbangkan sisi sehal jiwaraga. Pada T | Indonesia
pendekatan utama dalam keglatan penyeh gunakan sistem
holistih. Beberapa hal lain yang terkad kepnbadan manusm

datam Kesshatan Tradsonal indo :
&. Pandekatan sistemik

Merupakan pendakg asar pada pemahaman bahwo
manusia adatah 1 . Agung (Hally) Sebagal makhiuk
Tuhan, manu ‘ h 3 komponen yang saling terkail oty

ra inlegral, yalu jasmani. rohanl dan sukma.
sbagal fungsl yang meliputl indera, sistem dan argan
fungsl sel Wibuh. Rohani yang berkaitan dengan
V fan karakter seliap mdvidu, melipull alam bawah sadar
sadnr sekabgus Derkadan dengan pok pikr, kepercayaan,
hmm,mmmmummmmm
setagal sustu plihan unlik mensntukan  amh hidup.
Kemponen rohani merupakan jantung setap indiwidu yang maedipul)
sistem organ wbuh sepen sistem saral. sistern hormonal dan sksiem
imuf. Sukma mencerminkan pusal kepribadian setiap ndividu yang
rreelipull artd hidup, ujuan hidup dan kasih sayang
Kesehatan holistk adalah suaty konsep di dalam peakiok medis yang
melihal manusia secar uluh unluk diperitungkan, lidak hanya Jasman),
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rehani (meliputi mental dan emosional) dan sukma atau spintual, tetsp,
jugn lermasuk aspok sosial dan ingkungan. Aspek jasmanl dalam
kesehatan holistik meliputl pola makanan yang balk, kebugaran rag:
dan kngkungan yang balk dan serasi. Aspek rohani mebputi komponen
mental dan emosional, Komponen mental mencakup kemampuan
menentukan perspekif baru dalam kehidupan, pola pandang yang
positif dan kemampuan menetapkan tjuan ke depan, sedangean
komponen emosional mencakup kemampuan melupakan masa ol

emosi). Komponen spirtual meliputl 8tk
mencapal spinfualitas, bimbingan intu ang h% berplkir socar
positif serta hubungan suci dengan {Gambard4 1)

Gambar 4 1. Komponan Penyembuhan dengan Pendekatan Holistk
{www, my-holistic-healing com, 20068-2010)

Pendekalan holistic mempakan pendekatun yang berdasar pada
pemahaman bahwa penyakit dapal terjadl akibst ketidakhamonisan
keliga komponen lersebul Secam terncg diurakan bahwa akbal
ketdakharmonian antara fislk, amosi, spint; lermasuk juga sosial dan
lingkungan, moka di dalam penalalaksanaan suaty penyakit diperiukan
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penanganan secara menyejuruh (whofedwholisid) yang beram bdak
hanya melhal 581 penyakl s3apa

Monurut  Willam Ouler (Bapak Kedokieran Naluropal) datam
pEnangEnan sualu pemymkl SiEsm KeEEnalan alpm osrprnsp bahwn
lsbih panting mengelabul sapa yang sakil darpada jania panyakifnys”
Pandakatan nolistik adatah pandexatan penangan=n KELEhalan g
spEsifN Bag seNap diviol (Cusrfomined Care) yang mﬂwh padia
sumber panyabab penyakil dan barsifal tador made '..'.t!'byil."b-r!h..thlgi
selidp orang, ldak hanya sekedar mengalas geraml:;.';.tf{ﬂ..-mﬂim
DENUESN Nk mancan penyenab dan Bty ponyaki '.éiﬂ'lﬂl]ﬂ uEaAnn
untuk mempartakl akar masalah bisa tercapad’dibandng dengan hanya
sekadar mengoball atau menghiangkan gﬁﬂl&fﬁn1;? 4.2

We Are 4 3-Part Whole

Jody

L | SricTioeR
2o ul O TR,
Sy B ey S Mk pmismarm

- 1
D v bl o Bl 'L eimnie o S

Gpieh
B
e g

IChasen)

gt

Fismma, TR | o

Wi w8 e sl mnl i oA ooy

Gambar 4 2 Makhiuk Sukma yang Mempunyal Rohan! Midup di
dalam Tubuh (Wommack A, 2008)

b, Konsep dasar
Dalam penatalaksanaan  sistem  Kesshalan  Tradisionsl  (ndonesia

diparukan upaya kesehalan yang opbmal, barupa 4 krteria yaiu

a) Keseluruhan dalam keutuhan (holism: holistic and wholistic).
Kesehatan klen harus dihst secara uluh, selayaknya Individu yang
srdang menderia Odak hanya dipgham! Serdosarkan  anaksis

pENyakil sajl, namun harg glekukan upaya kesshalan secar
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menyelruh meliputl |Fsmani, rohani dan keselmbangan ngkuingan
“Holstic action wilth Whokatic care” (Gambar 4.3)

Konsep holism sangal Berkaitan el dengan pendekatan holistik
; spiritual memeduian pksisiens

mligus  kebuluhan  biologls  wniue
in. Penanganan kesehalan  hans
akluplisasi terssbul dengan  melboiesn

memiiki. Konsep i dikenal sebagal Masiows

fisle, meliputl seluruh aspek Wwbuh, Emasuk sekior ohan|
dipenganhi juga oleh spimtual. Kebutuhan terhadap kepercayaan
dirl adalah kebuluhan dasar individu yang ledstak pada knokip
rohani.

Kebutuhan spiritual lebih dimengen) sebagal keterkaitan Indwvid
kepada sesualu yang lebh besar dan dirinya. Kebutuhan lemadsp
rasa aman adasiah kepercayaan yang muncul dan kelerkaiton antars
[asmanl dan mhannya. Kebutuhan lerhadap rasa memilik adaish
sualu perasaan hubungan antar sesama baik secarm pEman
alaupun rohani,

Kebuluhan estelika adalah hasrat setiap ndividu untuk dikatakss
cantik sekaligus sebagal sualu transendensi beniuk kognitd dan
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orang nommal Kebulubhan “meta dan multl® inl mecupakan aspek
utsma datam konsep kesehaten tradisonal dalam penatalnksanaan
lerhadnp inter-rgias hubungan anisra pasen dan penyembuhnya
Dalam penanganan il lidak hanya diperhatkan aspek sakil saja

letan! kebuluban dadl ssling ndkvidu harus lebilh datamakan (Gambar
aa)

rark| larsebul. slatus sehal dipengarubl aleh
sangat kompleks, maliputl aspek sosial, ekonomi
Iingkungan yang mencakup penddikan, pakarsan
an, SUAsanD teEmpat kers. kemampusn menjangkau sumber

nan ssbagas sumber delarminan makm. Hal lersebul |uga
tipengaruhl  langsung oleh |e@anng sosmial ekonomi o datam
masyarakal Determinan mikro malipoti pola hidup Individy ying
berkaitan eral dengan umur, gen, buologis, penlaku dan kamkbar
konsilusional dar indhvidu  tersebul sebagal hasd akhir  slaius
Kesehalan setiap individu  Dalem  penataloksanaan  kesshatan
determinan ni menjadi pokok bahasan ulama yang harus ditelusun
oleh setiap prakiis kesehatan uniuk mendapatkan stalus Kesehatan
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individu secara holistik, sehingga akan diperokh jalan  koiug,
penanganan secarm menyaluruh whokstic)

b} Alami dan keseimbangan lingkungan {nature & nurturm)

Manusia adalah bagian dad alam, sehingga ketidahhammoniza,
hubungan manhusia dengan alam mengakibatkan gangguan kondin,
kesehatan. Demi meningkalkan kuaMas kesehatan yang sempums
manusia ssyogyanya menjaga kehamaonisan dengan Natire, Natwn
meripakan suaty ceminan yang berkaltan dengan karakiensie dan
nanek moyang sedap ndividu yang dibawa . Jnﬁ'ﬁf'n:;num
adalah gambaran pengaruh lngkungan yang' mempengan
perhembangan seliap indivdu.

Nature secara ilmiah lobih i aklivasi (en
menghasitkan protein yang mﬁ'}h ngsi biologis datam
proses pertumbihan, Prot sepumian maolkekul lmn berperan
sebagal pengalur sinyal | dan un  strukiue  sel  dalam
perkembangan organ yang membentuk suatu sistemn pada individu

Nurfure lebih n lerhadap seberapa besar  selap

organisme dipengaruhizaleh takior ingkungan. Fakia manunjukkan
f inleraksi anlara  gen  dan  linghungan  yang
ylerhadap perkembangan setiap ndividu. Gen janin
ingén akan bernteraksi dengan sesualu yang ada
kungan uniuk memberikan sinyal selama proses perkembangan
Spresl genelik yang sudah lerbeniuk dalam kandungan belum
lenty tumbuh secara proporsional Walau gen tidak mengatam
|, namun bils by dalam keadaan distress akan manimBbulksn
gangguan lungsi protein. Sebagai conloh, seseorang yang secam
genetik barpostur tubul nggl belum lenly akan bertumbul bngg bils
nutng yang dipercleh salama datam kandungan fidak mencukup Hol
ini menunjukkan betapa kompleks lubuh manusis dan penganin
lerhadap lingkungan, Inilah yang menjadi dasar dalam proses
penalalaksanaan kesahatan secara Wradisional yang dlanggap
sebagai konsep filosoll dasar oleh nenek moyang bangsa Indonesia
(Gambar 4 5 dan Tabel 4.1)
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HATURE wernus NURTURE

Hurture or
!I-llu:r- ar Genes Paviconmsinl
"-l"l.ﬂlmtﬂil‘r and rasistance genge Social suppor! family emdmnment

Perstsience of strossors, negalive 4 -
R Stable home snvironment & social

l mrironment, mth

Developmani of dapression of
anmely protisms

e

Gambar 4 § Parbeadsan antara Nafure d
al, 2011)

el al 1947)

Had
We dre ignobie
savages and we
e il 1o
calse LS
T. By nolusfo wa s
‘bad’ and e pesd
nurfum o save us
from ourslaves

8 By halure wo am
‘bad” and e
AN make Us worse
ar betier

@ By nafure we am
bed and nurture
s Makes us worse

c) Penyakit dan ketidakharmonisan (disease & dis-sase)
Penyaki tenadi akibat kelidakselarasan (dis-ease) antara sistem di
dalam tubuh manusia atau ketidakselarasan antara manusla dengan
linghungan sekidar Ketidaksslarasan yang menimbulkan gangguan
pada tubuh yang kemudian memnmbulkan penyakil (diseasa)

59




Dis-pase  dimaknal  sebagal  sual kelidaksoimbs
ketidakharmonisan,  Kefidakseimbangan tersebul dapat
kelebihan atau kekurangan, Msalnya, kelebinan atau kekiyr
kolesiernl akan menimbulkan masalsh kesehatan Pada gae.
sehat adalah keharmonisah anlara jasmanl dan rohani (bodgy,
pini)

Sakil merupakan ketidakberdaysan individu pada kondis) 1.
yang diciptakan oleh perseps:, Bila indvidu mampu, memberda,
persepsi unfuk mengadaptasi stresor mnha/ F!gaﬁ’rﬁ‘grhmda,
kondisi sakil. Konsep cis-ease menawarka u&gu{ﬂk medhia
kemampuan individu dalam melakukan pro .]m*:‘r'ﬁiﬁn dan dilim

difinya sebagal hal yang me lla Indilu tersebut o
mampu melakukan upayn keseha sendin, maka se0ung
penyembiuh dengan meman i@’yang bersangkutan aban
membaniu prosas pe optimal

Ulasan lentang disease d seperl) yang digambarkan muio
- anusia berambul ular, yaltu bahwa
pdibunuh, karena kalau tidak i@ akan [etap
Medusa fersebul adalzh perumpamamm
Umn penyakit, yaiu: (1) sumber dan pesjoki
nferaksl dalam sistem fubuh, (3) proses kera Cum
untuk menstimulasl maupun  menghambsl. (4
emosional (kecemasan, perilaku, kepribadian, di (%)
soslo, budaya dan fingkungan sera (6) faklor ekstnnsik misal

asalah hukum dan finansial Butir 1,2.3,4 dikaitkan dengan o 1
sedangkan bulir 5 dan 6 dikaitkan dengan dis-sase Sebagal secind
profesi kesehatan imdisional Indonesia, kompleksitas tersebul pors
dianalisis secara seksama sebelum meneniukan dagnosis ok
suatu penyakil.

d) Kekuatan kesehatan secara alami (Medicatrix Naturag)
Vix Modicaltix Nalurae diartikan sebagal kemampuan kesehalan 020
alam (the healing power of nalure) adatah merupakan prinsip floso®
kesehatan alam| yang dianggap sebagal kekuatan vital (vitalsl
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Istilah ini mulai diperkenaian -sejak e Hippocrales, babwa saliap
makhluk hidup mempunyal kemampuan kesshaian secara alami don
dalam tubuh

Menunut Hippocrates seiiap organieme pdak munghkin tferhindar dan
sakit dan trauma_ ietepl keseimbangan yang ada di dalam tubuh
dapal melawan kondisl tersebut  Istilah  sakl.  bukan  suatu
malapetaks letap) merupakan usana tubuh melakukan antsipas)
unluk mengatasi gangguen kaseimbangsn. Hal inl A
kapasitas ulama dan makhluk hidup yang berbeda \

mah

dokier yang paling bak" atau “alam adalah
penyakl. Menyangkut mal tarsebut Hi
doktar adaiah yang memimpin hal |
alami yang ada d dalam iag” mengamall  dan

menganalisis polensi alami, halangan sekaligus
berupays unluk memulinka 8 kesehalannya, sshingga
diislitahkan sabagai via

vix medicalriv naliroe  sobaga
Eaya Imkukan sampai sejagch 0

berhubungan puan perlindungan di dalam tubuh dan
prosas lubuh adalah meripakan Interpretas

¥ alns nafwan” Claude Bemaro (Bapok
Finlgbi m) manyabul mifiey inferiour untuk menggantikan

Pada dasamya, kedua istilah lersebut adalah sama

geambarkan pengaturan fungal fisiobwologls  melalui

imbangan mekanis yang kompleks sebagai kekuatan hidup d

tubuh. Atas dasar konsep tersebul, kesehatan alami lebiy

bertumpu pada konsep fisiogenesis dibandingkan dengan konsep
patoganess dalam kesshatan moderm.
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4.1.2 Karakter kepribadian manusia menurut slstem kesahatan tradisional
indonesia
Setap individu mempunyal karallarstik sendir. Penatalaksaan kesehalan

diperivkan pengenalan lebih dekat terhadap individy yang sakil. Dasar utama

penatalaksanaan Kesehatan Tradmional Indonesia

“labih  penting

urtik

menpelabul individu yang sakit darf pada jenis penyakit yang diderita.
Berdasaman hal tersebul menund sislem Kesehatan Tradisional Indonesia,

manusia dibagn menjadi 4 kamkler keprbadian  yang

personalitas ses2orang (Tabel 4 2 dan Gambar 4 6).

O\

Tabel 4 2 Karakter Keprbadian Manusia (Kagan J, 1998; . 2007)
Karakter Deskrpsi Rislko Penyakit
i Kepnbamian i mlt » Sindmoma metabodik
nas dasarmya RAnga & Hiperufissmin
[Khaleriz) ambislus  dan  suka # Goul
memsmpin, i H-uml = [habetes
mempunya sifal agresil, * Hiperkolesterolemmia
enargelik dan inan |, = Gangg
brggi  serta mm = . SAmpEUAN Askuran
memrnengaruhi = Kejam s Bangguan fungs: hat
» Kppekatan darah
» Gangguan pamafasan
Asma
» Gangguan saluran
kencing dan ganital
¢ Menorrhagla
» Hipersensilivitas kul/!
+ Ticdak disiplin » Anoraksin
Hangat « Ermosi labil « Mudah comas
{ Sanguinis) « Tidak produktil |« Kolik pancermaan
= Egosenins = Konstipasi
* Membesarkan |« Gangguan i
! » Banyak bicars | rmasalsh » Dufislens Hrrhﬂm#'
i pefkumpulan Aramia
membing  laman « Hipoglikamia
baru telapl cenderung « Dehidrasi
heboh,  suka  bicara,
fiak il « Gangguan sitkulas
i Flltl""u taoril & Anlibodi lemalh
inl sangal kreabl dan * Radang send|
banyak angan angan * Garigguan
uga  sangal meummuskular
sensit, mudah besbetas » Spasmafile
kasih dan  ahll ik » Symcope - Verigo
Ietap| canderung mudah * Tinitus
lups  dan  selsly  Depres| — Ansiatas
leramtal dadam = Dislonia R




Deshripsi Silat Positif Sitat Nagatt Risiko Penyakit
mengenakan fugas — .
BErd cEpal Bosan
Lebih bersifal teAulup ([« Pedehaonis |+ Pemarung = Kurang nafsy makan
dan pemikir yeng balk |. Berbakat « Pomtalas » Mokl penl
Il'wrmh peThmbangan, |s Analis o Borpusatdin -~ |« Anemia
‘"Hw ;.“"ﬂ'ml » Tewun sendin » Remalik
hEput -, n e ..gwﬂn * Barplhir negatil [« Vertigo
i » Hela # Kurgng s Camas
Sangal kreatl datam
sen terutama mambus! Bathoiben ; Ef;r:-wlri‘-.nl
prisimi dan sedalii T o
lerinspirasl dengan hal P NG
hal yang berbau (reged)
Bersifat  perfaksoniz
percays dni dan

sErs
cenderung bdak perdui

Ratensi cairan
+ Kongesti saluran imis

e Sirkulasl vana lermah
* Tonus lambung jelek
= Pancarnaan limbat
= Hipolrog




ang memuaskan hagl Indhidu®. Menumt Chardes B. Corbin, Guru Besar
Wellhess darl Universitas Arizona, welhess adalah stalus mullidimensl yang
menggambanan keberadaan posti dan kesehatan individu lerhadap kualitas
hidup dan kessjahlorsanrys.

Honsep dasar weliness adalah uniuk meningkatkan kemampuan daya
fentur (resifence) sel dan sistem tubuh untuk menghalau para pengganggu baik
secars ininnsik  atau  ekstinsik  yang  selanjutnya  akan  menimbulkan
ketidakssimbangan homeostasis dalam lubuh seseorang (dimensi Wellness)
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Seluruh dimensi yang lerdapat pada konsep weiliness Mefupakan cenminan
aniara aspek persohabstk dan natumalisik sebagal penyumbang larbesar
lehadap  paparan  xenobiobc  yang akan mengganggy  keseloraon
Frikoneurcimunalogl (PNIL Wellhess menupakan pendekatan holistik yang lebih
dikenal sebagal “Funchonal Medicine’ \erdin stas berbagai unsur yang fidak
hanya menelaah aspek fisik saja Pandangan weliness beranggapan bahwa
ngkal kapasias kesshatan sangal lergantung pada dimensi b ks
malenal yang tdak dapal diihat secars nysta. Penyakit
ketdaksalarasan body. mind, spint soclo, cufural (jasmani,
sosial dan kultlural), Secara feomis jasman) hanya menyumbang timbw vy
penyakit; rohani 60% dan spirtual 10%. Rohanl dan mery
yang saling lerkall, sehinggs fakior penyebab penya takan 0%
aspek fisk gan TO% aspak non fislk. Dimensi we teereds
Social Weolnezs
Ceccupational Wellness
Spirual Walinass
Physical Weilness

o TR T~ T R T I

Gambar 47 Dimensi Welness (Corbin C.B, 2008)
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4.2 Batasan Psikoneuroimunalegi (PNI)

Pelkoreursimunologl (PNI) merupakan iimu yang holistik  {mind-body
intaraction) yang dikenalkan oleh Robert Ader pada fahun 2001, FHI adalah iimu
yang mempelajan interaksi antara perighu, fungsi neurcendokrin dan proses
tistem imun Perkembangan PN| sebagal limu baru telabh mempunyal paradigma
sendin. yailu imunoregulasi yang fidak aotonom. PNI menjelaskan pengarh
kondemi stres terhadap modulssi imunitas. Robert Ader telah mencermatl efek

profes pembetajaran yang membangun perseps! terhadap rogulias) Nﬁmun

[munitas). Persepsi tersebul yang menentukan kesesuaia ns dividu
terhadap strasor
.21 Istilah stres dan stresor dalam PNI
Istiah stres yang bersfat multikensep as secara |elan
Pendekatan untuk memaknai istilah stres ad ¥
1. Pendekatan psikologls  (Eric Caplan), yang
menyatakan bahwa sires kan peikologss yang terancam.

kejwaan yang lerancam
kenalkan kelas, atau kehilangan

orang yang dicants)
2 Pendekatan ,';_. ik i {Hans Selye), yang menyalnkan bahwa
stres mertpakan (espons ferhadap stresor yang terdin atas waspada,

elahan. Menurul pendekatan inl. sires tidak selolu
nonegatif, tetapi juga dspal posilif, yaitu bila mampu
Misal hasil ujan dapat safa tidak Wlus (kelelahan) atau
aplasi) Hasil jmunisasi merupekan bentuk  stres  yang
gkan, yaltu terbentuk antibadi yang melindungi diri terhadap

- Pendekatan stres lerkini (menur Dhabbar-McEwen), yang menyatakan
bahwa sires merupakan respons lerhadap siresor dan kuallas stres
dientukan oleh kemampuan mengelola stresor yang membangun
persaps.

4 Pendekatan stres rekayasa, yang memaknai sires sebagai kondisi

lingkungan yang lidak kondusil df lempat linggalnya. Stres menunut




pendekatan rekayasa tdak digunakan dalam bidang kesehatan-
kedokteran
Semuls, PN| yang digunakan uniuk memaknai sires adalah menurul Enc
Lindermann-Gerald Caplan. kemudian oish Hans Selye, sekarang menurut
Dhabbar-McEwen
Dhabbar-McEwen semula mengemukakan dua Konsep sires yaflu stres
bemuansa psikis dan biologis Stres bernuansa psikis merupakan alilah lain
untuk menggambarkan miemal menfal evenls, yailu proses pembelaf@aran &
membangun persepsi Perseps| merupakan kemampuan uniuk mema
mengkonsepkan siresor yang ditznima, menghasilkan sualu kogn
menimbulkan shress response berypa memodulas) respons |
bemuansa psikologis disebul sfress perceplion. sedang
bologis deebul sebagal sireas responge Selama indi

mungkin terbebas dan kondis stres  Perumbuhan gan ndividu
terjodi akibal kondisi stres, yadu cuvalress gtres] sangat
beragam, antara lain semua pefubahan K si bngkungan, dan
pada diri, separi |abalan baru, proses pe

Pangertian agama sebagai st s SECara agak mendalam
agar terfedl pemahaman ama adalah pedoman hidup yang
berasal dan Tuhan untuk yi ikl otak wntuk menalar, Hasil
penalaran menghasilkan meps| tersebul akan membangkitkan

respons (slress re U Kabenaran respons dan perilaku agama
disebut keben naran agama yang absolut hanya millk Tuhan
semata dan h memiliki ketenaran agama sebstas kebenaran
parsepsi tentatil.  Agama sebagal pedoman hidup bila
diperse penar akan menghasilkan ksbenaran empirs, yang
barsifat dan menyshalkan

Berbagal tesis. dan disertas| yang meneliti kebenaran persepsl lerhadap
shalat tahajud, puasa; zikr yang menimbulkan respons serta perlaku peserta
coba yang beragama  Hasil peneiian menunjukkan banwa kualias respon dan
perilaku sangal ddentukan okeh perseps| agama dan peserta coba Ibadah yang
dilakukan dengan tuntunan yang banar terbukll mampu memperbalkl munias,
terutama melalui hambatan stau pemicuan ansim, reseptor, neurctansmidiar dan



hommon yang bekera pada berbagai proses di lubuh, termasuk apoplosis,
diterens:asi, maturasi dan proiferas: sel fubuh,

4.2.2 PNl dan disclpline-hybrid

Pemahaman terhadap pola pikir Ader sangal dipariukan uniuk memahami
definisl PNI dengan benar. Robert Ader adalah saorang iimuwan psikologl, bukan
dokler. yang menglkuti aliran Walson's Behavionsm, Penelitian Ader dan Cohen
lahun 1665 mendasar kelahiqan PNl Peneliian yang berbasi clossical
(Paviovian) condiioning yang merupakan bentuk  aksiclogls, Watson's
behavionsm, babwa penghkondisian suatu stimub aka . mvpnr.itnlm
Sebslumnya, Ader pada tahun 1964 melakiukan penelitian véng berujuan untuk
menelll proses pembelajaran pada binatang o¥ mbulkan penlaku
tertentu, yaitu keengganan minum larutan sacch@dng@inatang yang dikondisikan
dengan larutan sacchann (contditioned stigltil = CS Jdan’disunlik dengan lanitan
cyclophosphamide (CY), yang selanjuinys,diss
Lanitan CY akan menimbulkan rasa n i

lagi, walaupun tanpa diben CY, lemyala enggan minum sacchar. Hal tersebut
karena dalam benak tikus tel jad| persepsi bahwa yang diminum (saccharin)
akan menimbulkan rasa Mual Setllah sacchann diber berulang kall tanpa
disertal CY, se istang CS mau minum saccharin kembak, karena
tedah terbeniuk ersepsi bahiva minum saccharin tfak menimbulkan rasa mual
Perseps) lerjadi pada, sa8Charin dan tidak pada CY merupakan tujuan penelitian

13humn, 15964 temebul adalah untuk mengetahui efek stimuli yang
; adalah  saccharin (C5) Pada bmalang CS  tejadi proses

i dan semula mau minum, kemudian enggan minum, dan terakhic
im saccharin kemball Peneltisn Ader barmaksud membuktikan
n Walton's bahavorsm, bahwa stimull yang dikondisikan dapal
bina periaku fereniu yang didasari olsh proses pembaiajaran yang
menghasilkan kognis| terfentu.

Binatang C3 yang digunakan dalam pensaltian Ader temyata banyak yang
mati, sehinggn Ader kemudian menemul Cohen, seorang ahll munologl Tahun
1965, Ader - Cohen melakukan penelitian ulang minp yang dilakukan terdahulu,
dengan penambshan periahuan yallu disuntik Imunogen. Hasl peneltian
menunjukkan bahwa respon antibodi terendah ditemukan pada kelompok CS.
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Penelitan Ades-Cohen tersebut mula) membuka jendela bidang paikebiologl dan
respon imun. Ader yang behaviornsm tidak pernah menyebut stres psikis tetapl
proses pembelajaran yang tenadi pada binstang coba dapat déondisikan dengan
stimull tertentu. Hal inj sangal dimenger, mangingal Ader adalan behaviorsm
dan bukan dokier yang mengikutl t=on psikoanaksis.

Keteribalan sisiem saraf dalam /munoreguiasl yadu kmena sstem saral
yang menghasikan proses pembelajaran dan kognisi lementu yang mampu
meamoduiasi respon imun. Paradigma PN| tersebut berbeda dangan digma
imunalogl sebelum tahun 1891, yaitu imunoregulasi otonom. Men 9\‘“

<2000, pargesaran parsdipma inl okan mampearbaik pamanaman ap
sticlogl dan patofisiologi, yang akan memperbaiki n kil. Ader
telah menunjukkan suatu penpslasan dan pemikiran NI berkembang

ke arsh discipines-hybmd, yang digagas pada la {Ader, 2000). Pada

tahun 1983, secara makro penulis lelah mem gan PNl menjadi
dua, yaitu PNI sebagal fefd of sludy, yang an lahan kajlan, yang
berart bahwa masalan dikay berdasa mliga imu masing-masing
(psikologi. neurnlogl dan imunelegl) d Scawnice, yang sudah mampunyal
paradigma sendsi Parkemban ; ying mempunyal arah yang sama
akan terbentul dmcplne-fr mjadikan PNI =ebagai iimu baru yang
mandif. DI kemudian _h perkambangan akan semakin memacu
pemembangan PN| ka n imunclogl yang Idak olonam dan bahkan
samakin { ua mstam dalam fubuh berkena secarn Idak

leh kinerja otak

423 ra berkonsep s8] stres

PNI berkonsep sof sires periu dijelaskan sacara sangal ringl
agar perseps yang sama Dus hal yang perlu difahami secara benar,
yaltu sel sires dan paradigma PNI. Secara lungsonal. sel terdin atas dua bagan,
yailu it dan sitoplasma yang bers| berbags organsla yang menunjang kinera
dalam menjalankan lugas dan menjaga eksistensinya Dalam sel lenadi proses
pembelajfaran sehinggs dalam munclogl telah dikenal memory cell, yallu sel B
yang sudah mengalam inmian cleh epiop imuncgen. Memary cell lersabut
mempunyal ingatan terhadap epllop yang pemah menginisiasi Ingatan tersebut
diperoleh karena terjadi proses pembelajaran & dalam sel B Sel dapat
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mengalami stres sebagal hasil proses pembelajaran terhadap siresor yang
diterima Hans Selve, seorang ahll imu faal, mengelengahkan kensep shres yang
bemuansa bologis dan konsep genaeral adapiation syndrome alau GAS. Stres
terdin atas tiga tahap yatu akivasi, resistens) dan kelelahan, Pada tahun 1938,
Hans Setye melaporkan stres yang terjadi pada limfosit. Konsep sel stres yang
demikian telah penulis paparkan di Developrmen! of Paychoneursimmunoiogeal
Concepl yang dimuat di FMI Jan-March, XXXV, fahun 1898 Konsep sel sires
sudah dienma secara luas

Paradigma merupakan pandangan lundamental lentang o rsaalan

dalam suaiu cabang imu pengetahuan yang didasari oleh@emahanian tertentu.
Dengan demikian. yang dimaksud paradigma PNI berkonsef sel stres adalah
pandangan lundamental lentang pokok perscala g didasan oleh
pemahaman sel sires. Pemahaman pe tersebul perlu
dpaham| para imuwan dalam menjelas i dengan sistem mun
melalui hipothalama-piluitary-adrenal 5 auvlonomic nerve sysiem
(ANS] (Ader, 2001). Strasor ps atil ditangkap sel PMN dan sel di

locus cereleus normdrenemic
mengalami akivams alau
Kedua molekul sin

di hypothalamus. Kedua sel tersebut
1 ingaa mensekresi CRH dan AVP
s&l di pitisfary dan mengalami stres tahap 1

atau akiivasi, POMC, terutama ACTH Kemudian ACTH
ditangkap oleh kelgnar  adrenaks  unfuk  mengeluarkan
gluko medula kelenjar adrenalis akan mengeluarkan

epinaphrine (NE) Kedua sel di Koreks dan medula

lersebul mengalami sires tahap 1 (skiivasi) dan Limfosit

nyai reseptor uniuk glukokortlkoi, EPI dan NE sehingga limfosit

sires tahap 1 [aktvasi). Sinyal sires akan memodulasi imunitas

Walul rambatan sinyal dan sel yang lelah mengalami stres, lerutama sires
fahap 1.

Menurul Cohen (2001), hubungan otak dengan sistem imun terjadi melalul

(1) sel 0l aksis HPA, yang mejibatkan neuratransmittar. hormon dan sitokin, sers

{2) sel yang terdapal di jalur ANS. Konsep sires Selye tenlang hubungan otak-

smlem wmun leradl karena komunikasi antar sel stres sesual dengan triad GAS

Pemberakuan paradigma demikian untuk mempetjelas atau merincikan

hubungan otak dengan sistem imun. Sepenl yang dilakukan olah banyak penalti
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PN mencan hubungan otak dan sistem kmiun malaiy HPA axis dan AMNS
Penelitian PNI d Indonesia diharapkan dapat menemukan aksis bary selain
kedua aksis tersebut, melalul paneitian dengan mengounakan sel kaena intl sel
dapal berperan sebagai “olak” yang mengatur ketidupan se|,

Ader menyatakan bahwa imunoregulas: tidak otonom diandas) koneep
hubungan timbal ballk otak-sistem mun Hal ini menuniukken bahwa hakekat
penelitien PNI adatah peneitian iminclogl yang memperhiiungkan pengarub
proses pembelajaran ol otak akan menghasian kognis yang tukan
kesasusian respon ndividu terhadap stmuli, untuk dapal memodu
Berbagal penalilian PNI islah dilakukan di indonesia

renjatan listnk, kima, peran ganda ibu, stresor peikoiods, -
tmhajud. puasa. zikir, hipoksia. Sampal saat inl PN netmsfmempunyal banyak

masalah yang sangal baik uniuk ditelll| terutema panemuan
jalut yang menghubungkan kunana otak dan . bk tinghat se| maupun
molekuler, dan suatu sasl tidak me kemutgiinan memasukl ranah
bioquanium. Konsep nerve-mmune b onal masih memerukan

penjelasan yang nne dengan berbaga [alur, bak sscara
fisioblologis maupun patobiol n astosit dan sal gla lain yang banyak
diungkap pada p sara? pusat diharapkan semakin memacu

penemuan jalur ben 3 : pkan proses pembelajaran di olak dan
sistem imun. Sefaig it \b8Baghi perkembangan penslitian protein, seperti
siress-profein_gPoles wones dan chemical chaperones (osmolt) akan
semakin meh ; Jungan kinena otak dan sistem jmun sampal ke tingkat
molekul dan Mmia Perembangan PNI ke depan diharapkan semakin banyak
menjkas ibagal fenomena di bidang kesehatan dan kedokieran yang

PNI merupakan kajian interaksi antara behavior, neuroendokrin dan sistem
imun. Pemahaman PNI sebagai kata banu atau neclogism sangat tarkail dengan
perkembangan psikalogi, newroscence dan imunsiogl
Beberapa istilah yang memarlukan panyamaan persepsi adalah:
1. Pengenian pako mengandung konssp kognisl sebagm hasii proses
pembelajaran yang diperukan unluk menyesuaikan respon lerhadap
stimul.
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425 Diagnosis PRI

Interakal  porsonpimie  dan nolicisis dalam  Kesshatan Tradininnal
Indonasis memadl kompanen lams datam menentikan status  kesshatan
gesmoran(. Interaksh il sangat mempsng et s selem witaphl yang erdapat

datam fubah manuwia. gati komunikest anlins aliesor pargy maduk dengan
komunikasi otak dengat sebem ok b (s ptfeweay). Ou jabar
homunikani il akan melibatan alir komunsas e daism sslem saral dan
ormon yang dikenal sebaga e Hipotame S0lm0.Advsial s ¥
‘dengon Nislem sarnl simpabs Aktivasl slupm sueal senpalis
respon imun shan menghasilkan maks: keiadangan  Barbaga
(manguraikan dan menyenpulon  bahws  poubiahan sielem a

- dipengaruhi oleh stresor pabologis gang akan mengak an an pada
siatus kesshatan ndivedli HPA meis sangat respo yang
Moradi pada fubuh dan mental sesosiing Kan sisiem

‘homeostatls tubiub dengan mongontiol k | itas HPA secara

I;m akan mm iI'HI-H d'ﬂ“ﬂﬂl’l f‘[fﬂﬂ. cy ok nue) yang aEn
_menstimulos ACTH din sekron) komisol pro-mfiemmatney cytokine (IL-1,
AL=2, IL-8_ IL-12, IFN-y dan THF.a wiihg regeneray sel saral dan

fungsi neuronal Disregita
s temeran  penling  pada
hesaimbangan n lokiot penting uniuk penanganan

gangpuan yang RN igan kisnemanan. Sekredl kmons hormon stres,
lukokortihoig N akan moninnkan olektivilas neurotransmiler
Narmmanik : epinephin  dan  dopanun  yang  selanjutnya  akan

menmitu | navrohormonal  Dmmeguinsl  newrohormonal  akan
' . miulasi dan peoliferasi nel imioid sehingga hingsi sistem

Panentunn diagnods  ketdakselarason PN secaa global  digunakan
Kussioner tonitama untuk menial ada tidsknya ketidakaeimbangan psikslogrs
pada orang Iemetul (Gambar 15) Selalah diemukan skals paikologis yang
Terganggu () maka dianutkan dengan analisi kins dan aboratonum uniuk
‘manentukan ketainan neuoendokis dan imunalogl
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KUESIONER

Skala [-* Skala [+
PNI[+] ——=Analisis klinis & laboratoris

i e L \

Panel Neuroendokrin

sangal membuluhkan energ) unluk kemball ke
poslalis baru (eustress) Selan iu juga dapat mengundang stresar
ara Gidak sadar dan tidak langsung. sehingga dibuluhkan upaya
menghindar (fght or figh! response) yang secara otomatis

Stres merupakan respon suatu organisme letadsap sumber stres (stresor)
yang bemons dalam ingkungan hidup, Stres dapat berupa kessimbangan bar
selelah merespon stresor (sustess) alau gangguan homeostusis satelah
merespon stresor (distreas). Stresor dapal benipa psikis, fisik, biclogls, dan yang
lain,

Sefiap stres. sadar mlaupun HBdok sadar. Wwbuh aksn merespon melalu
mmwmmmrummmmhmumhm
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menyimpan stms  lerak  lama. Sistem  porasimpateté  akan  berusaha
mengembalikan lubuh ke kondisi silagls: homeostats uniuk kembali sejahtera
well bewyg dan wellness Kegagalan inl (dis-case) akan marmngsang gangguan
(patobiologis) sampas teqadi penyakil (diseass)

4.3.2 Stres dan penyahit

Sejak nbuan tahun yang laki. orang percayn babwa stres barat (disiross)

akan mendorang kejadian sakit Sampai sbad ke XX, nafey, lablitas am Kan
memudatikan lenadi kondisl deafioss yang menjad sumber utama ke “\

menemukan hubungan antarm otak dan sistem imunias, i kemudian han
hubungan inl dipenelas cleh konsep mind-body inl !
aoleh Robiar Ader

4.2.3 Peran sistem saral

Sistem saral olonom adalah sebu raf yang meliputl spiral
cord yang secara langsung akan saliap organ dalam tubuh
Siatem sara! otonom  mem bang yailu simpatelik  dan
parasimpatelik, keduanya bellawanan  Sistem saral simpalik
membantu individu untuk resar dalam menimbulkan respon ‘fight
or fight' (hadapi a siresar berialu maka para simpalatik akan

kedua sistem saraf olonom bekera sscara seimbang
efak relaksasl Mamun pada kebanyakan orang sisiem

namun secam lidak sadar sislem saraf parasimpaletik akan mengambil alih. Jika
proses inl menjadl kronls, maka seluruh gejala akibal distress  akan
memunculkan penyakd degeneralif Psikis dan fisik akan sangat terbebani
sehingga interaksi sislem tubuh akan mengatami perubahan lidak homeostatis
dan memunculkan keldaksalarasan (ds-sase)
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434 Efek sires terhadap telomer

Pads bebempa dekade belakangan ini bidang iimu pengetahuan semakn
maju dengan penemusn dampak seluler dan molekuler yang terait dengan
papaan stresor, antam lain terhadap lelomer yang berkaltan el dengan proses
penuaan Fanjang pendek telomer sangal terkail dengan usia konologs
manusia dan cendering menimbufcan penyakil dan Kemelin.

Telomer acalah sustu struktur pada ujung kromosom yang barfungs) unfuk
melindungl kromosom dari kerusakan yang akan menkmbulkan mutas) sel
Pansitian lebary menunjukkan bahwa sires memparcepal eros) telomar yang
dipengaruhl oleh paparan linghungan. Secara nommal lelomer dopal memanjang,
dan memendek akibal paparan stresor, Kualitas hidup sangat lergantung kepaa
ukuran telomer dan sangat dipenganihi nhh}lmﬁ;lqﬁ"’ﬁpuml stresor dalam
kehidupsn individu. Kualias hilup mnunuﬂnﬂlh baberapa fakior
antars lain. profil psikososial, kemampuan méngelola stresor, stabilitas emosi,
tarsf kesshatan dan weliness, hubungan seks rational serta kemampuan
menggali atau mendapatian informas sibematika. (Gambar 4.0)

e :HU A, .ii-t;:l = M 'l‘
AL N LY TSRt !
Ty [
b e et

dE ~ —1'D

e

1

(Trusina A, 2014)

Kerusakan DNA (D). dapal dinduksl oleh genofoxic stress sehingga terjadi
mutssi di daism sel individu (M), Sel akan lerpapar oleh paparan siresor yang
besar sehingga menimbulkan potensi penumpukan mutasi. Replikasi dan polensi
mutas| inl akan menghasilkan pertumbufan abnormal, seperd perumbuhan
neoplastic. Penumbuhan lersebul lerbagi menjadi 2 mekanisme; (1) replikasi sel
tua yang dimedasl oleh gangguan telomer dan (2) pS3 dimediasl oleh gangguan
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pembelahan sel dan apoptosis Elak P33 sangal cepal, dalem babsrapa |am,
sementara efek telomer sangat lambay

Data menunjukkan bahwa penuaan dini dan mekanmmenya ledadi di
dalam intl sel. Kejadian terssbut akibal pemendekan telomer yang diakibatkan
oleh stres oksidalf, sires konik sehingge teradi instabiltas isiomer Laju
pamendekan lslomer dipercepat clsh paparan stresor terutama ganotoric siress,
sepertl radikal bebas - reacive oxygen species (ROS). Hal ini mangubah
paradigma yang memandang sepele terhadan kondisi distress ke arah yang lebih
rumit terhadap proses pambelahan sel Glithalione (GSH) sebagal antioksidan
merupakan pelindung ulama terhadap stres ckuidail, berpeman penting wnituk
melakukan mekanisme deloksifkasi dan membangun imunitas W PeneMian
menunjuklan batws GSH sangal balk unfuk menjliga fungsl redoks dan

menjaga telomer,
4.3.5 Hubungan distras dangan kejadian sakit

Kondisl distres mempunyal kaitan dengan Kuaitas ketshanan fubuh
{imunitas).
a. Komunikasi antars otak densistemimun
1. Stimulasi otak langsung mempangaruhl antibodi
2 Sel imun menghasilkan siokin peda sistem saraf pusat.

3. Bel imun mempengarubl respon sinyal di otak
b. Kemunikasi antata Neuroiransmier dan hormon dan sistem imun.

1 Gﬁinw-ﬂm katekolamin mempengaruhi sel antibod|

20 Enderfin daff pituitarl & medula adranal mampengaruhi sistem imun.
'3 Karja slstem imun barhubungan dengan kera  neuratransmiter dan

| | hmﬁ'l:-m pada sel otak
¢ “Hubungan antara glukokorilkoid dan sistem imun.

1 Hormaon antiinflamas! dapat meningkatkan imunitas lerhadap stresor,
2. Mencegah reaksi berlebin pada wistem imun,

3. Mangatur sistem imun.

4. Mempengaruhl pertumbuhan sel, proliferasl dan dferensiasi.

5. Mesnyebabkan imuncsupres|

8. Menakan adesl sel pressantasl antigen, kemotaksis dan

silolokaisitas.
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T Meningkatkan apoplosis
2. Pengaruh corticolropin-mieasing hormone (CRH) pada hipotalamus
1. CRH pengatur utama dan HPA axm lerhadap stres.
2. CRH mengalur sekres| hormon Adrenokorikotropik (ACTH).
4. CRH didmtribusi secara luas ka olak dan akran darah panfer,
4 CRH juga mengatur kerfa sistem saral olonom [ANS) dan mistem
imumn
e. Untuk menial/menentukan kondml PNl digunakan kuesioner khusus
Yailu
1. Percanved Stresss Score (Cohen el al 1983), a N
2 Sense of Coherence (Antonovsky 18687) atau

44 Sistem Relaksasi
Ststern relaksasi dalam kesehatan
4.4.1 Endogenous figands of th

Otak mempunyal neuolransmiter B&ndii atau endogenous ligand
(EL). Sazt ini, telab banfak diketahui lentang EL dan reseptor khusus

| mempunyal kesesuaian pada reseptormnya
| jugs dapat memproduks) reaks! yang lebih
kan, dibandingkan dengan bahan kimia alamiah Obat
- daps memblok aksi neurotransmiter atauw mengintervens)
engan cara memblok  reupioke dan mencegah kerja
urgtransmder. Apabila obal alau EL bekerja pada reseplor terteniu yang

sehingga menghasilkan efek yang sama, disebut agonis
Sebaliknya. bils obal atau EL memiliki kemampuan menghambal atau
memblok  reseplor, dsebut antagonis. Conloh obal yang menunjukkan
efek relaksasl yang bak antara lain  benzodlazepine dan sejenisnya. |
melatonin, canabinoid dan NN- dimethyl triptamin.

L]
'
™

78



4.4.2 Endorfin {endogenous morphin)

Pada tahun 1970.an para ahil mangnolas! hormon kelenjar hipofisis
secara biokimiawi, yang memperihaticsn etk khusus berupa analgeti,
yang kemudian dwamakasn endoiin yang berantl “the morphin within®
dudi. endorfin merupakan susly zat kelompok neuropeplida yang
disskreskan oleh baglan anlence kelenjar hipofisls yang berfurigsl
menghambat perseps: rangsang nyen

Endorfin sabagai nauratrangmiter tekena sacam langsung arns
nyeri di clak dan medula dapat menmbulkan rasas : P.X
Endorfin terdin alas asam amine rantad panjeng atau
mampu menglkat neursresentor pada sel otak dan mampu me angknn
mﬂnngmmluﬂdir@m morgnin,  Disamiing mempunyai afek
mengurang: nyen, andorfin juga didugs berhh

n perasasn
euphorin, modulasl selars  gan  sekg ermtne® seks.  Latihan
berkesinambungan dalam wakiy lama b Funi mihingkatiian produksi
endorfin dan pada sebagian orang lar

Terdapat 3 tipe utama end gndorfin yang ditemubkan di

‘sekitar kelenjar hipofsis enkefalin dan substansl P
igtarn saral Parma ahl menduga bahwa
dengan efekll melawan nyer karena
dapal diakivas) yang berkoitan dengan
nuh nysn alami (natural pain kiing), Bila
fyen alau stres, akan mengiimkan signal agar
. urolransmiter, yang dijumpai di ssluruh  tubuh,
posilll dan negald di otak melalui medula spinalls. Pada
mal yang berhubungan dengan cedera atau  trauma,
BERBOrang akan merasakan nyer dan sires yang dapal diatasi oleh
endorphin karena memilkl efed suphoria sekaligus  berkurangnya
perasaan nyen. Walaupun secara tekmik endorfin bekena ssbagm oplal,
telapi endorfin tidak menunjukikan gejala putus obat (withdrawal) setelah
‘efeknya dihentikan
Endorfin dipoputernan oleh Heruyama S (2011) sebagai hormon
kebahagiaan Hasi penelitian lerakhir menunjukkan bahwa terdapat dua

7d



puluh homon kebahagiaan Selmin endorfin didentifikael sebagai enketain
yang mamiliki strukiur paling sederhana. Enkefalin terdin atas satu molekul
lirmsin dan lima asam amino, Tiosin jugs menentukan strukiur kimkawi
saral yang penling yailu dopamin, noradrenalin dan adrenakn yang juga
deinlesis dan tirosin. Endarfin, pemicu pérasaan bahagia pabng kual di
antara homon-hormon kebahagiaan, merupakan gabungan lirogin dengan
31 asam amino.  Semua hormon yang dikaltkan dengan hormon-harmaon
kebahagiaan. mengandung senyawa tirosin. Morfin yang | darl alam
adalah hasi pengpabungan dua mokekul lirosin, unjukkan
bahwa terdapat persamaan antara pambentukan dan
sintesis morfin sacara kimiawi.

ha

443 Enkefalin

¢ head yang jugs
il mikro yang dibentuk oleh
dek, betperan sebagal pain

polipeptida, terdiri atas ine ranta;
kiigr alamiah yang bekena manakan rass nyeri. Neurolransmiter enkefalin
dilepaskan oleh olak dan medulsispinalls. Bila otak menenma mangsang
nyen, khusus pada keadaan \ubuh teruka afau nyer tumpul yang
berlangsung sifgkal/implils nyen akan segera disalurkan ke otak lewal
medula spifialis Ofak keémudian melepaskan enkefalin dan akan memblok

juga traktus gastromiestinal yang mempunyal efek sama kuat dengan opial
dan dduga jugs berfungs) ssbagal neurctransmiler, Enkafalin  dapal
mempengaruhi parsepsi, sers berperan dalam pambentukan memen dan
mood, serta dapal mempengaruhi selera dan fungsi alat pencemaan
Enksfalin dapal benkatan dengan transmiler opioid di dalam tubuh,
sehingga memungkinkan mengelola nyen secara selekil. Namun, enkefalin
juga dapat menimbulkan efek aditif, khususnya dalam menghilangkan nyen
psikologis. Bila seseorang mengalami defisiens| enkefalin, akan merasakan
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kondisl yang tidak sempuma. ads yang tidak beres, perasaan mferior,
perasaan ldak wajar, ketakutan dan perasaan lidak nyaman

444 Substansip

Substansi P merupakan suaty reuropeptida berupa undelapeplida
yang berfungsi sebagal neurotransmiter dan sehagal neuromodulator
Substansi P lermasuk ke dalam golongan takhikinin, befsama dengan
neuropeptida neurckinin A (NKA| yang dihasikan dari prekusor p
selelah gen preprotakhikinin A mengalami diferential splicing Subs P
dilspas darl lerminal saral sensonk spesifik yang ditemu
dan medula spinglis dan terfibat dalam transmisi n

dapat menyebabkan kontraks: usus secara n
aksi biologs lebih fanjul ditelltl seisizh dedade
1883, NKA yang sebelumnya dikenal setiaga: sabs K atau neuromedin

L. diilsolasi dan medula spinalis b dapal merangsang kontraksi
intestinal. Salah satu fungsi utam® subStans) P adalah merasakan nyer
Ilh.lmyill.l'hlﬂ' MEnhubungan nyen pada beberapa
bagian tubuh ke sistzmdaral -l

Pada berbaga tiangmenunjukkan bahwa substansi P lidak
r\ 2, tetaps juga dengan proses neurologl
yang kin membaniu pengaturan gangguan mood, ansietas, stres,
irama p#mapasan, neliotoksisitas, mual dan lain-lan

pbo dan sistem relaksasi

- imu kedokteran kenvenzisnal, istilsh nocebe dan voodoo
pdigine dalam kedokteran dmu dapat diartkan sebaga  kekuaian
penunjang aiau ustru sebablknya tidak sstuju sehingga menghalangi
pasien dalam usahanya mendapsikan kesembuhan  Apakah sebenamya
ada afek plasebo yang nyata? Peneltian Hrobjartsson dan Golzscle
(Denmark) membandingkan 114 radomized clinical il yang
menggunakan bak kslompok plasebo dan kelompok tanpa obat Has)
penelitian menunjukkan bahwa pada kelompek tanpa obat  lidak




dilemukan efek placebo Secars pamdoks diselujul bahwa plasebo
diketahul sebagai efek psychoneuroimmunoioy (PNI). Peneitian PNI 1ziah
menunjukkan bahwa plkian kita dapat mengubah aksi (kerja) hormon dan
neurctransmiter  yang potensial menimbulkan respon peikologs  yang
disimpulkan sebagal supresi imun (nocebo) alou kesehalan plasspo
(placebo  healng), Implikasi keduanya adalah bahwa, para  dokder
mendapatkan kekuatan besar untuk mendukung kesehatan pasien yang
tefah ‘tennduksi’ keyakingnnya. Menclong pasien untuk mempercaynl sualu
bentuk kesshatan dapal terjadl secara langsung dala I'l?&lynjn, bl
dalam aspek mental dan fis/k terhadap penyak m 'ﬂiﬁtﬂlunrga

memelhara dukungan tersebul secara holist asebo hanya bekera bila
ada rasa percaya, dan hal inl dapat jang usia seseorang
sampal beberapa tahun kemudian.

sulur aka ‘pohon besar. Ansh sehkall, demam orang ilu lidak lama
el m%ﬂdl reda dan tubuhnya menjadi segar kemball Termyata
W adalah pohon kine dan orang lersebul menderila demam
‘malaria Sejak saal flulsh orang menggunakan akar dan bagian
yang lain untuk mengoball malaria, yang selelah melals
pansfitan mendalam femyata bagian Kulll batangnya yang paling akiif
dan kemudian diketahul bahwa kandungan kimia akilf yang bertanggung
jawab terhadap khasialnya adalah alkaloid kinin. Centera lain yang
menarik dan menjadi cikal-bakal imu etnofarmakologl adalah adanya
serombongan kera yang melinlasi sualu hutan. Tiba-liba seekor di
antara kera lerssbul terserang diare dan memisahkan dan dan
rombongan. Kera tersebul tidak sekedar memisahkan dirf tetapi temyats
dia mencan daun-daunan yang kemudian dimakan dan diarenys
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langsung berment dan kera iy bergabung lagi dengan rombongannya
Iwlsh peristivia yang menunjukkan adanya khasial bahan tanaman
untuk indikasi penyakit terientu. Karana yang digunakan sebagal bahan
untuk tsrapl adalah bagian dan tanaman, maka orang kemudian
mengendl adanya istiah fitoterap: (Ko=tanaman: larapi=mengobali)
yang berar| metode pengobatan dengan menggunakan bagian tanaman
yang berkhasial Sabsium berkembang sepert saat inl, bahan tanaman
yang digunaskan dalasm pengobatan didasarkan oleh

ini digunakan oleh pemerintah Indonesia baik melaku
Kesehatan maupun  Direktorat Jendsral Pa

MakananBadan Pengawas Obal dan Makana
Undang-tndang Kesehatan Republix |
H!'-Hhﬂlﬂ-rl menyebutkan bahwa obat trac

i

nun karena sebagian besar obat tradisional df

Indones n maka istilah yang tanyak digunakan ndﬁhh
fotes in, herbal medisin dan sejenisnya. Jamy merupakan
6t enyebul obal tradisional Indenesia dan sudah diakul

g pertemuan intemasional bahwa jamu adalah ‘milik

Makanan fungsional (nutrigenomik dan nutrigenetik)

Indanesia kaya akan biodiversitas, terdirl atas 17500 pulau dan 1,128
suku bangsa Setlap suku masing masing mempunyai makanan tradisi
dan mempunyal manfaal yang luas bagi kesehatan dan kecantikan
sehingga mencegah proses penuaan dinl  untuk timbulnya penyakil
degeneralif. Setap jenis makanan dan setiap suku tersebul dapat
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dimasukkan sebagal makanan lungsional yang mempunyal makna |uas
bag keschatan dan kesehatoan penyakit

Makanan fungsional adalah suatu benluk makanan, balk yang diolah
maupun alami, yang mempunyal komponen akill secara biologis yang
secara kuantitalil maupun kualtalif menunukkan hasil kiinis bermantam
untuk fungsi kesehainn terulama sebagal pencegahan dan penanganan
panyakil kronie

Istitah ini pertama kal dgunakan di Jepang tahun 1 dan dineiup
oleh pemenntah sebagal Foods for Specified Heal (FOBHL)
Makanan fungsional mempunyal efek posill ensll  bagi
kesahatan sebagai nufrisi dasar dan membantu nkan limbuinya
meiko penyakl. Conloh yang paling nyat ah ana makanan
kaya serat sangal baik Untuk menurn rol, Jus jeruk sangat
tatk sebagal penyumbang kals p ik bagl kesehatan
ulang dan yang paling K dalah bagaimana produk
nenek moyang Indonesia ya nal sangal balk sebagai
syniotic potential (predanhprobi Saat inl penggunaan makanan
fungsional sudah diatur oleh FBA untuk pengdgunazn sebagal sarana
pengobatan penyakiykesahsien dan parbaikan fungs) tubuh

pyang terkadang dianggap sebagal dongeng
ngdmislis yang lanpa sadar diturunkan ke generasi
puan makanan lerentu untuk mencegah dan
pparmhan  suatu penyakit sangat banyak kita dengar
Salah salu centa Susan-Jane Beers, penulis buky JAMLU
aelent Indonesian art of horbal healing diuraikan babwa sewakdu
bnggal di Jakaria sekitar tahun 1990, pergi ke suatu salon rambut
untuk perawatan. Df sudul salon tersebul ada yang menjual famu la
sudah menderita gangguan radang send| tahunan dan sudah mencoba
berbagal macam obal secara kKonvensional Pada sas! ilu ia berplkir,
apa salahnya untuk mencoba jamu sebagal traditional Indonesi
medicng, dalam hatinya Hasinya sangal menakjubkan, setelah 3 harl
berturut lurut ia meminum jamu, apa yang dirasakan =elama bertahun-
tahun, keluhan nyerinya hilang. Saal ity ta merasakan sualu magic bufiet
lenlang jamu. Tulisan ini dipublikasian pada majalah TIME 29 Februar
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2002 dengan judul Jamy: Why tan1 indoriesia’s Anclent Sistem of Marba!
Healing Belter Known?

Jane-Beers meluanghan waklu pada dekade berikul uniuk melakukan
kajian dan penelitan terhadap maos, resep dan aplikaal dar jamu di
Jawn dengan sumber utama adalah taraman obal  Fada tahun 2012
diterbitkan buku dengan judul JAMU The ancent indonesian art of
herhal healing sebaga satu satunys buku berbahasa Inggris yang
dikenal luas diluar Indonetia setelah buky Herbarum Amboinenss
katalog herbal Indonesia dari atl botani Jerman Georg
1680); 3 abad yang lalu

D dalam bukunya, Jane menuks babwa dalam
holistik dengan floush dasar adalah babwa o
darl alam - konsep kosmologl sshingga o P E i
disembuhkan mau dicegah Bahan jamu saffgat mudab.diapal karena

. Jane -Beers juga menuls
Yogyakana yang melakukan
pengobatan l= § pagien o kanker tarviks menggurakan
seduhan teh da N eirhMadagascar permwinkle dan daun benalu

; Proses pemulihan fenadi setelah 18

Bt pada tahun 2011 dilakukan peneltian oleh Virginia
enf of Food Ecience and Technology fernadap daun
donesia. daunnya digunakan mengalasi goutl dan artritis,
ngkan  buahnya dapal menghambal pertumbuban kanker
payudara. Conloh lain, wncnstine safah satu bentuk - alkaloid dan
tanaman Vinca roses, sscara radikal mampu unluk mengatasi =ukemia
pada anak; berasal dan suatu tumbuban di Indonesia yaitu daun tapak
dara, demikian juga kunyl yang berpolens| sebagal pengobatan
Alzheimer — spice Up your brain wilh humeric,

Misteri kebutuhan nuirs yang sangal diperhikan untuk kehidupan
manusia sekabgus meningkalkan kualtas hidup dengan maodifikasi satu
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stay labih proses feiologis tubuh, sangat monank para lEmuwan
Kemampuan  makanan terhadap fungsi wbuh  dipenganuhi  oleh
beberapa fakior lemmasuk status fisiclogl, penlakuw/pola hidup dan
rwaysl keluarga. Masyarskal semakin yakin akan paran makanan uniuk
kesshatan Food and Nulrton Board of Nalianal Academy of Sciences
mendefinisikan sabagal produk keschatan, meliputi bentuk makanan
atau ksndungannya yang mempunysd manfaal kesehatan yang
bBersumber gan makanan iradisional (Gambar 4 10 dan 4.11)

Sebagian besar makanan sangal bermanfant secarn ff untuk

merubah proses fisiologis tertentu untuk men kualtas hidup
atat menurunkan risiko timbulnya penyakil \nmponen
makanan, neraks aniar Komponen an giperiukan

dan stalus fisiologis

il jantung koroner menpakan

Wuk mienurunkan angka kesakitan dan kematian termasuk
n rumah sakit Hal ini menunjukkan bahwa Intervens:

angal penbing uniuk menurinkan lingkal keparahan penyakil
higys perawatan, Hubungan antara pola kebiasaan makan dan
kanker sangal bermian eral, umumnya 80% ledad) pada
wanita dan 40% pada lelaki.




Gambar 4.11. Mekanisme Kerja Makanan Fungsional {Thomas B R, et al, 1904)



Malansn yang dikonsumsl sehari-hard bedungsl unluk mencubkypl
knbutuhan tubub akan anarg dan zal g, balk makio maupun mikm
Namin ssinng dengan perkembangan saman, semakin meningkal puls
bertagal penyakil degenemiil, yvang diduga antara lin akibal pemibahan
pola  honsums  makanan, dan pola hidup. Kemajuan leknologl
menyehabkan omng mulal beralih pada konsep makanan siap sap,
proses pengolahan makanan dengan menggunakan bahan tembahan

fungsl metabollk, khususnya unluk

) penyakit
fungsi inflamasi

dengan konsep dan filosofl kesehatan tradisional indanesia

a lubuh memilkl kemampuan penahanan yang akan melindung|
$asl @da benda asmg yang bersfal merugikan berusaha masuk be
aslam lubuh. Inflamas! atau peradangan merupakan respon awal
sabagal upaya peflawanan lefhadap benda asing yang masuk he
dalam tubuh Inflamasi juga merupakan respon ulama sistem
kekabatan Wwbuh lemadsp inleksi maupun irtasl. Inflamasi juga ledad|
karena pengaruh faklor Mmia seperl. histamin, brakidin, serolonin
leukotnen sera prostaglandin, yang diepaskan oleh sel yang
Derperan dEam poses peradangan d dalam sistem kekobalan



misalhya lekosit, untuke melindungl jaringan yang ada di sekitarmya

Meakanisme antinflamasi diuraian setagai beriut

1. Penambahan molekul serta sel efekior ke lokasi yang terinfaksi
untuk meningkatkan performa makrolag

2 Menghatangi atau menghambat laju penyebaran infeksi

3. Menciplakan proses perbadkan unfuk jaringan yang mengalami
kerusakan (repai)

Tanda-landa Inflamas! slau peradangan

1 Pembengkakan (lumor \

Z Rasa hangat (kalor)

3. Rasa nyen (dolor)

4. Muncuinya wama kemerahan (rubor]

5 Penurunan daya gerak (functio

6. Kemungkinan diserial disfungsi

Beberapa bahan alam yang a proses inflamas)

2 olesterol serta garam yang dapat
nya kurangl kensumsi daging merah

51 tkan yang kaya akan omega3
3. Sa ni bayam dapal membaniu umuk melawsn

menghambat lajupenumbubian kanker
@l menyehatkan organ jantung sana merupakan antl
yang baik unluk kesehatan fubuh

. mengandung kurkumin yang memiliki kemampuan sebaga

antunflamasi

6. Bawang putih, merupakan senyawa alicin yang dapat memparkuat
antinflamas|

7. Kacang, dapat membaniu tubub kita uriuk melawan kKerusakan
yang disebabkan oleh inflams

B. Teh hiau, dapat mengurangl penyakit jantung, kanker dan mampu
melindungl tubuh dar inflamasi.

8 Jahe, juga lerbukt sebaga antinflamasi
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b} Mengoptimalkan Fungsi Metabolik

Melabplisme (bahasa Yunani melabolsmos, perubahanl adalah
semua reaksl kimia yang lerjadi di dalam organisme, lermasuk yang
terad pada tingkat selular

teraapal berbagai macam zal gizl, yaillu karbohidral, lemak, proten
vitamin_ dan minegral vtamin teibagi aias dua macam, yallu vitamin
larut lemak dan vtamin larul air Conloh vitamin lanul lemak adalah
vitamm A D, E, K. vilamin larul air adalah vitamin B dan C; mineral
adalah zat besi (Fe), kalsium (Ca)

Proses metabolisme dalam tubuh secara

memenuhi kebuluhan setiap sel (N
sebagal bahan bakar uniuk
Makanan akan
proses metabolisme di
menjadi energl secara
sehingga tubuh

15%, Uniuk mem

dapal mengubah kalon
mencapal sekitar B5%,

kelebihan  kalon sebesar
yang berebihan tersebul, lubuh dapat

akan men dalam sel lemak putih sebagal lemak
tubuh, kalori dalam sel lemak “bak" (Brown Adipose
T .

Salah proses melabolisme zal g di dalam lubub @lah

me karbohidral. Karbohidrat disimpan di dalam
m dua benluk. yailu lersimpan dalam olol dan hati berupa
al dan lersimpan dalam darah dalam bentuk glukosa.
metabolisme dapat dijelaskan sabagai benkul
1. Karbohidral masuk dalam sistem pencermaan dipecah menjadi
baglan yang lebih keci sepeni glukosa yang kemudian diabsorpsi
2. Glukosa masuk ke dalam aliran darah dan dibawa ke hati melaki
vena porta dan dwbah menjadi glikogen, Pembentukan giikogen
m terbatas, sehingga kelebhan giukosa akan diubah menjadi
asam lemak yang akan disimpan di dalam janngan lemak
3 Glukosa dapat diubah menjadi gikogen dengan bantuan homon
nsulin. Pads kasus sessorang kekurarigan hormon Insulin, maka
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ptoses  pembentukan  gikogan menjadl  glukosa tarhambat,
sohingga  kader glikoza  dalam  dargh meningkat  dan
mengakibatkan seseorang menderita panyakll dinbeles mekius.

4. Ghkogen Juga dapat dwbah menjadl glukesa apablla dibutuhkan
dengan bantuan hormon adrnalin, Melalul proses ghkolsls dan
rangkaian promes  kimiawl maka ghikosa oan gikogen akan
diubah menjad ssam pruval

5. Kemudian melahui proses sikks Krabs, dinasiikan karbon d ksida
(CQy) dan air (H;0), sekahgus milepaskan energ
Proses ini berlangsung oengan dibantu enzim sitok

Eﬂdnhumunm;nmntmmmdimm . Dalam
kandisi anserob (kekurangan oksigen) asam ° piruval
akan dubah menjadi asam laidat yang lam jaringan
otot. sehingga menyebabikan pegaldhn s ¥ olol

7. Danl jaringan otol, asam taktnt gkaRodiin 2 darah menuju

hah dan diubah menjad) asam | @mudian diubah ke dalam

bentuk ghkogen kembl)
Metabolisme tubuh yang ba efjadi proses pembentukan dan
pengeluaran zat-zajddalay secara loratur, Jika metabalisme
lubuh bekena g roses pembakaran limbunan lemak
maeningkal. cerghladan t=tap terjaga dengan baik

kualilas yang balk. Pada saat tidur di atas 6 jam

mengeluarkan ral racun dan prosas tersebut umumnya

terjadi pada pukul 3-4 pag)

Protein ddonsums| jebih benyak. kurangl karbohidrat

4. Perbanyak makanan atganl, karena lidak lercemar bahan kKimia
berbahaya

5. Aktvtas feik yang cukup dan olahraga leratur, B-10 jam
seminggu.

6. Hindan minum air dingin kafena akan menghambal metabolisme
tubub,




7 Makanan pedas dapal meninghkatkan melabolleme sekitar 23%

6 Sammpan dapal memaga melaboleme energl yang tinggl
sepanjang hari. Memka yang melewatkan sarmpan meamilk riniko
kegemukan lebil tingpl sekitar empal selengah kali.

S Minum kopl atau teh secukupnya karena kalein dapal memacy
jantung bekerja kebih akiil dan membunl metabolisme kebih bok

10 Makanan barsaral dapal membakar lemak sebanyak 30 pemon
Rekomendas) asupan sermat sehan-har adalab selktar 25 gram
sehati kira-kira terdapal dalam sekitar 3 pomi mak an,

c| Menyeimbangkan sistem regulasi tubuh
Di dalam tubuh terdapal hormon yang

mpo® dapal mengatur berbagal aktivitas tubuh
.

kesemmbangan caran tubuhhomeostasis

yang lerdapal dalam lubuh dibedakan menjad| dua bagun
. Ksienjar eksokrin yalu kelenjar yang mempunyal saluran
khusius dalam menyalurkan sekretigetah, misalnya  kelenjar
pencemaan. Kelenjar endokrin yaiu kelenjar yang tidak mempunyal
saluran khusus dalam menyalurkan sekreligetah, seperd| kelenjor
thyroid, thymus, hipofisis dan lain-tain.

Pgda dasemya, hormon dan saral memiliki persamaan tugas dalam
mengatur kegiatan lubuh, Perbedaan keduanya maliputl kecepatan
kerja jumlah organ tubuh yang dipengaruhi. kecepatan reaksi dan
sislem peredaran

g2



penting dalam  sistern  koordinasl tubuh, Kelenjar hipofisis
mmummmmnmmwurw
kegiatan datam tubuh (master gland).

Hipotatamus mempunyal peranan penting dalam koordinasi sistem
saraf dan hormen, Misalnya, otak mengirimkan informast sensons
mengenal perubahan musim dan ketersediaan pasangan kawin ke
hipotalamus mefalui sinyal samf Kemudian, hipotalamus skan
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memiciu pembabasan hommon reproduks| yang dipedukan uniuk

pexawinan

Hipolatamus mensekresikan dua hormen, yailu

¥ Homon pembebasfpelepas (releasing homone) yang memacy
kelenjar hipafisls unluk mensekresikan hormonnya.

2 Homen penghambal (fhibitmg  hormone) yang  membual
kelenjar hipofisis  berhentl mensekresikan hormon.  Setap
hormoh yang dikeluarkan oleh kelenjar h dikontral oieh
paling fidak satu homon psm hambat
yang dihasilkan oleh hipotatamus.

Kelenjar hipofisis ferdirl atas tiga lobus, yaiiy’

1. Lobus anteror

2 Inlermeadinha

3. Lobus posierior

Kekurangan homon masa kanak-kanak akan
menyebabikan n ). Jika sekresi hormon

kresf) akan  menyebabkan
), Bila hipersekresi hormon
di usia dewasa, dapal menyababkan
abnormal di lengan, kaki, dan kepala. Kondisi

akromegah

partumbliban




Tabel 4 4 Horman

yang Dihasikan Kelenjar Hipofises

[—— ————

—— _ Fungsl s
Hormon pantumbuhan Mamicy parfurmbutan dengan meningiathan
pambentukan protein of dalem sed
Lactolroge Hormone (LTH) Merangsang produksi air susu.

| Thyrugt Spmutaling Mormone (T5H) |
Mﬂﬁhﬂﬁj

Mw-mmm!uw

Menganirol sekresi honmon cleh korfeks adrenal

Follick Stmutating Hormone (FSH)

Pada waria, merangsang
pade ovanum dan sekrei)

memicu teslis unhuk menghas|

Lusteinizing Hoemone (LH) Pada warkts, menstimulas owalam EEkTRY)
progesternn P mansti i
rvtm st untuk

M@l Shrmulating | Mermgenganhi

_Hormone (MSH)

Hormon Aotttk (ADH)  slou Gara menyerap

| Vasoprese wr dan ek aren ;

Owytocin ulsTus  selama  proses

SUSU agar mengalunran

Gambar 4 13 Kelenjar Teoid



Kedenjar teokd (endapat di leher bagkan depan dan lerdin atas dusg
lobus  Kelenjar tmid monsekresian  homon  loksln  dan
kalsanm

Teotsn | Maengatur metabolsme fubuh (memsou kecepatan maks Kinis dalam se)
lubuh setenggs meninglalan metabolisme fubuh)

Msiafons | Mahurunkan wader kaisium daral dengan s
:ﬂmmmm

berperan untuk. meningkatkan pengeluaran fosfor oleh ginjal dan
maningkatian penyerapan kalsium di tulang,




4. Kalonjar adrenamslonjor anak il (suprarenals)
Adrenal Glands

dalam  (medula)  menghasiikan

irenalin (epinefin), yang memengamhi peningkatan denyul
jantung, kecepatan pemapasan, dan meningkatkan lekanan
darah (menyampitkan pembulull darah). Adrenaiin bersama
Watiin berpengandh lemhadp perubahian gikogen (i detem
olol) menjad glukosa (gula dalam darah)



5 Kaelanjar pankreas (pulau Langerhans)

sekelompok sal yang

a8 Homon  yang  dihasifkkan

jukagon.  Hormon insulin dan glukagon

L mengatur kadar glukosa dalam darah Bita

fam darah tnggi, insulin disekresikan sehingga

darah menurun, glukagon disekresikan yang akan
giikogen menjadi gukosa.

nhormon mnsulin akan menyebabkan penyakil diabeles

{kencing manis) yang ditandal dengan meningkatnya kadar

glukosa dalam darah. Keleblhan glukosa akan dikeluarkan

persama unn. Tanda-tanda diabetes meblus yaitu  senng

mengeluarkan urin datam jumiah banyak (polyuria), sering mermsa

haus (polydipsia) dan lapar (polyphagia), sefta badan leraso

lemas.



Mﬂmmﬁ,mm.mm,mm
membesamya suara Sekresi hormon tersebul jugs
oleh horman yang dihasikan oleh hipofisis.

dan memperahankan tanda-anda kelamin sekunder pada
menjedi halus. Progesieron berfungsi untuk mempersiapkan



Gambar 4.19 Kekenjar Timus

Melenjar trakea di rongga dada

; mm:lmm

LagaEn #Tmmmmmnm

mmmmmnmmn o
somatotrof atsu homon pedumbuhan  yang

harmon
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cahaya, impuls dikinm ke saral oplik menuju
g disebul hipolalamus, memicy saral simpateti
dengan helenpar pmeal memproduksi melatonin.
diperoleh menunjukkan sessomng akan tetap terjaga
tidur), sebaflknys kelika lidak ada cahaya yang mencapal
mata, misaliya pada makam han, produbksi metalonin terhambat
sehingga tubuh terangsang untul tdur.

f) Kelainan hormon
Hormon datam tubuh manusia diproduks! datam jumish sediki.
Namun, [ka produksi terals sedikd, atau sebalknya. akan
menyebabkan beberapa kelmnan. Benkul babempa kelmnan pada
sistern hormon manusia (Tabel 4 6)

m



Tumor adienal medulls
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€. Penguatan sistem imyn
a) Imun sistem dan otak

Bila mendarta inlaks
] | Medk a1l G miembar aaarl lErhnka

.':I'.llll- it silas FH

| akan Dorgerak menuju area peradangan

gy A
SRLW dangan Tunos o | e .
d i Mg MASsNGg masing. Habaraos el

DEOUINGgEd e i =M
i ATIE] I TFOUAE antits| #ls 0 " paEluny mituk melawan musuh

Han marmburmis e e
-ed pengoanggu. Sel wmun akan berkoordifBel  sabu

UEMGAN  \Snnyn. dar EzEMa sil  sel dangan modktl At LN

IEngan pusal pembuatipenghasi ssl imun, Sel ekana Derdagaskan

Ifyal mlaEu LT, P & : =
STyl AU e 183 1 k. MMenums Ot Sternberg. Mokl imun

Swan menyebabkan perubaban fungsi singal olok sehinggs twubuh
menjadi lemah, kehiangan kemampuae, FWWas Man irumn, anirah
menghiang, dan lanmya  Sebagf ablp méNlakan bahwa hal
ermabul merunakan 1Mk | 'Ifi prosEs gk Lt :lr :‘l\!l"!'-'"!'"l'h'-:

mengalahan bahwa hal lemebul @dalah sB&lu proses Asiologis wbuh

'r|-7|.||: il I.__r-.'r mengtiaemat T I Uik mekasvan I | '.'.l'llll'l" 5

o W i_ - I ¥
|_|1 RO AL AR IS - ATLHT AR DTHER ENDOCRINES

T o ———— —

e ey s
ERoTIONS — — [AUTOROMIC IFRVOUS SYSTEM| ADNENAL GLARDS

SEHSORY ADRENERGIC mmuan-.u: ALPHA, BETA
ADRE IO UNETRIE

HEMYES e e _
Heart Rale RECEFTORS

Mspudresl lasry

S|wooling FTHYMLIE GLANMD

Hilood Presasurs

Gastric Acidity TCRL s

Digesiion REDUCED

trlesiinal Moveanenl s IR P

Hronchial Sposm STATLS

Emational Changas |

Hody Melabelisrm

Ciiher Lhnnpges WEAK ORGANS
TED

——

DISEASE STAT

Gambar 4 2% Hubungan Timbulngs Penyakil akibat Kelidaksemmbangan
BPSSK (Cohen S st al, 1983



Ketdakmampuan indiidu memperahankan homeostass akibal sires
rehingga tenadl hetidakseimbangan BPSSK dalam @angka panjang
akan monyohabban penyakil

Areas of the body affected Dy Siresy

% yang Terpengaruh oleh Stres
5, ol ol 1043)

membuktikan bahwa sistem imun juga mempenganhl

uran otak — hipotalamus untuk mengantisipasi paparan

Melshui jalur homon dan pitwitary dan kelenjar adrenal

aksn melepaskan hormon kortisol meningkat. Kool

adatah hormon steroid ulama yang dibasilkan lubuh untuk membantu

mengantsipasl stres. Komponen lain yang berkaitan  misainya

kotison jugs digunakan untuk melawan proses  peradangan

Feneliian juga membukiikan bahwa olak juga mengguriakan kortisol
uniuk menekan sistem imun dan menekan peradangan.

Komunikas yang kempleks dan smlem imun ke otak dan sebaliknya

menggambandan babwa sislem wmun bisa berkomunikasl depgan

olak, dan sebaliknya otiak akan mengatur untuk memadamkan respon
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Imun. Dr Stembiery morjelaskan bahwa komunikasi tenadi dua arah;
sehinggs danal disimpulkan babwa peryakn lefadi karena kurang
atau tikak ada atau lsmbatnyas jalur komunias| tarsebiul

Bila stres  ferjanl datam jarigka panjang, otak akan bekerga berat
Wik menghaslikan horman sires sehingga molskul yang ada di gl
imun, akan bekera lebin bersl. Pada akhimya ofak memanntahkan
untuk berhenll tekera karens sudah tarbebani dan mengalami
keielahan. Pada kondisl sies kronis, kemampuan sel imun
menumn. Berdasatkan teorl  lemebul, sires linggl dal
pendek alau sires kionik akan menunjukkon masa
lama dan berkepanjangan
Ketidakselarnzan dalam “Bic-Paike-Spiril
akan menmmbukan dampak padd  sist

parasimpatis.  Gangguan pada s bt akan
menyebabkan siresor janghs pendai | ¥) dan [angka
panjang (chemical highway) [ tres |angks pendek

akan merangsang sekres)

helenjar adrenal (HPA) yang selanjutnya akan

glukoneoganess Giukonzopenasm akan
gangguan pada keienjar thimus yang mengatur sistem
Glukonecgenesis krons akan menyebabkan penurunan
- insulin. Akibat resisiens! insulin, akan menimbulkan
peningkatan kadar guls dalam darah, sementara kadar di dalam sel
menunin. Penuruinan kadar gula dalam sel menyebabkan penurunan
energi yang dihasikan olsh milokondria (mitokondria sitopati) yang
akan menyebablan penmgkalan aklvitas enzim  lelomerase,
Aklivitas telomerase yang meningkal menysbabkan pemendekan
telomer yang akan mengganggu strukiur DNA dalam inll sel Selain
iy, terjadh  penurunan sansitvitas insulin yang akan meningkatkan
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apoptosis =l Apoplosm yang lidak lterkontrol akan menyebabkan
penyakll degenaratif

KEBUTUHAN BIOLOGIS

A

S051aL BUDAYA
‘e

PERSONALITAS \
Nilai, Kepercayaan, Kebiasaan, Ke an

KOGNITIF

TING

( i System)
ESOR
HIFOTALAMUS

—_——

JANGKA PANJANG

+
Jalur Kimiawi

'
PITUITARI
*_,Iwrtnltﬁ;mnal
Kortisol

Eaﬁggtnn Fungsi
Regeneras)

MITOCHONDRIAL

* EWEI’AW? s

TELOMERASE
EXITOXIC
APOPTOSIS

Gambar 4.Z3. Mekanisme terjadinya Penyakit Degenaratif

106



Untuk  mangetatisl jubis: las  tenadings  hubungan
ketidakseimbangan b peko. sprito-sosiokultural " (BPSSK)
dengan  pergbiatiang PNIE  dalam wbuh dipafliikan dasar iimy
kedokleran  (Biomedik) yang Kkokoh, melputl biologi, anatomi
histologi, fisinlogi, biokimia. dan patofemiop sera farmakologl

Hasil penalfan ivine Universdas Califormia membukiikan babwa
stres jangka pendek yang berhepanjangan, walaupun hanya datam
beberapa jam. dapat menggangou homunikasi sel otk ma
untuk fungs| pembelajaran dan daya ingat Sama hainya x
stres beral yang berlangsung lama [mingau sampai

Dr. Talie ishak Z. Baram, dari Pusal Kayian Saraf di Irvine rsitns
California, stres berkepanjangan, akan me ur pusat

olak sehingga membual mudah lupa | kesukaran
menggali informasi kedepan
Datam kcajian tersebid, Baram dik proses yang
diakibatkan oleh stres  ya akut bukan hanya
melibatkan homon kortis kan mengaktifan auaty
molekul yang disebul homone  yang
menyebablan pro terganggu. Proses pembetajaran
akan diatur ~OYEiU  suatd jalur sal otak  untuk
8 pada baguan khusus suatu neuron
yang dissbut

jukkan bahwa pelepasan CRH  dalam

bagal pusal pembelsjaran utama otak dan Ingatan,

bulkan disintegrasi dendrit sehingga mengurang

sinaps menynlurkan dan mangumpulkan mamor di otak

batan lerhadap CRH akan mengurangl dampak kerusakan

ada reseplor dendrit dan mengeiiminasl kerusakan yang terjadi

pada sel. Pada sast CRH dhambal, sel dendrit, dapal tumbuh
kembali dalam wakiu hanya baberapa menil saja.

Stres jangka panjang, stres kronlk akan menimbulkan pengaruh

kesehatan baik secara fistk dan psikis akibal pelapasan gugus kimia

untuk resksi fight or Might,
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d Menurunkan toksisitas
Kepchatan seseprang sangal dientukan ofeh  fleksibiltas  datam
merespon  perubahan  bngkungan  serta kemampuan  mempertaki
kerusaian tubuh, Respon terhadap ingkungan dientukan olah nformas)
yang diiangkap dan dimedissi oleh olak dan hipotalamus sefa infarmasl
yang didapat dan makanan atau paparan lainnya yang dimediasi oleh
mistemn pertahanan lubuh, pankreas dan hati, Manusia merupakan
orpanieme mullisstuler, setiap fungs| distur secarn lepal gloh tubuh ilu
sendin melalsl mekanisme komunikasi sel Sel me ulama
untuk monenma informas) dan beradaptam | 5 bt
Kessimbangan antars penyebab penyakil yang mempéngaruhi manusia
serta responnys lerhadap penyebab pe yang OFasilitasi aleh
fungs tubuh berdasaran atas komun , akan-menentulkan
slalus hesshatan sessorang) | dalam kesohatan
radisional adalah merevilalis dalam rangka manapa
keseimbangan aRu linghungannya. Seperh
lelah divraikan ba dapal ierjadi melalui obak,
hipotalamus dan n hal tersebul maka dalam
u, perfu dilakukan melslu asupan
makanan | makanan miaupun ramuan dan suplemen
ngaruhl respon ofak, hipotalamus maupun
Hal lemebut dapat dielaskan bak melaln
nsduksl sinyal maupun nutngenomik dan nutrigenstik
tefah dijplashan sebelumnya.
L 8 regenerasll revitalisasi
merupakan organisme muliiseluer yang setiap fungsinya diatur
secars ketal melakii komunikasi antar sel. Olkeh karena itu, strukiur dan
fungsi sel memegang peranan yana sangat penting dalam menentukan
lingkat kesehalan manusia. S8l manusa memiikl  kemampuan
berprolierasi dan apoplosis secara seimbang sesual dengan kehendak
Tuhan Fakior penyebab penyakit dapat mempengaruhi fungsi sel. balk
dalam prollerasl maupun spoploss. Gengguan lerhadap fungst sel
dapal bermandestasi sebagai ganpguan kesehatan secara hlinis
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Keadaan sel yang nomal dan berfungs dergan bak gapat dipengaruh)
aleh produk makanan maupun Suplemen

4.5.2 Keterampilan dipandang dari biofisik dan bioanerg

Seliap kegmtan ketorampian pada tubuh manusia dalam b=niuk apapun
dilandasi dengan ilmu biahsik ¥ang lardinl atas bioslekirik dan tiomakanik lubuh
manusia sarts biofuida  Pembahasan dalam bioslekiik maliputl polensial aks),
propagasl impuls dan poroksman shivitas stk tubish, Bromskaniy fputi
posiur dan gerakan tubuh. sedangkan tiufuids melipull udara dan N
yang mendasad kinefia sistem respil dan  kardiovasku
merupakan pengotahuan dasar yang saking terkail salu dengan laing hmngga

Energl sering menjadi pokok bahasan satiap ha nyak orang
yang memaham| konsep dazar sneigi Enargi darl 3 sudut
pandang. yailu: biologis. fika dan kimis ¥a dibatasl pada
konsap enargi ditinjau dar Imu fsika. limuy dang enargl sebagal
sebuah proses perubahan dan lubungm akan medla perubahan
flersebul. Tubuh manusia barnreraksi da ltain di alam Ini datam

mempengaruhl kessimbangan
neniu enargl kebih besar dar kondisl
lain, Dasar iimah 2 : manusia dikailkan dengan teon fisika

berubah dalam bantuk dan besarannya

ih jumiah energl yang dipindahkan dan suatu beanda ke benda

ibal poroedasn suhu  antara  kedusnya.  Pengerlian  ini

Engandung 2 komponen dasar lentang kalor yailu leradl perpindahan
energl termal dan hanus ada perbedaan suhu

3. Energi lermal sualu zal adakah snerg) kinetik (otal darl stom dan molakul
penyusun zat yang bergerak secara scak akibal psmanasan, Enarg)
kinelik termal dapal berupa penambshan atom, rolasl, resonansi dan
lranslasi Sebagal conloh adalah saal ait mendidih  manunjukkan
gerakan molekul yang tak beraturan dan saling bertumbukan
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4 Termodinamika perpindahan kalor merupakan suatu benluk dinamiics
dan energ termal yang dipindahkan dan benda yang memiliki subu febin
tinggl ke benda yang memiiki suhu leblh rendah. Perpindahan kalos
antara sistem dengan lingkungan sekilar dapal tedadi bila sistem
lersebut terbuka. Sebalknya bila sistem lersebul lerulup, maka kalar
tidak dapal dipindahkan

Kelerampilan biofick dapal melpull piat, tusuk jaum/akupunkiur dan

lamnnya merupakan perpaduan antara kebudayaan tradisional Kk moyang
vang juga dipengaruhi kebudayaan dan luar Indonesia. \

a. Pijat

Bukll sejarah Kesehatan Tradisional Indo terlihat> dalam reljef,

prasasti dan tulisan tulisan pada ltera g beberapa candi

maupun hilisan pada daun lontar.

Bardasarkan pandangan kosmalog eng@tahuan tentang penyakit

. manyebabkan terjadinya

penyakil tetapl juga lentang uTaha dan mengapa orang dapat

BE =5ehal tradisional menyatakan bahwa

nhaga darn  hketidakseimbangan antara

kompaonen fis# psikls, spiffual, sosial dan lingkungan, sehingga dalam
& diperiukan juga pendekatan yang bersifal holistic

. *si3 felah ada sejak berabad - abad tahun yang

\.f ofi pljal adalah suatu teknik pembenan energl pada

’ fujuan untuk memperlancar peredaran darah yang akan

efjaga kesehatan dan menyeimbangkan kenja darl organ-organ tubuh

i menyebabkan fubuh dapal lerhindar dari masalah

Seinng dengan perkembangan dunia, World Health Organization (WHO)
merekomendasikan  negara anggolanya untuk mengangkal serta
mengembangkan pengobatan fradisional masing-masing. Dewasa 1m
masyarakal dunia dalam hal menjaga, memelihara dan meaningkatkan

derajal  kKesehatan, cenderung menggunakan mefode yang
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memaniaatian kemampuan alamiah {hack lo nature), salah saturya
adalah pijat,

b. Tusuk jarum

Tusuk jarum sudah dikenal dari ssjak 4000-5000 tahun yang lale di Cina
dan teriulis di dalam The Yallow Emparoc's Classic of infemal Medicne
Sejalan dengan perkembangan zaman maka alal yang digurakan gmulal
dari batu, bambu, lulang, perindgu, logam, stmintess shoel T\H
Istilah akupunktur pertama kal diperkenalkan pada

Withelm ten Riwyne (dokter VOC) yaitu acus yang

punciura yang berati menusuk  Fada abad skuinkdur
menyebar ke Korea dan Jepang Tahun 1863 Bong Han
seorang ahll Biologi Korea memperken K wsfem yaitu
merndian dan ik dijelaskan e hisiologis dan
elekirobiologis.

Tahun 1988, WHO menatap thik akupunktir,
silabus pendidikan akupunkiur ler, dan pedoman pensallian

551 WHO meiekomandasikan
fimu akupunktur ke
Kebllakan  emabul

LY

punkiur ielah diprakiskkan di banyak negara di dunia
3 negara sepertl Canada, Jerman, negara.-negara

Seperti telah diuraikan dalam bab sebslumnya bahwa filosoli dan
konsep dari kesehalan tradmsional Indonesia adalah manusia sebaaal
saly kesatuan utuh yang terdin &tas tubuh, jiwe, dan spiflual serta
dipengaruhi oleh fipghungan dalam mencapal  suaty  keadaan
keseimbangan. Keadaan seimbang inl skan mencerminkan keadaan
yang sehat, sehingga gangguan tethadap keseimbangan ini marpakan
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dasar dar tejadinya penyakll. Gangguan keseimbangan yang dimaksud
adalah ganpguan keseimbangan antara faklor penyebab penyak)
dengan kemampuan tubuh untuk beradaptasi terhadap penyebab
penyakit tersebut Berdasarkan prinsip Inl jelas bahwa pemanfastan
kesehatan tradisional bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fubuh
mtau merevitalisasl fungsi tubuh untuk dapat bersdaptasi dengan

. N\
&

N
&
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BAB 5
MODALITAS KESEHATAN TRADISIONAL INDONESIA

§1. Ramuan Ditinjau darl Sudut Pandang Biokimia
§.1.1. Makanan fungsional

Makanan fungsional dapat dibedakan menjadi dua golongan, e
berdasarkan sumber makanan dan cara pengolahan Berdasarksn

makanan fungsional dibsgakan menjadi makanan fungsional
makanan fungeional hewani Makanan fungsional raball adsiah W
fungsional yang berasal deri tembukan, misalnya kadakal, merah,

bawang putih, anggur, leh dan sebagainya Makanan adatah
makanan fungsional yang berasal dan hewan antarta barbagai
produk clanan

Berdasarkan pada cam pengolahan,
menjadi tiga kelompok yadu makana
tradisional dan makanan fungsional
 makanan yang tersedia o

. makanan fungsional

n fungsional alam| adalah
engalami proses pengolahan,

misainya berbaga buah dan imakan segar. Makanan lungsional
tradisional adalah ! aldfang diolah sscara tradisional misalnya
tempe, tahu dan dadih Ma modern adalah makanan fungsional
yang dibuat se mMeNngguNakan perencanaan dan leknolog

il dibutuhkan dalam jumish besar yang disebut
moohidral, lemak. dan protein Berbagal zal yang
yang kecd disabul mikronuinen, misalnya vitamin dan

n kebutuhan lersabut, komponen zal makanan akan sangat
berpengaruh pada kondisi tububh, terutama saat lubuh berada dalem kesdaan
Aidak normal atau saal mendenta penyakidl Sebagai contoh, blls orang terkens
penyakit diabetes, maka danurkan mengurang! konsumsi gula Bila ada yang
lerkena hipertensi, dianjurkan mengurangl kadar garam dalam makanan. Dalam
era genomik saat Ini, dipelajan hubungan antara gen dengan berbagal kondisi
manusia, misainya penyebab sualu penyakil dan berbagal obat dengan larget
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tereniu (fampeted drugs), juga dipelajar interaksi antara gen dan makanan yang
terdapat dalam fubuh. imu yang mempelajari hubungan antara mlergks)
makanan dengan gen dalam fubuh dikenal sebagal nulrigenomik. Solan
nutrigenomik, lerdapat stilah nuingenatid yang berarli iimu yang mempsiaian
respon vanas genelik terhadap makanan.

Diketahul bahwa di dunia terdapal berbagal macam ras dan suky bangsa
dan bukan telak mungkin variasi genetk tersebul juga memberikan respon yang
berbeda lerhadap makanan yang sama Dalam nutrigenomik berbaga
komponen makanan yang mempengaruhl proses dalam

jaringan

Pensltian  menghasilkan beberapa hal msainya edaln
diperkirakan memiliki efek sebagai antikanker, nutrisi diabetes dan
penyakit jantung koroner dan lain lain Pada masa akan , diharapkan
dapal dirancang makanan yang sesuai seseorang. Sebagal
confoh, sesecrang yang lerkena kanker alu negara lsraniy,

maka pola makan harus
berbeda dengan pola makan di

isi setempat, yang past

512 Jamu [obat herbal) da lonal kemplemanter

Filosofi dan tradisional komplementer sacara ring|
telah dibahas pada konleks modaltas kesehatan tradilonal
Indonesia, akan rincl kentang manfaat dan cara penggunaan

n obat Indonesia dan ramuannya
yang senng diresepkan oleh seorang dokter bagl
baluk dapat berupa anibiollka amoksisiin sebagal
|, bromheksin sebagal skspekioran atau peluruh dahak dan
n sebagal penekan batuk Tiga mekanisme pendekstan tersebul
digurakan untuk mengatasi taluk, Kombinasi sepert] nl lemyata dapal
kita temukan dalam satu bahan tanaman yadu herba timi ( Thymus
visigans L), yang mengandung minyak alsid dengan komponen utama
senyawa fenol yailu timal dan karvakrol yang berefek antmikmba
mmﬁiﬁﬁmhﬁbnrmilﬂhlpﬂmrd:m
Selam itu, tanaman ini mengandung zat akiff lain yang berupa flavon
polimetoksi yang berefek antikonvulsan sehingga dapal mengurang
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tanaman dapal terhandung lebih dan sshy seryawn akid don memijik]
ek kombinasl yang sabng melanghapl unik mengatasi penyakit
lertentu. Bahan tanaman i yarg memihl sifat sepertl fu adalah daun
seledri  yang biasa digunakan uniuk menurunkan lekanan darah dan
tsiah terubti melali uji kink. Kandungan kimia akif daun saledn
adalah ssnyawa flavorold yoitu gilkosida apin dan agiikon
yang berefek vasodiialor. Nemun. seledr juga
oengan  alek  diuretihs yang dapal menuminkan
meangandung minyak alsin dengan komponen utama 3

yang selan berefek hipolenst juga sedahva mambsenkan
kesempatan Kepada penderta hiparn benstitshat
Dalam perkambangan imu Moterapi, ] dungan etk

saling melenghkapi sspeni ini dikenal
Fada tanaman in terdapat i

efek singrgisme tdak selmlu berefek potonsias
antimvoba  Contoh Wi elek  snemgisme  dapal
dalam rmpang ahe (Zingiber officnale Rosooe) dengan
F zingeron dan minyak alsin dan gngeml dan zat pedas yang
mamiliki efek antimual dan lelah dibuktikan dengan wji klinik.
Pada mmuan anbhperens) uniuk Santfikas: Jamu yang telah
disebutkan sebelumnya juga lenadi elek komplementer, yaitu antara
apiin atmu apigenin daun seledr yang bersfek vasodilator dan garam
kallum atau favonold kumis kucing yang berefek diumli.
Selan efek kompemenier dan sinesgisme, dalam khasanah dmu
filolerapl terdapal kombinasi efek lain yang senng mengikan disabul
koniraindikasi. Kalembak (Rheum ofcnale Bai | mengandung senyawa
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golongan anirakinon yallu min dan turunannya yang berefek sebagal
laksansaa, tetapl juga berasa kelat/seped dengan kandungan tamin tingg
yang berefek anli diare Dalam hal inl fegadi dua efek yang
berentangan yaltu anlara laksansia yang memacu pengeluaran fess
dan snhdiare yang menghambal pengetuamn féses Berkaltan dengan
hal tulah dikatakan bahwa di dalam akar kelembak lerkandung dua jenis
kandungan kimia akiif yang berefak kontradiki. Cara unluk menghindari
eleh temebut adalah dengan melnkukan proses ekstr

s em namun demiklian dl sisl lan,
rmpangein larbukli memiliki efek memacy

akan leradi efek kontradikiil karena di saty
holesterol tetapi di sisl lain, minyak
isukian kolesterol akibat efek penambah nafsu

fingan kimia akit bahan tanaman dan Gdak dipengaruhi oo
DMpsl di usus, baik metabolisme di hepar maupun ekskresi dl ginjal
K#liga mekanisme lerakhi disebul inleraksi farmakokinetik  Semua
orang dapal merasakan bahwa kopl lebih kuat memacu susunan syaral
pusal dibanding leh, padahal dalam pustaka disebulkan dan memang
kenyataan menunjukkan bahwa kandungan kafein yang ada di dalam
teh jaun lebit besar daripada dl datam kopl. Hal ini femyata berkaitan
dengan adanya sefyawa lanin yalu epigalokatokin-galat dan sojenisnya
yang lerkandung di dalam teh dalam umiah relail besar yang tidak
terkandung di dalam biji kopi. Tanin menghambal absorpsi kafen di
usus sehingga efeknya sebagal stimulan susunan syaral pusal tidak
sekuat seperll yang seharusnya. Hambatan absorpsi dapat juga teoad
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ta dalam sustu ramusn lerdapal bahan yang bersiftal eksansia sapert
daun senna, gotah daun lidah buaya, staupun kelembak Percepatan
pengeluaran feses yang drastis akan menguragl kesempatan absorpsi
kandungan kimia skl |ain Interaksi pads tara! metabolisme hepar
terjadi pada kurkumin yang tedkandung dalam temulawak, kunyil
bangle, dan temi-temuan yang lain. Kurkumin diketabul memiliki
ketersediaan hayal yang sangal rendah di dalam darsh, Penambatian

senyawa kurkumin yang lidak stabil
dalam sadiaan cair harus dijaga

ferkenal dan l=lah
Indonesia adalah
dan rebusan

sEhingga ria

u campuran antara pevasan kunyit

M du, kurkumin bersifal non palar
3ir s2hingga dibuluhkan bahan pensuspensi
oleh pekiin yang terkandung dalam buah
yang mernugikan juga senng teradi pada sax
temulawak, bangle. lemugiing dan Ampang lain yang
kurkumin dengan panc yang terbual dan aluminium

panci yang sullt dicuci Kurkumin memiliki gugus hidroksl karbonll yana
bereaks| dengan aluminium untuk membentuk kompleks khelat yang
imoversible. Selain kurkumin, kompleks khelal dapal juga terjadi pada
fMavonold dan asam fenolal
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t. Dosis bahan tumbuohan obal Indonesia
Barbagal buku obal tradisional seperl karangan Kiloppenburg
Mardisiswojo dan Radjak Mangun Sudarso dan juga Heyne menyebu
berbagas bahan tunggal yang langsung digunakan sebagal obal
tmgisional Secara umum takaran yang digunakan masih secary
tradisional sepertl lembar, jarl, genggam dan bl Keuntungan yang
diambll dari hal tersebut, yailu kesesuaian antara bahan yang digunakan
dalsm bentuk separ dan bahan yang telah . Satu lambay
daun segar sama nilainya dengan salu lembar d Damikian

pula dengan bip dan [@n, walaupun uniuk g e
berbeda. Sepuluh (10) lembar daun jambu biji antidiare yang
tercantum dalam buku Cabe Puyang man Nenek ang tidak akan
menyababkan kesalahan dosiz ba dalam bentuk segar
ataupun kering, tetapl salu se0ar akan
berbeda jumiah bahan dan salu genggam daun
kenng, Oleh karena ilu, dilakulan sesuai dengan
yang tercantum lentang satuan doss atau
takaran yang sering di | tradizional dilhat pada Tabel 5 1

Jika bahan bentuk kering padahal dosis vano
ada da dan ingin dinyatakan dalam ukuran meirs
maka kadar air bahan yang bersangkutan. Walau

bahan berbeda, diperkirakan bahwa kadar ar
nga kurang leblh B0-80%, kayu, kullt kayu, akar, dan bl
ungan air kurang lebih 70-80%, sedangkan buab
dapal wmencapal 95%. Pada buku "Vademehum uniuk
S | Jamu®, bahan penyusun ramuan telah disajikan dalam gram
berat kering sehingga lebih memudahkan bagl pengguna,
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: Salyan D
Teadisional (Pramong 5_"2%071 Sad

_Singhatan _Parpanjangan Ketarangan

By Saukuron dengan s
benda

Buah Seuburan gengan benda m m
Butir g:::umn engan benda yang bersanghiitan
Canghir o n benda yang bersangkutan
Genggam B0 gram  sebaiknya menggunakan wkuran
oo ST b nder
Gelas minum 200 mi
Gelas pahit 30 mL
Gelas por &0 mi
Jan Secara umum berukiran B om g,

Seyogyanya  digunakat  ukuman  jan

EErEanghulan

U SECara umum berdasarkan resep
umbuhan secara uluh  tanpa
kandungan aki! yang mungkin telah
pErentuan dosis secara lebih dmiah hamus
efek lerapl yang merupakan hasil penggabungan
OF yallu kadar zal akid, hambatan absompsl peningkatan
fan hayah, dan kombinasl efek biologis kandungan kimia
satu bahan alami. Faklor yang terakhir ini melipull efek
komplementer, snergisme, dan kontraindikas!.

Penghambatan absorpsi, peningkatan ketersediaan hayali. kombinas
‘efek komplementer, sinergsme dan kontraindikasl |elas akan sangat
berpengaruh terhadap dosis sualu bahan alami [ka didasarkan atas
efek kandungan akiif. Bentuk sedaan yang digunakan |uga sangal
menentukan efek. Bahan segar berbeda efek dengan bahan yang telah
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dikennghan fereall dengan cars penggunaasn dseduh. difebus  atag
dipe-my  Borha sednd Wimbuhen bededa doss dengan  ehatmk
Benanhs sertval vang Mpmoauks aangan el peland berbeds mpmitisg
drem irvmp yeng hefwds pula Aksr knlembab yang diekstraka dengan
wtamn| akan keye dengan antrabmon sehmoga membutubkan donn
mlati! el utrub eted mkaansm ke dekeiaka) engan ar panaE akan
minnghesiian sheirel Assgen Lednr 1znnin Lnggl sehingoa lebih sesuni
b antidiare

Tabwi & 3 fhlumhhnmeuﬂlmhm-iﬁm \
. HRrE AT Tim e . Nama | Bagian  Dosis
| At 3t :Bl-n!gp@hqrum FET
e | Lmat tuyn | Getan 01g Pancah
| Ancrogranhi pemecuite | Samtsiol 3 g

Helorar

Sega

ﬂ|l|r|1r1
H'I'Ht'll:

Segar

Harha
lerlmm _Sewan | Deun ol

Eksrm

Karing

ﬁmmm My

l L mmrptaeayfyie - Termileeas Fierpae *"

m” hoe ™ =5

| W pemen e Fang oty i
fumlmmlt

Heanmg
H.I'I'IP'H.]

"H.:rnng

Karing
Ranng

Saal mi betembang imu feofarmasete yang dul dissbul galenika
Fecendelungatl yang lenad di juar negen dan juga mulai lerinat di
WGonEdl  BOBAN  UsENE produbksi ekstrek  terpurifiasl. Walaupun
befbaga lakior lensebyl sangs! berpenganih lemadap besarmya dosis
didasatean peda kadar kandungan akid yang lelah ditelaphan
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betsbisaeham hasl panoiiom Tatil B3 et inl imenunjukkan dosis
berhagm et ahan abal slam Uidnmsan berdanarsan haall ponaiifian,
Danls yvang lereapbiom dalaim Tahel & ¢ mardpakan dosis sekall mintm
sehingaa fergantung pada indikesl doain sihan 2 ataui 3 kal Ssbagian
besar dosm yang tercanhen bescusaisan i ks Fang takah diakuban
balk di lur nager) mapin o indonesds

Sebagaimana lelah duraikan, banwi dalom saty bahion alsmi terdapat
Sualu kormbinasl afek kandungan Kl demslan ks yang ten

famuan yang kemunghinan biahkan nbih kompleks Elhh
TRMuGn yang mustang sl watsan nenek maoyang
dapat dinndaban karena telab e sebuna rilusan hun
temiun. Salah saflu contoh remuen peluruh B
keaslianmya dan nenek moyang adalah sebag

RITanir urgiu 13

Daun duduk 114

Daun sanduk

Do kumis kucing d
Daun ngohlie

Daun besarwn

Daun menian

Direbus 5 gim s=hingga alr Inggal sekitar 2 gim,
aring dan dimifim 1 kil sahar. Uap kali 3/ gim.
Wi Intmila tersebul leihel dan komposisl yang
enter yaitu kandungan favonoid polibidroks datam
T douh duduk dan daun  senduk  yang  membarikan
unghinan  elek  melsulkan bty ginal - melall pembeaniukan
kompieks depgan kalswm  dan & sisi loin ferdapat kumis kucing,
ngoklls, besaran dan manican yang berefek divretika. Selain lu ketiga
daun yang ferakhir yilu ngokilo, besarn dan meniran fll'l‘fl diminta

16 atau 1/5 genggam untuk masing-manng kanens memang mamlﬂu

‘efek diuretka kust ka dosls tertali besar akan menyebabkan iritasi

Keyakinan mrhadap efektivitas rmuin ash separ) ini harus ditanamkan
di masyarakal dan di kakangan pencill sepert yang tenadi di Cina,
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Wninme 4 deerah Utars Pars penell tersebil Bdak mau maeney,
EnSmnenEs ETTTUNT famuen aecama Werpaah sehinggn hanss danig
dalmm Dertilh remoed yang Uiih  veng diyakey telah Imbokl el
RRCEIE e R AaR penirael ke generp dan dan dinasti ke ginast

Pemilihen tumbuhen untuk dikembanglan

Pemisan teminfaen yang shen dbermbanghan sebaga sumber bahan
onat Wecmions' e ismu hene mempertimbangkon barbaga Laktos
L T

1 Mudal Studdayakan (taak membutufkan lo )
Tanmmer  purwooeng  (Prapinoda  prual) sangal
poter gnts dlRembangkan sebiaps 8 alami uniub
nprrdmenr Nl jun sl melobig rea, letapi d
Indonesa hahys baa tembuh sajp yalu o
peputungan Dieng T n Perahu. Tanaman
yang o o T B tdak menghasikan akar
arpe yang :mil Lidak sebagy
Linarman yang bahkan o Kalumng Yogyakaria
i Hal inl kemungkinan disetatsa
ot yang bersulfur untuk tanaman  lersata

yang khusus i tidak menguntungkan
(T AT budideya tanaman secara luss. opalagl

ndikasl yanp sangal disukal komsumen
Dahan baky anaman pun relstil besar

lnghungan (buban akar pohon yang besar)
sdalst susty kecamatan o kabupaten Bantul Yogyakara
Yang memik banyak pengobal tradisional spesifik dengan nama
pursh Semul banyuk dgunakan di katangan pondok pesaniien
wiie  memberinean  saloran  pematasan sehingga para  sanin
miemilll susta yang jemih pads saat adran atau membaca Al-Cluran
Saal #v berhembang menjad: metode pengobatan tradwional yang
WD las teruteme unluk pengobatan asma dan alergl Hidung kien
mmmIMM'iu_ﬂ_immmwu
(Cinvndindon colpmtosuen) Setap ek gibutuhkan kKull prar, ol
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hall  pula kehidupan  pefion bermcam  mati Paneliian Inthadapn
penggunaan bagisn ki davi Tanaman teesabisl unlik mongganthan

kol akar pak Mlakukan sgar banaman ormebwil Vedak  lerancam
Wepunahan.

a 'ﬁlﬂnl-llhlhmmmim Wi kP yaeg abatl

ARtVRAR Buat batian abat ke singnl dipengaruhi nleh kandungan
Kimia skl yang bmdapal datam obat ismssbul Kotusakan kandungan
kimia aktil tersebul innod pada Ranl panen pascapanen, by
bahan, proses ckstroksl  prosss produkem,  alou

Galongan kandungan kmia b yirg rolalifl kira

senyaan lakion, sikaioid dan ROTHYIWE Yang meemili imaftan
rangkap terkanyugos sepen| karalenoid e lomak
Bidak jenuh. dan kitumined

A, Memiliki inclikan dengon CaNgRa pasar

Berbagol produb jami yang memig
diprioritaskan aleh pomenntah gty

Fang luas akan

doarah bekefasama
dengan indikas| penyakt
e, dislipidemia. diabeles,

5. Bulan tanaman « , samping berbahaya

o Mau obat imdwional bebos efek
N benar. Banyak bahan obat alami yang
e tokelk sehinpga Badan POM mengehuarkan
tentang larangan penggunaan beberapa spesies

Sebagamana dikelahul,  masyasikal  mempunyal banyak pikhan
unltuk. menggunakan obal alami Selain membell ramuan jadi din
perusahaan jamu, bakul jamu gendona atau penjual @mu racikan di
pasar, dan banyak anggots moasyarikal membuat dan meracik
senduri obal alami yang diminiminya. Pemilhan jenis obal alami untuk
mengobati panyakil lerontu harus dilakusan dongan lepal.

123




Tt & 5 Batar yung Dimrang Digunakan datem Obat Tradmanal, Obat Herhal
Terstundn (Peegturge Kepats Radan Pengewss Otal dan Makanan
_ , _nomot MK D005 41,1384 )
L s Simpiltuie | Wama Ussaen ! Nams limiah
Al Heeen | Fis Sz | Alvuz precalores L
Arpill Hems [t Ao Armiryiem =1
_Adohisils veetintn Heehs | Hnrt RAoncE | Aty yeenpls L
i ; Apmpgbodariin gpeimy
Afrppi BTG
Cochioesn alfurmhale L

Criun cocynifaL |
| Behtates

Dt -

i
s

L1

i

e R feis-mas (L ) Scholl

I Wy nitarumss B |
e
vgnsts canadnna L
perforatin L
Hyasaynmics miger L
Loslane comsa L
Lonbwndia chianily Lour

_Miragyno spocosa Korthaly
}MML

e hormata (Thum) Ten e
Brwritenbach

:-I':hq#lpium omyoty Wall e |
B fumroeEion ciffeana

|Schiechl) & Gray
Cowrrer il s STEmmion |

i Soma savanas Lour
Strophanitis sposes
" Sirpchimes nus -vomea L
- Siychnas L
Symphyfum offcinale L

Daun pak opre (Camamanthus roseus L) Ganyak digunakan oleh
masyaissl ingdonesis uniuk mengobat disbeles Hal i bukan
METUpErEn pinman yang leps! sebab daun v mengandung alkaion
vinkimbin dan winblastn yang depal menurunkan jumiah sel darah
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pulif atau loukosit Caun Wnaman il fatihi fopat dgunnicen umtuk
pengobasan kanker durak ik emman) Eukan ik porvpakit in. Hasl
pereiian up loksimitas subkionis siahs prodik yang mengandung

whaloid lersobiul menunjubkan  penitunan jumiah loukomt  Hikus
percobann sampal 0%

MASEMS, vinegar. sirup. inhalasl. lopkoal Secars paris b

sediaan untuk klisn dapal berups:

a) Ramuan lunggal smplisia sorbiuk, shsimk
elanol  TOW) dalem  kapsul  caitan

mamunghinkan dalam beniuk granul:

I yail, sediaan obat tradisional yang terbungkus cangkang
lunak; dengan bahan baku terbuat darl sedisan galenik
atau tanpa bahan fambahan.
fi

obat dalam adalah sedaan obal fradsional berupa larutan,

amulsl alau suspensi dalam alr dengan bahan baku berasal dar sar

simplisia alau sediaan galenk dan digunakan sebagal obat dalam
dengan ukuran parikal mikro atau nanomater

Tumbuhan mengandung berbagal komponen senyawa dan  dapat

berasal darl berbagal tempal lumbuh  Penggunaan ramuan  dan
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Limthtan hanm dyemem mudygnys melahe standsman mengounas g
Buik i) peedaman vang tniat ditetapkan

. Matapor resks|
Masyarmkat menyadan hahwa bhasal penggunann jamu bukan sk
el mslem sapedl maken cabe  sehingga diperukan penagunann
sncars ferun meserus  Delssn mengonsumal muEn alsu jamu atsg
wcata o hahunbatan alam len akan Operoleh reaks) yang

I rEgat™
Al Hpsky healng cme pasieh sushy keadean yan Nlﬁwﬂ

eat yang bemtal setanl  seakan
Defvehnge! hetyeh peng ol kEkl hepaln.
beaar Hasks m bdak whih dan 24 4

L1 Hmisbnl movwsdorns ad iy

powmaiaan temadap energl tubuh sehingga akan
sol yang aeha! dan kual Penatalaksanaan lerapi an

atwin (promaterapd Dengen minyak aisin, bau harum akan letih
emol sshalgus sebagal penurun sires dan bersamaan
dengan  pemyatan dharapean  uung-uung saral dan  aliran darah
berbnit | i

Tetaps air dengan pesendamat dmaksudkan untuk  melakukan
PeMUErErian Z80 jokss (racun) melakuken relaksasl dan pengisian
hembisl energl bel yang secars bdak langsung akan mendapatkan
hembal kesmmbangan uar dan dalam Kecantikan tdak hanya dar luar
letap dan dalam jeub lebiv penting Kecanthan dan dalam bisa
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Hparoleh bite racun tidak yriumpuk, anefgi akan dan fubuh marasa
letiily nymman (rataks)

Sediaan betasal daf) howan dan mineral yang berkhasial sebagal
modaltas kesehatan tradisionsl, daps digunakan bils 2esua) dangan
nama yang ada d mosyarakat, Contoh yang barasal dar hewan adalah
madu (berasal dan tawonilobat)

5.1.3 Kialm kesohatan tradisipnal

Sedaan dengan indikasi  huratd, yang disetarakan \
korvensional mehputl ndikas untuk membantu

1. Menurunkan kadar gula darah
2. Manurunkan kadar asam ural
3. Manurunkan Kadar lpid

4 Menurunkan fekanan darah

5 Melancaran AS)

6. Mangurangl kehuhan dan gejata
7. Menurunkan kadar asafm |

8 Maonurunkan infiamas)

Sedinan semi kurall
Meredakan masuk

. dindikasikan untuk membaniy

(BAB)
kecil (BAK)

yang berguna bagl kesehatan, dendkaskan uniuk membaniy’
1. Manngkakan starmina dan daya tahan tubuh

2 Meningkatkan antioksidan Wibuh

3 Memparahankan daya ingat

4. Menambah nafsu makan
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EZ Metermmpiian Ditinjsu dsn Sudit Pandang Blofmik

Fmeramipinn Doles o anierEnye Bdaleh pial. Tusuk janemiakupurig.
MeUpAkAn parmadien antats bebudayaan iradisenal nenek moyang yang jugs
dipengandy kelucdavaan aan ar indonesin Filosoh dan sejarah keleramg.a,
bl Woea® dicrpinn paca Bab 4

L2 Manoal
& Pijmt

&l Manfant piist
Fynl muktathas wanh dsomp ringan W Tubuh yang
el kit ey (etol) ural men). Teknik tarikan
Qkn peregangan  manipulasl) bert mantaal pada
umdnen aevidan garah e Terapi pgat digunakan uniuk
Mndakan wrisgangan aan sirkulan| darah ey
PHEATIORANG Labem Kamenanya, phat dyaking
cangal  efwatd B Slres, meningkaikan  relaksay
heErnadshan kglonturan otol. meredakan rasa
et b sakd kepala, meningkatkan sistem daya

kuditas hdur, dan  menngkatkan

7 Germean menesan oengsn gsrakan memutar

2 Gerpan meremas mencubl

4 Geraban mefepuk

& Gerakan menggelanan

Flat memilis wieh yang capmt digolongkan dalam 3 bagian besar
Yalu pyatan skan menimbulkan berbagal efek pada kull seper
menghsanpian sei kult yang mall dan menghilangkan obstrukai paca
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helanjar horingnl kelemjar sobasous dan lokkn| rambut sehinggas
dapat betungs! dangan balke. Piial mamiliki fungsi ancars mekand
feiclogl yolu pads  simiem sirkudanl  sstorn saral dan  satem
Muskiloshelolal soma hings) secara paikakag

€) Efok pijat pada hulit

L. Meningkatkan sirkilan  darah sehingga pengangkutan  nutrisi,
oksigen din sma matabolisme menjad: aptimal

2. Memtuiang sel yang mal| dan metangsang regeneras: sel. \

1 Diatas| pemibiiuh Empilor, yang mempengaruhi wama

4 Stimulps) kelerijor sobaseis uniuk momprodiks| dan
sebum yang akan melubrikasi kull sehingga dan
kenyal

5 Merangsang kolnjar kerngal
pembersiban ki

djEfek pijal pada tulang dan pe
1. Merangsang abran darh g p
daraf ke lutang

amuiadl s matabolsme (asam Lakisl COy) akibat kontraksi

Memfasillas parbajkan dan pemulihan kerusakan jaringan akibal
dari peningkatan Oy dan nutnal

4, Peregangan seral olol dan pelepasan perfekatan bundie ofot,
Fkan manngkatian alastisitas olot

5, Menguratkan nodul skibal pedengketan dan fibrosis  akibat
ketegangan, cedera, dan passl tubuh yang salah.
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N Efed plint pads sickulasi darah:
! Menegisthan alitan darah
¢ Meninguatean okaipenas dan nutrmi yang dapal berperan dalam
rromee Dedtiahan dan pemulihee jarngan
P Mespebathsn  wasadiistasl  pembuluh  kapler  yang  akan
mErEgLatk R penees Ptk aran 28l ke aalam dan ke luar sa
& Matwrunkan vakoalas darah sehingga menurunkan koaguias)

L LE L
£ Menurumian e anan darmh \

w1 Btk pignt pade sintem limtati;
1 Mennghatian aliran limie
¢ Memperhakl aban caran  dad
gD GARE! MencEgen

ke pambulit  hmbe
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b. Mantaat tusuk jarum

Berdassthan priraly kosshatan radisional Indonesia.  pamantaatan
timiik fanam thitsgl by iy maninglathan kemampusn bt LT 2 LT ]
#gar dapal boradaptaal dengan fakior porpsbar penyakil snhinggn

orcapal susiu kesairihangan YAng tapal manceiminkan keadasn yang
sehat

€. Karakteristih tik tusuk jarum
Beberapa peantiinn teih dliakwban unluk mangidantifian umhh\
HE bumark farum Pensblian.genolitinn lormabul antara lnin
1. Kelner (1965} molakukan 12000 iilkioseks)
akupunkiur dengon hesimpidan babwa lidak dil n ada FELUNY

yang unik pada lokas torsotad kocual akh 1 Pada
lokasi akhiran saral bobas yang latsh lokas ik
akupunhlur delom saty rossptor uniud an lokasl bukan
bikik ahupunktue sebesar 12 B3 ul dapal diartikan
Dahwa pada lokas) |tk pakabarespon lebin
adekunt lothadap rangsanga

2 Gunn, w8l (1678 ik akupunkiue dengan
kesimpular ih ur fetlotak pada dasrah yang kaya

soraf sy
3 Fan, af al (1
20.000

mikreakop Glokiron pada pembesaran
an celah antar vl (gap unclion) di epidermis
b Waupunkiur dua kak letih tanyak dibanding lokas)
ik apuprankiur

ipon [156G1) mandapatkan paplla dermis pada lokas)
tur dua kall kebih banyak. Papilia dermis ada yang berisi

uluh daran & ada yang berisi akhimn samf bebss
5, Kawakila [1993) menyalakan bahwa reseplor rangsang akupunktur,
baik mekanis maupan temmis, adalah sama yadu reseplor polimodal
yang marupakan akhiran saral (noren ending) yang teranvam darl
saral sensork fak barmieln (sersbut C) samal sensonk heci
bemmielin (sarabul A-doln) dan sarel sensork besar bermialin
(serabul A-bota) Reseptor polimodal akan manimbuikan nyen tekan

(B 1]



pacda ik akupunkiur yaltu  pada sast diangEang  akan
menimbulkan rasa penjaruman, meaksl inflamast lokal, akivas)
sistem analgetk (dmedias opioid atau mediator kimiaw Lainnya)
werim akivis sisiem regukatonk.

Damas (1967) menyatakan bahwa ik akupunkiur ledetak pads
kedalaman kull beberapa mm yail pada daerah yang kaya ujung
saral dan pembuluh darah.

Lonescu Trgoviste (1975) mengemuloian Zone of
aulonomic concenfrabion yallu diameler itk & 2 mun?
Langevn (2001) mengemukakan gan ko
(fasia) ntermuskular atau intramuskular loknsi itk

akpun chur
Liao, &t al (1875)
dengan Gfik motonk.

lokasi serabul sami menembus fascia dalam (desp
Urnibiil dekal ke permukaan

olol lerdin  stas serabul aferen (sensork), serabul saral eleren
(motonk) dan serabut saml simpatis.

- Teretak dimana pembuluh darsh, aner dan vena, bersama-sami

batang =sral membentuk kesaluan neurovaskular saal masuk ke
dalam atol.

Terkat dengan balang saral yang mengandung serabul sensonk
dengan reseplor sensork yang melekal pada pembulub damsh,
serabut otot, lendon dan kufit.
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8. Teflstak pada lokasi batang saral besar bercabang menjadi dua
atau lebih

8. Merupakan lokas! yang peka rangsang pada strukiir figamen

10, Terietsk separjang sulura kranium

| Sepuluh nomos unit  terssbul  menunjukkan derajal mudahnya itk
akupunktur berubah menjad) nyen, Satiap titlk akupunkiur dapal mamibiki
E3lu atau |ebih dan sepulub krteria. Bardasarkan panalilian-penelitian
lmrsabut  dapal dikatakan bahwa Mk fusuk [srm menpak atu
lekasi spesifie/ knas yang berbeda dongan lokas! lmnnya ya i\
kerapatan media Iransduks| sinyal. Media ini digunaks |
menenms informas dan baradaplasi dengan informasl yang
Tk tusuk j@rum yang kaya dengan m ansduks!® sinyal,
menyebabkan fiti akupunktur lebin mudah
lebih mudah daiam menghamtarkan |
mendasan bahwa bk lusuk fErum
dapal dgunakan s=oagai Uik dmgnosiik dan | ik terapeulic

inilah yang

d. Mekanisme kerja

LE] anaan dan teknk i adalah
@ pammukann kult yang akan
Satiap kerusakan |anngan akan

Sesua dengan nam

nfiamasi inl akan mengakivasi molekul sinyal yang
media komunikasi sehingga sel dapat menenma dan

tarhadap |nformasl yang akan bemmanifestasl sabagai
pon sal yshg cptimal lerthadap kebdluhan tubuhimanusia secam

a. Perhatian dan larangan
Sebagmmana teknik kelerampiian moupun ramuan lsinnya; tusuk janm
juga memilikl batasan tereniy yang harus dikstahu dan dilaksanakan,
Balasan tersebul antara lam dilarang untuk menusuk jarum pada daerah
luka dan lumor. Selain i juga hatl-hatl menusuk jarim antam iain pada
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Wen datam keadaan hamil gangguan pembekuan darah,  tidak
kooperatf, sera menusuk pada doemh-deerah ferteniu  yang

berbahaya.

. Teknik tusuk jarumfakupunkiur yang dianjurkan

Sesual dengan namanya tusuk [arum, berarti teknk Inl - menusukkan
|arum khusus pada permukaan kulil Seperti yang telah dileranghksn
bahwa pemanfastan kesehatan tradiglonal adalah sebagai upaya unbuk
meningkatkan kemampuan lubuh untuk beradaptas) d pefyebat
penyakt. Fenusukan lersebul uga berfujuan mem Ltk
asilitas

sel apar tubuh secara umum dapal pEradapta fuk mancapal
keadaan yang dimaksud, selain memal fdengan baik tentang leon
lusulk |arum juga peru didukung ¢ mjaruman yang benar

melputl
1 Tehnik asepsis anlisepsk
2 Teknlk penjaruman
3 Teknk manipu IERTnE
4 Teknik menghadaplkeadaan yang tdak dlinginkan

an modulas! fingkat perifer (resepior)
dingin
pembalutan/imaobilisasi
S (Transcutaneus Electrical Nerve Shimidation) dengan inlensitas
rendah, duras| sedang dan frekuens| sedang tanpa bursi,

5.2.3 Olah jiwa
Olah jwa adalah memeihara, merawat, mengembangkan, dan

membimbing Selizp kegiatan keterampilan pada ubuh manusia dalam bentik
apapun dilandasi dengan limu biofisik yang terdiri stas bioelektrik dan biomaekanik

tubuh manusia sera blofluida Pembahasan dalam bicelektrik meliputi potensial
aksl, propagasi impuls dan perekaman aktivitas fistrik tubuh, blomekanik meliput
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posiur dan gerakan tubuh, sedangkan biofluida meliput udara dan cairan tubuh
yang mendasan kinera sistem respirasl dam kardiovaskiler Ketiganya
mefupakan pengelshuan dasar yang saling tsrkat satu dengan kinnya sehingga
wajib dikuasai sebeium melakukan kegaian keterampilan pads Wbuh manusia
Olah jwa skan menyuluhi, serfa menfungsikan semua polensi unsur [wa yang
dapal menyehatkan |a (lu sendin, pengaruh mbal balik terhadap kesehatan
fisik, spirmual dan sosiokuliur

Ketzrampilan biofisik dapat meliput piat tusuk |arumiakupunkiar yang
merupakan perpadusn antars kebudayaan tradsonal nenak moyan
dipengaruhl kebudaysan dan luar yang menyuluni, sena men
polensi unsur jiwa yang dapat menyehatkan |wa du sendin, limbal

ballk terhadap kesehatan fisk, spirtual dan sosiokultur
a. Peristilahan
Konssp jwa celam Kamus Bahasa | “Jwia 1), Roh
manusia yang ada di datam tubuh saseorang hidup,
mymwn, 2). Selursh kehidupan bag : g terjadi dan perasaan,
pilran, angan-angan 3) Ses ofang yang utama dan manjadl

adalah jwa dan hadan
konsep kelimuan, oleh Kartinl Kartono,
mus Psychology CP. Chapin “peyche’
(peike. jiwa; 1 dUup. asas hidup, 2). Pikiran, akal ingatan
{mingd), bak posss-proses  kesadaran | maupun
- Aku, ati din, din, Menurut James Draever, psycha:
of e, bul used gerarlly as oguivalent o
az subsiude for mind or soul Kamus il selain
psike sebagm asas hdup juga sebaga mental, penggant
sep mind and soul. Kals meantal menjadi sentra konsep beaar
budaya linguists dalam menelaskan *wa" sacars umum yadu mental
sehat dnamakan mental heaith, imu kesehatan pwa dinamakan menial
hygiens dan lidah umum menlal science. Namun kalika Kedmuan jwa
disebul juga “psychology” dan tatkata menyebutkan imu jwa tdak sehal
atnomal psychology dan penyembuhan wa  paychotherapy, W.E
Maramis kemudian, menuliskan buku benudul limu Kedoktaran Jwa
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Dalam Peraturan Pemannianh RI No.103 Tahun 2074 tentang Feloyanan
Kesehatan Tradisional ditekankan pads Pasal 10 butir (5) d babwa
pelayanan kesshatan tradisional memiliki potens! promolil, preventd
wuratil, rehabilitatif, dan meningkatkan kualitns hidup klen secara fisik,
mantal. dan sosial dan spirtual Pada Pasal 12 butir (1) dijelaskan
pelayanan kesehatan tradisional Komplemenier yang menggunakan
weteramplian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 (a) dilakukan
dengan menggunakan helerampilan), pasal 11(d} Terapl olah pikir. Jiwa
dalam budaya Jawa disebut jiwa, sukma, dan roh, Dala aya Batak
j'wa adalah roh dan nyawa alau roh adalah “hosa”
Esrdasarkan uraian tesebul, karena diolah
capaian upaya penyshatan hingga

Selelah terjadi pembuahan (ve s,
pembentukan fubuh atau ra
bersama polensi a

ffang terdin dar |ejaring ergan
: gala sslem syaraf, pembuluh nadi,
s ajaran agama ditiupkan roh (nyawa) yang
ubuh tersebut. Dan kesenyawaan fisik dan roh
W mental) dalam din manusia.

ja mmnusia terdirl atas kepala, leher, badan, langan dan kak

but dan instrumen yang melekat di luar dan di dalamnya, antara

in rambut, kult, tulang, sistem saral, sistem nadi, olol. darah
kelenjar. air. sparma, lelur. udara, olak. mata, lelinga. hidung. ga
ligah, tenggorokan, jantung, pan-pard, hatl  payudara,
lambung/perul, usus 12 jar (halus), usus buniu, usus besar, gnyal
kandung kemih, lubang rahim, alal ketamin, kuku

4512 Rohmanusia
Roh adalah nyawa atau sukma. alau soul Tidak banyak dikelahul
tentang unsumya, kecuall fungsi menghidupkan dan |lka sualu saat
rohnya perg), raga akan lerbujur dan Gidak berfungsi lagl dan jwa pun
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lmmhnﬂm.nﬁunmlhnhm.hamﬁmlnmm|
unsur raga mengalami kefidakbedungeian pads batas fidak
lerdoleransi dapal juga menyetabkan mhnya pergl, sshingga
MBnUSiNys mal juiga.

4513  Jiwa manusia

mmmmmmmmmm

biologes termasuk reganeras, kata hati sunre huty hatl
opla, dorongan  untuk  unggul, harga  di
pengambilan kepulusan
mmmmmm.m 3ad perem
wa memegang kendall dalam “p
mmmmmﬂﬂm i

nlakran”
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@ Hubungan Fisik, Roh, dan Jiwa (Karono K., 1989)

Paya agar semua unsur jwa mendapal asupsn di bidang

pengetahuan, sikap dan perilaku darl penyehat terhadap pongguna
|asa kesehatan yang sesual dengan umur, situasi, Ikiim, nilal dan

NOMTIA, Sgamia., ekonomi.
b) Perawatsn

mmmiwmmmmmm
polens| seliap unsur jwa yang kemudian menyediakan mater yang
dipertukan yang bersffat pencapaian standar (remedial leaming),
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peEngayaan sandar (ennchmen! leaming). dan penyembuban dar

keabrormatan (clnical leaming), dengan cara

1. Mangembangkan
Menyelenggarakan upaya periuasan wawasan dan aklivitas yang
bersilal interkoneksitas dan intersubyskiivias di anfara fungs
setiap unsur jwa untuk kesshatan dan penyembihan,

2. Membimbing dan manyuluhl
Membimbing (gudance) yallu memfasiitas! pengguna
kesehatzn bag kemudahan dalam belajer dan mem
mu kesshatan dan penyembuhan  Menyuluhl (co
membanty fangsung atau Idak langsung (divect or _
pangguna jasa kesshatan yang belum "

dalam upaya kasahatan dan penyem aldu keluarga.
3. Memfungsikan semua unsur jiwa b

Membekalh pengguna jasa ke kelimuan, sikap

don penlaky yang dapal m © helarkaitan dengan

kesshaian falk atau raga, ual dan keberagamaan,

_Religl panghidupan loncal (quantum We) dan penyehatan loncal

(urarntiom hiealing)
2. Jwa mumi (pure psyche). penghidupan loncal (quanlum life) dan
penyehatan loncal (guanium haakng)

1. Capaian alah Jiwa (mantal health)
1. Bisa menyesuakan din dengan dini senadii, ofang lan dan hngkungan
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Dengan olah jwa akan

Tercapainys kepribadian yang utuh (bekerasama dl anlam semua
unsur jiwa)

Terjaln pengetahuan, sikap dan tindakan dengan nilal dan noma
agama, sosial dan budaya yang hidup

Bertumbuh fisik dan barkembang |wanya dan intasan hukum sebab
akibat

Bebas dan ketidakmampuan mengatasi rasa gagal, pertentangan
batin. kecemasan, dan lekanan (depresi yang banwujud stres).
Bertanggung jawab alas segala parbuatan bersiko
menguntungkan atau menugikan

. Mandiri berbual atas segala hak dan kewajiban

Matang dalam berpengetahuan, be
Sanggup mengambil keputusan demokmtis, sesua
kebutuhan pokok, dan
mendssak (darural)

n jwa ite sendin dan juga

berkontribusi terhadap fislk, spirftual dan sosial budaya
hingga ekalogi

@o
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BAB &
PENYEHATAN

61 Asuhan Penyshatan

Asuhan penyshatan merupakan pensmapan imu kesehatan tradisonal
Indonasia yang dilujukan kepada perssorangan yang terkat dalam hubungan
pember asuhan dengan kiien pada suatu fasiitas pelayanan n
6.1.1 Asuhan penyehatan persecrangan

Asuhan penyehatan melpub wawancara
diagnasis secara kesshalan tradisional kamampuan

eklekiik. Lingkup asuhan pe an earangan melipull rangkaian promotif,
preventil kuratlf e ; '

6.1.2 Pelayanan pe ; syarakat

g kamponen imu kesehatan masyarakal yang
nmmmnmuwmwm

b dan berkeadilan. Hal ini ssjalan dengan tradisl pola hidup sshat
las, balk yang berada dalam lngkungan pemukiman, tempat kerja,
dalam perjalanan, rekreas. dan olahraga sera tempat-lempat umum lainnya
serta di dalam fasilitas pelayanan kesenatan

Komponen limu kesehatan masyarakal yang relevan adalah promosi
kesahatan yang menskankan intervens| pantaki masyarakat ke arah lebib sehal
dan menghindan risko gangguan kessambangan  ragawl  pada
populasiimasyarakat khususnya dengan menekankan pada penciplaan budaya
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sehal berbash rasionalitas eklektik dan kearifan lokal, pengetabuan dan eksprasi
budaya tradimional masyarakal Pola pemberdayaan masyarakal  dalam
Kestraindo berfolak dan upaya penyehatan dii perseorangan. sshinggs
iMtervensi  lenaga  kesehatan ftradisional dilakukan dengan memberikan
pengstahuan dan kelerampitan tentang pola hidup sehatl, pemanfaatan bahan
alam,  pengefahuan tradsional dan makanan/minuman iradisional termas ik
makanan fungsional yang mengalaml modemisasi dan saintifikas) untuk

memelhara kesshatan. Kemampuan mtervensional tenaga ke tradisional
dalam pelayanan penyehalan masyarakat yang terpenting ada impinan
dalam memberdayoakan masyarakal dan kemampuan sional

dengan tenaga kesehatan lain

6.2 Profesionalisme

Profesionalsme adalah suatu kir, bersikap dan
berpeniaku sessorang yang bempma all di bidang pelayanan
kesshatan tradisional sebagal Inkad k | sesama atas dasar nila
kemanusiaan

§.2.1 Balasan

Pelayanan al, termasuk asuhan penyehatan, muncul
dari lenaga val beserta asisien/jajaran yang sah secars
perundang-undan n pelayanan kesehalan tradisional lersebu
mengaplika profesional bertandaskan segenap kompetans
yang 5 am pohon kellmuan Kestraindo melalui kewenangan sah
kesehatan Tekad tersebul untuk menclong/menyekesaikan
tan deml capalan kepeniingan terbalk kiien sebagai insan/prbad)
bio-psiko-spirto-sosio-kultural) dari suatu pola hubungan mahliga
gl secara imtersubyektif pemberi asuhan penyehatan dengan klien
dalam beniuk kerasama moral penuh kepercayaan antar keduanya Tekad
menolong mencapai kepentingan lerbak khen lemebul dicikikan dar upays
mempershankan kompetensi, perilaku otlk, inlegrtas dirl, jujur, altruistic
(kerelsan berkorban), sumbangsih jasa melayanl sesama manumia dan
ketundukan lernadap kode etk profesionsl, bersikap adil, menghormall sesama
manusia dan swa-regulasl (pengasturan mandifi profes), Profesionalisme

masatah k
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bermakna pokok sebagal upaya uniuk manjaga/melestanikan keporcayaan publik
tarhadap pelayanan kesehatan tradisional bermutu.

Selain ftu profesionalisme jugs mencakup kepiawaian untuk bakarasnma
saling mengharmall dan penuh kesetaraan antar sesama profesions), khususmya
dalam bentuk sinergl eklektik uniuk memajukan kesshatan masyarakat d
Indonesia dalam upaya mengintegrasikan sistem kesiraindo Sistemn kestraindo
mesupakan bagian dari Sistem Kesehatan Masional yang bersinergl dengan
fasilitas pelayanan kesshatan secara umum. Kopawaian ke i
mendasan peneguhan jwa korsa uniuk meyakini bahwa kebersa
lefanng  profesi akan membawa Kemaslahatan bagl bangsa
masyorakat luas dibandingkan dengan bekera sendin.
perilaky beranggungiawat i diusung oleh profesi atau v
positil dan batasan profesionalisme.

£.2.2 Menghindari perbuatan tercela

Sebagaimana dalam  kedoMieran . dimensi  negatif
profezsionalisme dikenali darl batasan professional miscongduct)
Profesicnalsme beranti upaya untuk pengh din atau mencegah tenadinya

ekam kesahatan tradisionalicatatan medn
angan/pembadohan publi
lain yang mencemarkan nama balk profeslvokasi dan
luniturkan kepercayaan pubik

Datam konfeks ini untuk pom 2 dan 3 tidak diuralkan

Ad 1 Dalam persstujuan tindakan pelayanan kesehatan tradisional
(mformed consent) peru mempematikan kelenfuan sebagaimana kaidah etika
dalam kode etk maupun peraturan yang berlaku, Pelanggaran inl s#|alan dengan
tidak dipenuhinya pemberian layanan demi kepenlingan terbaik klien yang
utamanya bensi buruknya mulu prognosis. Selain iU secars khusus tidak
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dipenuhinga harapan klen terhadap polayanan yang penuh kasih sayang
pemben asuhan tenndikasi ada nial untuk merugkan klien, kurangnys
kesungguhan, Kelulusan dan Kelunlasan bekerja serta mengharap kesembuban
dar Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Dalam konleks upayn
saintificaw, persetujuan tindakan pelayanan kesehatan tradisional diperiukas
sebaga benluk kepatuhan lerhadap etika penelillan berbasis pelayanan dengan
menempatkan kien sebagal subyek penelitian berkepribadian bio-pako-spiits
sosa-kufural
Add Teiak terpenuninya rekam pelayanan atau ,

kesohatan tradisional Indonesia yang bak. Fekam késshal
memerukan suaty pedoman yang harus sejalan dengan peni
pribad| bic-pako-spirito-sosio-kullural.  Modaldas yang dianul) sesual pohon
kelmuan  kestrainde, wajb  diberkan

mempetimbangkan data khen yang
huabtas hidup, fitur kontekstual i
berbagai pilihan kien unluk d

nr:ha.tm-u

(2gregat asuhan p
kearfan lokal setempal.

atg 18 " di era media sosial dan komunikasl elektronik
. citra lenaga kesehatan ftradisional yang lengah

ri Pelayanan Kesehatan Tradisional Indonesia Profes|Vokasi

Tenaga Kesehatan Tradisional Indonesia memillkl fungsi sebagai
pelaksana, pengelola, pendidik dan peneltl pelayanan kesehatan tradisional
yeng merupakan [anggung jawab seorang profesional Pember pelayanan
dalam mengembangkan Pohon Keilmuan Kesehatan Tradsional Indonesia
miemiliki tujuan kineda tertenty yang dalam hal inj menunjukikan:

1. Pengetanuan untuk membual, menerapkan dan mengelola kesehatan

tradisional dl Indonesia
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2. Pengelahuan kinls dan non-kine dalam bidang imu dan prakiik
kesehatan tradisonal

3. Pengetahuan untuk mengelols astem, proses dan struktur dalam
pengembangan lenaga kesehatan tradmional baik kins maupun non-
kiinis dalam bidang dmu dan praktik kesehatan tradiional

4 Kemampuan kompetansl kesehatan tradisional.

Tenaga kesshatan tradisanal harus patub terhadap frias tanggung jawab

profesi yang mefiput
1. i sendin dalam rangka mempersiapkan suatu hubu

kesshatan Iradisional pemberi  asuhan  penyeh
(responmibilitas)

2. Rekan seprofesi dan tim kerja pada fasilitas
tradisional (akuniabiitas)

i Peraturan Perundung-undangan yang be:

Para tenasgms kesehalan tradisaonal
etikolegal dalam mengusung frias ta
Mereka wajib membeaniuk asosiasi, yang
berusaha memulakhurkan
‘profasivokasi lersebul untuk an meningkatkan hesslamatan kiien
dan maningkatkan marta . Termasuk dalam hal inl kemampuan
melakukan penelitian pra paningan saintifikas), penalapan baku
ketehalan lradsional, Mhususnya |amu,
yang diakul sebagai produk dalam pelayanan
ehatan Nasional (JEN) Termasuk dalam produk
sehatan radmional kelerampilan adalah alal kesshatan

6.4 Pemahaman Hukum,

Dalam kepatuhan hukum, setiap tenaga kesshatan tradisional wajib
mematuhi  ketentuan yang berdaky, mulal dan penjman sampal sertifikasi
kompelens: Selain du fenaga kesehatan wajd mengikutl pendidikanipelatinan
berkelanjutan, belajar sepanjang hayal dan memibki kemampuan mawas dir
serta kemampuan bekerjasama (interkolaboras)) Kera sama yang dimaksud
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adalah memperluas jejaring pelayanan dengan sesama rekan termasuk datam
penggunaan leknologl kesehatan tradisional, khususnya bidang pelayanan
kesehatan tradwmional kemplementer dah inlegrasi. Setiap tenaga kesehalan
tradisional wajib memahami substansi praktis dar Peraturan Pemesintah Nomai
103 Tahun 2014 dan berbagal peraluran pelaksanaan lainnya

Dalam urmian lersebul telah dijetaskan tentang model praktik kiinis dalam
pelayanan kestraindo yang memiliki cirl khusus, Penyelenggaraan pelayanan
kestraindo harus memenuhi aspek keamanan, kemanfaatan dan uallas sera

PENgEUNaan produk yang rasional Salah saly upaya dalam | fujuan
lersebul  adalah  melalul standarisasi  lenaga  kess AR lonal,
penyslenggaraan pelayanan serta sarana, prasarana ¢ dalitas  yang
digunakan Penyelenggaraan pejayanan Kesirain arus dilaksanakan cleh
tenaga kesshatan tradisional yang memillkl dan kewenangan
tefentu serta melakukan pelayanan h dientukan dan
didasarkan pada kebutuhan Kien o intersubyekiil  asuhan
penyehatan perseorangan juga terbalk klen
6.5 Doa sobagai Pendukung

Kata doa dengan apan lerdapat dalam kitab suci agama

Islam, Knstiani, Hindu ha, o hribcis

6.5.1 Keterkaitan hidupan dan penanggungjawab

gan agama menyatakan bahwa manusia adalah
uaza, Dalan hal il manusia beranggung jawab atas

a. Anjuran berdoa dan keyakinan akan dikabulkan oleh Yang Maha

Pencipta

Bardoa harus dilandas| oleh iman dan dilaksanakan dengan khusyuk

yang diawali dengan penyucian din

1. lslam, Berdoa dengan khusu', akan digabulkan Nya.

2. Knstiani. Berdoa dilandasi iman akan dikasih Tuhan.

3. Hindu. Berdoa dalam upacara pensucian, Dewa menyelamalkan
semua aspek hidup,
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4. Buddha. Berdoa makhluk kepada Dhamma. agar dapal makan dan
minum yang berlimpah serta memanjangkan usia.

5. Khonghucy. Bimbingan (berdca kepada Tian) menemplh jalan sus)
tidak boleh berpisah sekejappun agar terpecahkan permasalahan
hidup,

b. Isi doa dalam kitab suci agama-agama.
Isi doa dalam kiab-suc| agama lslam, Knstiani, Hindu, Buddha
Khunghucu, mebputi pemujsan, koreksli din, pem |
misalah lotal. keberagamaan, kemudahan rezekl. kes

c. Perspektif doa membinghal kesehatan

kepada Tuhan unituk arwah

orang meninggal, ul. pematah lidah, psngasih, sanjung.
selamat dan snyakll dsb). Dalam bahasa Arab, doa adalah

alu akivAns keywasn dan fisk yang menyatakan
pemujaan. permohonan kepada Yang Maha

Proses bardoa meliput!

1. Pemyataan dan permohonan.
Dizwah dengan pemyslaan permasalahan, dilanjutkan dengan kaina-
kata pujian, dan diakhin dengan permohonan,

2. Posisl fisik
Doa dapal diiakukan dengan posisi bardin, duduk, berbaring,
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. Jwa
Jiwa harus dalam keadaan khusyu' saal berdoa, yaltu menJpakarn
penyatuan dan; (a) phiran, (b} perasman. () pemahaman, (d)
pengenalan, (8] pertimbangan, () khayal, (g) insting
beragamalimencar Tuhan, (h) insting pemenuhan kebutuhan biolog),
(1} kata hati. () daya cipia, (K} mofil barprestasi, () harga din, (m)
sonial, dan (n) pengambilan kepulusan

Keberadaan dan tampat

Doa dapal dilakukan sendiran atsu bersama-same
rumah, rumah ibadah, atau tempal-lempat lain

Pelaksanaan doa bisa sendin ataupun merupakam@uaty rangkaian
riual ibadah seperti shalal, puasa, imrt) semedl dan
sembahyang,
Doa dapat ditujukan untuk din mawgun
Sentuhan dan jarak
Doa dapat ditakukan baik d aupun jarak jauh
Berfantasi
Doa ada yang dilakuka memohon dengan mambayangkan
(fantasl} Yang keajalban bagl kesembuhan
langsung kan dan ada juga dengan membayangkan
bagian ofang yang didoakan lersebul berangsur
sembuh

lan doa

P& proses penpabulan doa:

doa melalul vibras| unsur alam semesta (universe) Yang
Kuasa mengabulkan doa melalu vibrasi unsur alam semesta
(b bang): universe. bersinergl ke domain *bima sakii™ (milky Way),
berlanjut ke tala surya/solar system (bintang, matahari, bintang, awan
dan bumi) hingga menyeniuh energl fisik dan jwa manusia yang
bermasalah yang pada akhimya menemukan solusl lermasuk
menjad sehal. (Gambar 6.1 skema hubungan vibrasi energ alam
semesta. [ma surya dengan fisik: analomi dan panca indera dengan
KE{IWEBN UNBUr-UNSUT [iea),
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Gambar § 1 Hubungan Vibmei Energi Alam Semosta

2 Doa kepada Yahg Maha Hugsa membeniuk sugesti keyakinan { fauth
suggestonly, Dog@kan membeniuk kepeicayaan [Debeve influpnce|
yang ahan rendorahg sugesll keyalinan |wa (Faith  suggesion)
Ketehantan, WisP pwa ini (emobonal stabikly) membuat nomalisas)
fungsi DEibagai sistem ol dalam lubuh. Lihal lampiran skema
Hdbungan dea lemadap sugesh keyakman yang banwujud kesehatan
|wa diin kesahatan fsik. Difelaskan pada Gambar & 2
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doa Yang Maha Kuasa melafui penguatan upays sisiem

Yang Maha Wuasa dapat mengabutkan doa melalui penguatan
{inforcement) serta percepatan (accelerapon) kemujaraban bahan
penyehal, medis atau lerapl yang diberikan ahlinga, sehingga
penguatan keprmaan kesehatan (health welbeing) dan pemslinan
dan sakil dapat dinikmati orang terkail (health condition) (Gambar
G4
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Gambar 6.4 Jawaban Doa Yang Maha Kuasa Melali Penguatan
Upaya Skstem Medis

5. FW#MYMMWHWH#I stslemik
Secara keseluruhan marupakan gabungan poin @ hingga d dapat
diskemakan melalul disgram mode| poda Gambar 8.5,
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polens) alam semests {(unverse) melalui bima
waty). mengu ke tala suryn (solar sysiem), dan
k2 bumi (eanh system), yang pada akhimya menuju

berdoa (Transcendentislam: Muta'aly-Sunnatulah); (b) Doa

bulkan sugesli kesehatan (fadh supgestion) bag dinnya atau
orang lain yang didoakan (c) Yang Maha Kuasa langsung
mengabulkan doa. (d) Yang Maha Kuass mengabulian doa dengan
memperkual (imforcemen) dan mempercepat (accelerated) seliap
usana meds yang dilakukan.
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£.5.2 Pengaruh doa bagl mind-body healthy system

Terdapat beberapa pengaruh doa bagi mind-body health system yaitu

! Netralsasi dan sinkionisasi fungni lubuh
Tewabuinya doa dapatl berupa tercapainya kehamonisan wa raga
yang narmal

2. Tercptanya kesehatan yang optimal
Tercapainya doa akan menciplakan kesehalan fisik, ma sosal dan

spiritual balk  melslul fungsl promottikonstng kumlif
rehabilitatd dan paliathl terpenuti

653 Sosial-budaya menimbulkan  plkiran positi itive mind
(preservasi)

Doa mkan menimbulkan pwa, pikiah, k ¥ang positd sehingga
dapal menimbulkan penganih yang ba :

6.5.4 Analisis flosofis dan

c. Filosofis
Doa memiliki , pormohonan dan baniuan lermasuk
panyelesaian  masalah  kesahalan  Doo
alns  kelemahan del yang kompleks  dan
Tmﬂdmﬂmn{uﬁmhmmﬂmﬂa Doa
a uniuk mendapatkan ulumn tangan dan Yang Maha

yang digunakan adalah: (a) ‘Doa menjadi Endasan dan

yempumaan katan semua upaya kesehatan manusia  unluk
mendapalkan winf ridha dai Yang Maha Kuass®, (b) Pényatuan doa
dalam  din mempercepal  kondis|  kesehatan  yang  dimgnkan
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BABT
PENUTUP
MENUJU JATI DIRI BANGSA

Pengembangan Keatrainda harus melaiul pendakatan "4 yakni product,
practice, public dan pravider, secara simultan. Khususnys dinamika “4P” tetsebut
mengarusutsmakan karusama antara provider - public menpentukan
melalul practice pelayanan kesshatan tradisional berlandaskan K
Kestraindo. Selama im pengembangan croduk obat tradisional at
dilihat saperti pengambangan obat modam Msal, indikasi kiaim Ngiring ke

arah pengobatan definftid beniuk sedigan diarahkan farmas)
modem (ekstrak dafam beniuk kapsul atau tablet], n diglin diarahkan
pada Randamired Chnical Trial (RCT) doubie berpandangan
bahwa jamu digunakan unfuk  witaysh {promaotf-preveni,

komplementer. dan palishf), maka beni ; a saja dalam beniuk

v offectivensass resemrch) dapal
] . perbandingan efekiiviias antar dua
atau lebdh ntervensi da¥ Cfig? di masyarakat secara nyata Vanabel
aufcome kinis suby ERacWmans sudah dwraikan harus diperimbangkan
untuk dapal di 1a18m rangka pengukuran perapekif biomedik halistik
dan Makanan (BPOM) sebagam Lembaga yang
SWE=3n obal dan makanan serda alal kesehatan

dapat beswembang pesat hingga manca negara. Indanesia selayaknya memiliki
strategi mengurangl kelerganiungan impor bahan baku obal dengan menempuh
pelbagal cara imishisaintifkas: untuk memanfaatkan tanaman jamu yang banyak
ditemukan di bumi Nusantara, meiaisl Pohon Ksilmuan Kestrainda

Dalam rangka penpembanaan 4P khususnya praclice, Pohon Kedlmuan
Kestraindo layak diadvokasikan kepada kemenienan yang membidang
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pendidikan dan kebudayasn sera risel dan ponddikan tingggl untuk dapal
membuka penddikan 51 proles: Kestraindo sebagal ckal bakal tenaga
kesehstan tradisional profesional sesuai ketentuan perundang-undangan Oleh
karena masih awal, maka dapat dibentuk program studi yang diasuh oleh ataw
secara Intas fakuftas Karena honsep dasar pendidikan adalah kesaimbangsn
antara limu-limu dasar yakni limu Biomadik dan limu Humaniora, maka sebagal
pengasuhipengampu pendidikan tinggl kesehatan tradisional dipertimbangkan di
bawah Fakultss Kedokteran otau Fakullas limu  Kepe
menggambarkan pentingnya kerjasama antara public dengan Bila lebin
berorentasi ke produk. pilihannya adalah Fakultas Fa
harus berkordinasi dengan Fakultas MIPA. Fakultas limu al Fakubtas limu
Poldik (khususnya jurusan soslologl dan antro . Fakis
Pendidlkan Tinggl Agama. Dengan demikian hwa semua mata
kuliah wajib manyeimbangkan Iimu hima n n (biomedik) balk
pada tingkat individl maupun komuni araks!) Lulisan perdama akan
menjad kelompok profesl (peer kesehatan tradislonal yang
selanjutnys akan “membentuk I kesshatan tradisional” yang
berkewajiban menjadl lim n penilsian kebedanjutan program,
gsi sebagal pengajar unluk mahasswa
arakal,

provider, profesivokasi Kestraindo dapat

pyyang dapat dibaniu lenaga kesehalan tradisional vokasi
Tenaga kesshatan iradisional 51-profesi (Kestraindo} dapat
syagunakan balk di tingkal pelayanan kesehatan primer maupun tinghat
n sesual kelentuan perundang-urdangan Pada tingkal kesehatan prmer
ya di Puskesmas, lenaga Kestraindo dapat menjadi ienaga profesional
uniuk pelayanan promobif dan praventil, baik melalul konsultasi individual (praktik
mandirl misalnya nafuropalhic doclor), maupun sebagal lenaga edubator
kesehatan masyarakal (pendekatan public healtl) Pada bnghat rujukan, tenaga
Kestraindo bisa bekena di rumah sakil (scufe care) maupun di PantiGriya Sehat
(long term care) DI rumah sakd, intervensi Kestrando digunakan sebagai
komplementgr terhadap kedokleran konvensiohal Sementara ilu, di Panti (long
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lerm care), imervensi Kestraindo digunakan uniuk paningkatan kualitas hidup,
dan mendampingl para lansia unfuk mendapatesn kebahagiaan dan makna
hidup (kelak mali secara bermartabat)

Tantangan pengembangan provider Kestraindo inl harus dikomunikasikan
kepada tenaga kesshatan konvensional Satwa profesi Kestramdo tidak konilk
dengan konvensional, bahkan bersdst meksngkapi konvensional Tenags
Kestraindo dapat menjadi penyeimbang dan palayanan kepantingan terbaik kilen
Im manusia seuluhnyas (nsan  Do-psiko-spirto-sosic-kulturall  yang
sesungguhnya tak dapal direduksi alas komponen organ, s=l, mole
belaka, yang menonjol datam kesehatan konvensional yang
posiivistk (objecivly) Sementara fu pembangunan hesehatan

hanm

diarahkan pada peningkatan upaya promolif dan preven e tf dan
palatil, dsamping penmgkalan oksas pejayanan ynranat
Dalam duma inlamasional, perkembangan tan tragisional

juga lelah mendapal perhatian dan be n Dagh hawil kesepakatan

peremuan WHO Congress on Traddio Bediing pada bulan

November 2008 dissbutkan iradisional yang aman
pot

ayanan kesehatan Dan

hmnu%

dan bermantaat dapat gen

pertemuan WHA [{World ) tahwun 2008 disebutkan dalam
salah  salu _ﬂi& endorong  negara anggota  agar

mengembangkan Pela Tradisional sesuai kondis setempat
Bahkan telan teron Tradmional WHO 2014 - 2023
Dengan epidemiciogi. yakni peningkatan  propers|
ponduduk beban peryaklt tidak mendular dan gangguan
mental m tan long-tarm care [Grya Sehat dan Panti Lanain)
akan ' - Tenaga yang tepat untuk Griya Sehat adalah tenaga
hese dengan kompetensi yang diharapkan berupa penanganan

rehabiitat diin paliatif, dengan ndak metupakan upaya promotif dan praventif
Uniuk #u diperiukan upaya inovasl dalam sistam pelayanan kesehatan,
dimana  dapal terinlegrasi dalam pelaganan kesehatan formal, Deberapa
kamponen peru dibangun yalu Ketersediaan ovidence base jamu. standar
pelayanan dan standar kompelansi profesl
Froducl, prachice, public dan practdoners merupakan empat Komponen

yang wajib dikembangian dengan belajar dan negara lain yang telah maju datam
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pengembangan  kesehalan tradisional  Pengembangan  prodie!  (produk)
dilakukan melaiul penelitian dan pengembangan tanaman obal dan obat
tradisional utamanya untuk menghasikan produk dengan evidence base melalul
ujl klimlk yang cocok untuk obat herball famu (bukan uji kinik klasik) sehinggs
dapal dipenangoungjawabkan, Melalul Sainiifikas) Jamu dihampkan semakin
banyak dapal diperoleh jamu sebagal resep furun menurun yang bermulu,
bermanfazt dan aman (jamu saintifik) Perguruan Tinggl dan industn tund serta
menggall polens| bahan alam indonesia. mendayagunalkan sumber
tanaman obal secara optimal. Hal i sesual dengan program n bahan
baku @ Kementenan Kesahatan, mengingat harga obat
lebih oan 20 % bahan baku lerganiung pada imper.
Pengembangan pracice (kelmuan), akan te bangan
body of knowledge (pohon keiimuan), kom an, Kunkulim,
dan p=ndidikan profesi. Komisi Saintifikas) J h menyusun Pohon
Keilmuan Kesahkatan Tradisional Indones arta_ kunkulum pendidikan 51

Kesiraindo sebagal fenaga kesshatan kelentuan perundang-
undangan Tenaga kesehatan ol dengan kualbfikas) mampu metakukan
palayanan, pendidikan dan atan (radisional selara Kerangka
Kualfikasi Masional Indomes 5l 7 (hasil dari 51 Profes| Kestraindo)
diharapkan kelak ak menjadi pemimpsn Puskesmas alau fasiitas
pelayanan  keseh pertama lalnnya yang sesungguhnya wajib
mengembangks rakst sshat melahul paradigma sehal. Pendidkan St
Kestrain rapkan akan manjadi pembuka jalan bagi integrasi dan/atau

an tradisional dalam Sistern Kesehatan Nasional,
practicioners (pelaky), akan terkalt dengan pengaturan
. Harapan ke depan yaill alumni Kestraindo akan berperan
usaha'kegiatan promotil-prevent! dan jong-term core  dalam wadah griya
sehal Semoga dengan PP 103 tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan
Tradisional, citacita unluk menjadikan jamu menjadi kebanggaan di negam
sendin dan menjadi tamu kehormatan di negara lain akan segera ienwvujud,
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